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MOTTO 

 

                         

                      

                            

“190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 

191.  (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan 

sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.”
1
 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahannya (bandung: Syaamil Cipta Media, 

2006), hlm.75 
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ABSTRAK 

 

 

Latif, Isnawati, Nur Afifah. Pengaruh Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Prestasi Siswa terhadap Pengamalan Agama Siswa pada Siswa Kelas 

XII di SMK Negeri 2 Malang dan SMA Negeri 8 Malang. Tesis, Jurusan 

Magister Pendidikan Agama Islam Sekolah Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (I) Dr. H. Munirul 

Abidin, M. Ag. (II) Dr. H. Zulfi Mubaroq, M. Ag. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Prestasi Siswa, Pengamalan Agama. 

 

Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu proses belajar mengajar 

menjadi lebih menyenangkan. Guru yang memiliki kreativitas dapat 

mengoptimalkan media yang tersedia menjadi alat dukung materi pelajaran. 

Adanya media dan guru yang kreatif menjadikan proses belajar menjadi berkesan. 

Kesan baik yang diterima siswa diharapkan dapat membantu siswa menjadi 

mudah memahami pelajaran. Pemahaman pelajaran tidak hanya berlangsung di 

kelas saja, tetapi juga diharapkan dapat mengubah perilaku siswa menjadi lebih 

baik. Prestasi belajar merupakan penilaian hasil proses belajar yang berguna untuk 

mengevaluasi sejauh mana tingkat keberhasilan suatu pembelajaran. Apabila 

prestasi belajar yang diperoleh seorang siswa itu baik, diharapkan dalam 

kehidupan sehari-haripun dapat mencerminkan perilaku yang baik pula. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui baik secara parsial maupun 

secara simultan antara variabel kreativitas guru, prestasi siswa dan pengamalan 

agama siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan sampel sebanyak 162 siswa yang terdiri dari 87 siswa kelas XII di 

SMK negeri 2 Malang dan 75 siswa kelas XII di SMA Negeri 8 Malang. 

Pengukuran variabel kreativitas guru menggunakan angket yang memuat 24 

pernyataan sebagai instrumen variabel kreativitas guru. Variabel prestasi siswa 

diukur dari hasil nilai ulangan siswa. Sedangkan variabel pengamalan agama 

diukur menggunakan angket yang memuat 17 pernyataan mengenai pengamalan 

agama siswa sehari-hari. Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis inferensial, yaitu Regresi Linier Sederhana dan 

Regresi linier Berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t pada variabel kreativitas guru 

adalah sebesar 5,718 dengan nilai signifikan sebesar 0,000, dimana p < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, hasil di atas menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pada kreativitas guru terhadap pengamalan agama siswa. 

Hasil lain juga menunjukkan nilai t sebesar -0,658 untuk variabel prestasi siswa 

dengan nilai signifikan sebesar 0,512, dimana p > 0,05 yang berarti H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dengan kata lain, hasil di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh pada kreativitas guru terhadap pengamalan agama siswa. Sedangkan 

hasil uji f adalah sebesar 16,405 dengan tingkat signifikan 0,000 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh variabel yang signifikan dari variabel kreativitas guru 

dan prestasi siswa terhadap pengamalan agama siswa. Sumbangan kreativitas guru 
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dan prestasi siswa terhadap pengamalan agama siswa adalah sebesar 17,1% 

sedangkan 82,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa kreativitas guru memiliki 

peran dalam keberhasilan pencapaian tujuan suatu proses belajar mengajar. 

Tujuan dari proses belajar mengajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada 

siswa. Prestasi siswa dapat digunakan sebagai alat ukur sejauh mana keberhasilan 

proses tersebut. Namun, prestasi belajar bukan satu-satunya patokan. 

Pembelajaran yang berhasil sepenuhnya dapat dilihat jika siswa dapat 

mempraktikkan apa yang telah diterimanya di kelas. 
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ABSTRAC 

 

Latif, Isnawati, Nur afifah. The influence of Creativity of Islamic education 

teacher and Student’s Achievement to student’s Islamic Experiences on 

Students of Skilled Senior High School (SMK) of 2 in XII Grade and 

Students of Senior High School (SMA) of 8 in XII Grade of Malang. 

Thesis. Department of Islamic Education Magister in Postgraduate of 

Islamic State of university Maulana Malik Ibrahim of Malang, Advisor:  

(1) Dr. H. Munirul Abidin, M. Ag. (II) Dr. H. Zulfi Mubaroq, M. Ag. 

 

Keywords: Teacher Creativity, Student’s Achievement, Islamic Experiences 

 

The role of teacher creativity is not only to help studying and teaching 

being more fun. Teachers who have creativity can use optimally available media 

to support a lesson. There are available media and teachers who are creative can 

make the process of studying become impressing. The good impression which can 

be received by students is expected to understand the lessons easier. It is also 

expected that those understanding is not only on the class but also can change the 

student’s behavior better. Student’s achievements are the value of the results of 

studying process which are useful for evaluating how far the success of teaching. 

If the student’s achievement is going good, it is expected too, the students have 

good behavior in their daily life.  

This research is to know whether partial and stimulant between variable of 

teacher creativity, student’s achievement and Islamic experiences. This research 

uses qualitative approach. The samples are 162 students including 87 students of 

XII SMK 2 of Malang and 75 students of XII SMA 8 of Malang. To measure 

teacher creativity, the researcher uses questionnaires which include 24 statements. 

They are variable instruments of teacher creativity. To measure student’s 

achievement, the researcher uses the result of students test. Then, to measure 

Islamic experiences variable, the researcher uses questionnaire which include 17 

statements talking about Islamic experiences in daily life. The method of this 

research uses descriptive analysis and inferential analysis which are Linier 

Regression and multiple regression.  

The result of this research show that the t value on creativity teacher 

variable is 5,718 with significant value 0,000 where p < 0,05 which means H0 is 

rejected and H1 is received. The other words say that those value explanations 

before show that there are influences of teacher creativity to students Islamic 

experiences. The other results show that the t value is -0,658 for student’s 

achievement variable with significant value 0,512 where p . 0,05 which means Ho 

is received and H1 is rejected. The other words say that those value explanations 

before show that there are no influences of teacher creativity to students Islamic 

experiences. On the other hand, the result of f test is 16,405 with significant value 

0,000 show that there are variable influences which are significant from teacher 

creativity and student’s achievement variable to students Islamic experiences. The 

role of teacher creativity and student’s achievement to students Islamic 

experiences is 17,1 % and the rest is 82,9% is influenced by other factors. 

Look at the result of the research, it can be concluded that teacher 

creativity has a role which is determining the success of studying and teaching 
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process. The purpose of studying and teaching process is that there is a change of 

student’s behavior. Student’s achievement can be used as a tool in measuring as 

long as that process works. However, student’s achievement is not only the one of 

being a standart. The whole of a success of teaching can be seen if the students 

can practice lessons which they get in the class. 
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 اىَيخص

ٍَبسعخ اىخجشح  ػيٚإّغبص اىطيجخ ٗ ٍؼيَٜ اىزشثٞخ الإعلاٍٞخ إثذاع رأصٞش .فةعفي نور، إثناوتى اللطيف،
ٗ  ( ٍبلاّظSMKN 2) ٕفٜ اىَذسعخ اىَْٖٞخ اىؾنٍ٘ٞخ  (XIIاىذسعخ اىضبّٞخ ػششح ) فٜ اىذْٝٞخ

 جشّبٍظث الإعلاٍٞخ قغٌ اىزشثٞخ، أطشٗؽخ .ٍبلاّظ( SMAN 8) 8اىَذسعخ اىضبّ٘ٝخ اىؾنٍ٘ٞخ  

( Iاىَششف: )، ٍبلاّظ إثشإٌٞ الإعلاٍٞخ اىؾنٍ٘ٞخ ٍبىل فٜ عبٍؼخ ٍ٘لاّب اىذساعبد اىؼيٞب

 اىذمز٘س اىؾبط صىفٜ ٍجبسك اىَبعغزٞش. (II، )اىذمز٘س ٍْٞش اىؼبثذِٝ اىَبعغزٞش

 

 اىذْٝٞخ.، ٍَٗبسعخ اىخجشح إّغبص اىطيجخ َؼيٌ،إثذاع اى :الكلمات الرئيسية

 الإثذاع، اىزِٝ ىذٌٖٝ اىَؼيَُ٘ فقظ. اىزؼيٌ ىْٞو اىغؼبدحػَيٞخ اىزؼيٌٞ ٗ ٝغبػذ اىَؼيٌ ىٞظ إثذاع دٗس

 ٘عبئو اىزؼيَٞٞخاى ٘عبئو اىزؼيَٞٞخ اىَؼذّح، ٝغزطٞغ أُ ٝغزؼَٞيٖب لألاد رخذً اىَ٘اد اىذساعٞخ. ٗع٘داى ىزؾغِٞ

لاة ىَغبػذح اىط اىطبىت ٝز٘قغ اىغٞذ اىزٛ الاّطجبع اىَْطجغ. رصجؼ اىزؼيٌ ػَيٞخ عؼي٘ا اىَجذػِٞ ٗاىَؼيَِٞ

 عي٘ك ىزغٞٞش، ٗىنِ أٝضب فٜ اىفص٘ه اىذساعٞخ فقظ ىٞظ ٝغشٛ فٌٖ اىذسٗط ثغٖ٘ىخ. اىذسٗط فٌٖ ػيٚ

اىؾص٘ه  اىزؼيٌ. إرا مبُ ّغبػ اىزؼيٌ ىزقٌٞٞ الأؽغِ. إّغبط اىزؼيٌ ٕ٘ ّزبئظ ػَيٞخ إىٚ اىغي٘ك اىطلاة

 ٞخ اىغٞذح أٝضب.اىغي٘م رَنِ أُ رظٖش عٞذ، فزشعٚ فٜ ؽٞبح ٍٝ٘ٞزٌٖ  ػيٚطلاة ىي اىذساعٞخ

 

ٖٝذف ٕزا اىجؾش اىؼيَٜ ٍؼشٝفخ عضئٞب أٗ فٜ ٗقذ ٗاؽذ ثِٞ ٍزؾ٘ه الإثذاع ٍِ اىَؼيَِٞ، إّغبص 

 6ٕٔاىطلاة ٍَٗبسعخ اىخجشح اىذْٝٞخ ىيطلاة. ٖٝذف ٕزا اىجؾش اىؼيَٜ اىَذخو اىنَٜ ثبعزخذاً ػْٞخ ٍِ 

( SMKN 2) ٕخ اىَْٖٞخ اىؾنٍ٘ٞخ ىَذسع( فٜ اXIIطبىجب ٍِ اىصف اىضبّٜ ػشش ) 88طبىجب ٝزنُ٘ ٍِ 

(. قٞبط SMAN 8) 8فٜ اىَذسعخ اىضبّ٘ٝخ اىؾنٍ٘ٞخ ( XII) ػششطبىجب ٍِ اىصف اىضبّٜ  87ٗ  ٍبلاّظ

أعئيخ مأداح ٍزؾ٘ه الإثذاع اىَؼيٌ. قٞبط ٍزؾ٘ه  2ٍٕزؾ٘ه الإثذاع اىَؼيٌ ثبعزخذاً اعزجٞبُ ٝؾز٘ٛ ػيٚ 

ؽِٞ قٞبط ٍزؾ٘ه ٍَبسعخ اىخجشح اىذْٝٞخ ٝغزخذاً اعزجٞبُ  إّغبص اىطلاة ٍِ ّزبئظ اخزجبساد اىطلاة. فٜ

أعئيخ ػِ ٍَبسعخ اىخجشح اىذْٝٞخ اىٍٞ٘ٞخ. اىطشٝقخ اىزؾيٞيٞخ اىَغزخذٍخ ٕٜ اىزؾيٞو اى٘صفٜ  8ٔٝؾز٘ٛ ػيٚ 

( ٗاىَزؼذد الاّؾذاس Regrasi Linier Sederhanaٗاىزؾيٞو الاعزذلاىٜ، ٝؼْٜ الاّؾذاس اىخطٜ اىجغٞظ )

 (.Regresi Linier Berganda)  اىخطٜ

 

ٍغ ّزٞغخ    7.8ٔ8ٍزؾ٘ه إثذاع اىَؼيٌ ٕ٘ فٜ  فٜ tؽص٘ه ٕزا اىجؾش اىؼيٌ أظٖش أُ ّزٞغخ 

ٍقج٘ه. ثؼجبسح أخشٙ، فإُ اىْزبئظ اىَزم٘سح  H1ٍشف٘ض  H0، ٍؼْٔ أُ p <ٓ.ٓ7، ؽٞش ٓٓٓ.ٓمجٞشح ٍِ 

 tْٞخ ىيطلاة. اىْزبئظ الأخشٙ رذه أُ ّزٞغخ رذه أُ ْٕبك رأصٞش ػيٚ إثذاع اىَؼيٌ ثْغجخ ٍَبسعخ اىخجشح اىذٝ

 H1ٍقج٘ه ٗ  H0، ٍؼْٔ أُ  p > ٓ.ٓ7، ؽٞش 7ٕٔ.ٓىَزؾ٘ه إّغبص اىطلاة ثْزٞغخ مجٞشح ٍِ  - 678،ٓ

ُّ اىْزبئظ اىَزم٘سح رذه ػيٚ أّٔ لا ٝ٘عذ أٛ رأصٞش إثذاع اىَؼيٌ ػيٚ ٍَبسعخ  ٍشف٘ض. ثؼجبسح أخشٙ، أ

رذه أُ ْٕبك  ٓٓٓ.ٍٓغ ّزٞغخ مجٞشح رغبٗٛ  6.2ٓ7ٔٝغبٗٛ  fأُ ّزبئظ اىخجشح اىذْٝٞخ ىيطلاة. ٗ فٜ ؽِٞ 

رأصٞشا مجٞشا ٍِ إثذاع اىَؼيٌ ٗ إّغبص اىطيجخ ىََبسعخ اىخجشح اىذْٝٞخ ىيطيجخ. دٗس الإثذاع اىَؼيَِٞ ٗإّغبص 

 % ثغجتّ ثؼ٘اٍو أخشٙ. 8ٕ.8% ، فٜ ؽِٞ ٔ.8ٔاىطيجخ ىََبسعخ اىخجشح اىذْٝٞخ ىيطيجخ ٝغبٗٙ 

 

ُّ  اىجؾ٘سبئظ ّز ٍِ ُْ ّؼشف أ اىزؼيٌٞ  ػَيٞخ إٔذاف ىْغبػ فٜ رؾقٞق ىٔ دٗس اىَؼيٌ إثذاع ّغزطٞغ أ

مَقٞبط  أّغبص اىطيجخ ٝغزطٞغ فٜ إعزخذاٍٖبدٗس   .عي٘ك اىطيجخ فٜ رغٞش ٕ٘ ٍِ ػَيٞخ اىزؼيٌّ اىٖذف .ٗاىزؼيٌّ

 ٍبسط اىطيجخ  اىزؼيٌٞ، إرا ؼشف ّغبػٍؼٞبس ٗؽذٓ. ّغزطٞغ إُ ّ ىٞظ إّغبص اىزؼيٌّ، اىؼَيٞخ. ٍغ رىل ىْغبػ ريل

 .فٜ اىفص٘ه اىذساعٞخ إمزغج٘ا مبّذ قذ ٍب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pendidikan pada dasarnya selalu terkait dengan guru dan siswa. 

Pendidikan yang dalam praktiknya dilaksanakan melalui proses kegiatan belajar-

mengajar telah melibatkan empat pihak, yang berkaitan langsung maupun tidak 

langsung. Pertama, pihak yang berusaha melaksanakan kegiatan pendidikan 

(belajar-mengajar). Kedua, pihak yang berusaha belajar. Ketiga, pihak yang 

merupakan sumber belajar. Keempat, pihak yang berkepentingan atas hasil proses 

belajar-mengajar. 

Dalam proses pendidikan (belajar-mengajar), guru memiliki peran kunci 

dalam menentukan kualitas pembelajaran. Yakni menunjukkan cara mendapatkan 

pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan (psikomotor). 

Dengan kata lain tugas dan peran guru yang utama terletak pada aspek 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Singkatnya, dapat dikatakan bahwa kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pendidiknya. 

Guru adalah orang yang dipersiapkan sebagai pendidik secara khusus 

sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 20 tahun 2003
2
, bahwa yang dimaksud 

dengan pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
3
 Sedangkan menurut 

UU Sisdiknas seorang pendidik dianggap mampu mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional manakala memiliki syarat, yang antara lain
4
: a). memiliki sehat jasmani 

dan rohani; b) memiliki kualifikasi akademik, yakni pendidikan minimal harus 

                                                 
2
 Lihat Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 29. 

3
 Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan (Bandung: Fokus 

Media, 2005), hlm. 109-110.  
4
 Lihat Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan NAsional dan Peraturan Presiden Republik Indonesia tentang Standar Nasional 

Pendidikan Nomor 19 Tahun 2005. 
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dipenuhi dengan bukti memiliki ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan 

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku; c) memiliki kompetensi 

sebagai tenaga pendidik, yaitu memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 

Seiring perkembangan teknologi serta lingkungan pendukung proses 

pembelajaran, menuntut guru memiliki kreatifitasnya agar fasilitas pendukung 

pembelajaran dapat berfungsi maksimal. Dalam hal ini, kompetensi profesional 

menjadi kompetensi yang berperan. Kompetensi profesional merupakan salah satu 

kompetansi pendidik yang diamanatkan dalam UU Sisdiknas tahun 2003. 

Kompetensi profesional pendidik ini meliputi, antara lain: 

1. Pengusaan terhadap keilmuan bidang studi, dengan indikator menguasai 

substansi materi pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum, seperti 

memahami konsep, struktur, dan isi materi, serta mampu mengembangkannya 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 

2. Mampu menguasai langkah-langkah kajian kritis pendalaman isi untuk 

pengayaan bidang studi, dengan indikator; mampu menguasai metode 

pengembangan ilmu sesuai bidang studi, mampu menelaah materi secara 

kritis, analisis, inovatif terhadap bidang studi dengan materi bidang studi lain 

yang serumpun maupun yang tidak serumpun. 

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentukan oleh beberapa 

faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal terdiri atas motivasi, 

kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih 

ditekankan pada sarana serta iklim sekolah yang bersangkutan. Setiap kemajuan 

yang diraih manusia selalu melibatkan kreativitas. Ketika manusia mendambakan 

produktivitas, efektivitas, efisiensi, dan bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan 

lebih tinggi dari apa yang sebelumnya di capai, maka kreativitas dijadikan dasar 

untuk menggapainya.
5
 

Salah satu hal yang menentukan sejauh mana seseorang itu kreatif adalah 

kemampuannya untuk dapat membuat kombinasi baru dari hal-hal yang ada. 

Demikian pula seorang guru dalam proses belajar mengajar, guru harus 

menggunakan variasi metode dalam mengajar, memilih metode yang tepat untuk 

                                                 
5
 S. C. Utami Munandar, Kreativitas &Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi 

Kreatif & Bakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 10 
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setiap bahan pelajaran agar siswa tidak mudah bosan. Guru harus terampil dalam 

mengolah cara pembelajaran, cara membaca kurikulum, cara membuat, memilih 

dan menggunakan media pembelajaran, dan cara evaluasi baik dengan tes maupun 

melalui observasi.
6
 Evaluasi berfungsi untuk mengukur keberhasilan pencapaian 

tujuan, dan sebagai feed back bagi seorang guru. Guru yang baik dapat 

mengaktifkan murid dalam hal belajar.
7
 

Guru kreatif dapat diartikan sebagai guru yang tidak pernah merasa puas 

dengan apa yang disampaikannya kepada siswa. Guru berusaha menemukan cara-

cara baru untuk menemukan potensi unik siswa. Setiap tahun harus ada kreativitas 

yang dikembangkan dalam dirinya. Setiap tahun guru akan dihadapkan dengan 

kondisi siswa yang tidak sama setiap tahunnya. Pergeseran pemahaman anak didik 

pada setiap tahunnya inilah yang mewajibkan guru untuk bertindak lebih kreatif. 

Guru kreatif dalam menyampaikan bahan ajarnya akan mudah dipahami siswa dan 

siswa pun senang menerima materinya. 

Seorang guru harus mampu mengoptimalkan kreativitasnya. Kreativitas 

serta aktivitas guru harus mampu menjadi inspirasi bagi para siswanya. Sehingga 

siswa akan lebih terpacu motivasinya untuk belajar, berkarya dan berkreasi. Guru 

berperan aktif dalam pengambangan kreativitas siswa, yaitu dengan memiliki 

karakteristik pribadi guru yang meliputi motivasi, kepercayaan diri, rasa humor, 

kesabaran, minat dan keluwesan (fleksibel). Guru yang kreatif mempunyai 

semangat dan motivasi tinggi sehingga bisa menjadi motivator bagi siswanya 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kreativitas siswa, khususnya yang 

tertuang dalam sebuah bentuk pembelajaran yang inovatif. Artinya selain menjadi 

seorang pendidik, guru juga harus menjadi seorang kreator yang mampu 

menciptakan kondisi belajar yang nyaman dan kondusif bagi anak didik.
8
 

Keterbatasan jumlah jam pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas, 

membuat guru tidak mungkin memberikan materi pendidikan keagamaan secara 

detail kepada siswa. Maka guru Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan 

mampu mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran yang inovatif serta 

                                                 
6
 M. S. Djohar, Guru, Pendidikan & Pembinaannya, PEnerapannya dalam Pendidikan 

dan UU Guru (Yogyakarta: Grafika Indah, 2006), hlm. 137 
7
 S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 9 

8
 A. M. Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2001), hlm. 127 
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mampu menciptakan dan mengendalikan kelas agar tetap kondusif ketika proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang 

dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengamalan (proses) 

belajar mengajar, dan hasil belajar. Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, dalam 

penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah 

terjadi melalui proses belajarnya. Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan-

tujuan instruksional, dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan 

siswa yang bersangkutan. Misalnya dengan melakukan perubahan dalam strategi 

mengajar, memberikan bimbingan dan bantuan belajar kepada siswa. Dengan 

perkataan lain, hasil penilaian tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui tercapai 

tidaknya tujuan instruksional, dalam hal ini perubahan tingkah laku siswa, tetapi 

juga sebagai umpan balik bagi upaya memperbaiki proses belajar-mengajar. 

Pendidikan agama merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem 

pendidikan di Indonesia. Pada prinsipnya, pelajaran agama Islam membekali 

siswa agar mampu memiliki pengetahuan lengkap tentang hukum Islam dan 

mampu mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah kepada Allah. Dengan 

demikian, siswa dapat melaksanakan ritual-ritual ibadah yang benar menurut 

ajaran Islam sesuai dengan ibadah yang dipraktikkan dan diajarkan Rasulullah 

SAW. Hal ini juga termuat dalam salah satu tujuan pendidikan agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) / Sekolah Menengah Kejuruan / Madrasah Aliyah 

(MA) yaitu menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta 

pengamalan siswa tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah hasil belajar yang telah 

dicapai oleh siswa yang merupakan tolok ukur keberhasilan siswa dalam bidang 

PAI. Diharapkan dengan prestasi ini siswa tidak hanya mampu memahami dan 

menghayati ajaran-ajaran agama Islam tetapi juga dapat mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 
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perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan 

berfikir maupun ketrampilan motorik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan 

penelitian yang akan dituangkan ke dalam tesis dengan judul “Pengaruh 

Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dan Prestasi Belajar Siswa terhadap 

Pengamalan Agama Siswa pada Siswa Kelas XII di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 2 Malang dan Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Malang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh kreativitas guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

pengamalan agama siswa pada siswa kelas XII di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 2 Malang dan Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Malang? 

2. Adakah pengaruh prestasi belajar terhadap pengamalan agama pada 

siswa kelas XII di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Malang dan 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Malang? 

3. Adakah pengaruh kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dan prestasi 

belajar siswa terhadap pengamalan agama siswa kelas XII di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 2 Malang dan Sekolah Menengah Atas 

Negeri 8 Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kreativitas guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap pengamalan agama siswa pada siswa 

Kelas XII di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Malang dan Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Malang.  

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh prestasi belajar terhadap 

pengamalan agama pada siswa kelas XII di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 2 Malang dan Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Malang. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kreativitas guru Pendidikan 

Agama Islam dan prestasi belajar siswa terhadap pengamalan agama 

siswa kelas XII di SMK Negeri 2 Malang dan SMA Negeri 8 Mala 
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Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Malang dan Sekolah Menengah 

Atas Negeri 8 Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan  

Sebagai kerangka acuan dalam mengembangkan hal-hal yang berkaitan 

dengan pengajaran dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang lebih baik. Hasil penilitian ini diharapkan dapat 

menjadi koleksi bacaan yang bermanfaat bagi perpustakaan dan taman-

taman bacaan, terutama bagi perpustakaan Pusat dan perpustakaan 

Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Bagi sekolah tempat penelitian 

Sebagai bahan masukan bagi guru agar dapat lebih mengoptimalkan 

pelaksanaan proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, khususnya di SMK Negeri 2 Malang dan SMA 

Negeri 8 Malang, serta memberikan tuntunan tentang peran kreativitas 

guru, prestasi siswa dalam meningkatkan pengamalan agama siswa. 

3. Bagi penelitian berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMA/SMK, khususnya mengenai kreativitas guru, 

prestasi belajar siswa, dan pengamalan agama siswa. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Sebagaimana penjelasan pada latar belakang permasalahan, maka 

dalam penelitian ini ditetapkan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap pengamalan agama siswa. 

H2:  Ada pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar terhadap 

pengamalan agama siswa. 

H3: Ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru dan prestasi 

akademik siswa terhadap pengamalan agama siswa. 
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F. Variabel Penelitian 

 

Tabel 1.1 Variabel Penelitian 

Veriabel Sub 

Variabel 

Indikator Deskriptor Nomor 

Butir 

Pernyataan 

Kreativitas 

guru 

1. Aspek 

kognitif 

kreativit

as
9
 

a. Kelancara

n berpikir 

1) Mampu 

mengemukakan 

banyak ide atau 

gagasan secara 

lancar. 

2) Mampu 

memberikan 

banyak cara 

atau saran untuk 

melakukan 

berbagai hal. 

1,2,3,4 

b. Keluwesa

n berpikir 

1) Memberikan 

jawaban yang 

diajukan siswa 

dari berbagai 

macam sudut 

pandang. 

2) Mampu 

merspon atau 

menstimulus 

dengan cara 

yang berbeda-

beda. 

 

5,6, 7, 8, 9 

c. Keaslian 

berpikir 

1) Mempertanyaka

n kejadian-

kejadian baru 

yang tidak 

pernah 

terpikirkan oleh 

orang lain. 

2) Memiliki cara 

berpikiryang 

lain dari pada 

irang lain. 

10,11, 12 

d. Elaborasi 

(merinci) 

1) Mampu 

mengembangka

n suatu gagasan. 

13,14,15 

                                                 
9
 R. A. Hawadi, Kreativitas (Jakarta: PT. Gramedia, 2001), hlm. 106 
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2) Mampu merinci 

detail-detail dari 

suatu gagasan 

atau situasi 

sehingga 

menjadi lebih 

menarik. 

2. Aspek 

afektif 

kreativit

as
10

 

a. Rasa ingin 

tahu 

1) Senang 

menjajaki buku-

buku, peta-peta, 

gambar-gambar 

dan sebagainya 

untuk mencari 

gagasan-

gagasan baru. 

2) Gemar 

melakukan 

pengamatan 

terhadap 

perubahan 

dalam hal-hal 

atau kejadian. 

16, 17, 18 

b. Merasa 

tertantang 

oleh 

kemajemu

kan 

1) Berusaha terus-

menerus agar 

berhasil. 

2) Melibatkan diri 

dalam 

menyelesaikan 

suatu  

permasalahan 

yang majemuk. 

 

19, 20 

c. Berani 

mengambi

l resiko 

1) Menangani 

konflik dan 

memperkecil 

masalah yang 

timbul. 

2) Bersedia 

mengakui 

kesalahan. 

21, 22 

d. Sifat 1) Menghargai 23, 24 

                                                 
10

 Ibid. 115 
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 mengharg

ai 

hak-hak sendiri 

dan orang lain. 

2) Menghargai 

prestasi diri 

sendiri 

Prestasi 

belajar 

Nilai tes 

siswa 

 

Nilai ulangan 

harian 

 

 

Nilai ulangan 

harian siswa pada 

mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

 

Pengamala

n Agama 

Penerapan 

Standar 

Kompetensi 

mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama 

Islam dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

siswa 

Standar 

Kompetensi 

Pendidikan 

Agama Islam 

Kelas XII: 

1. Memaha

mi ayat-

ayat Al 

Quran 

tentang 

anjuran 

bertoleran

si. 

Mampu 

mempraktikkan 

perilaku 

bertoleransi. 

1,2,3,4,5,6,7

,8,9,10,11,1

2,13,14,15,1

6,17. 

  

G. Orisinalitas Penelitian 

Agar tidak terjadi pengulangan kajian yang diteliti antara peneliti dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, maka peneliti akan menyajikan perbedaan dan 

persamaannya. Dari penjelasan berikut dapat diketahui sisi-sisi apa saja yang 

membedakan dengan penelitian terdahulu. 

 

Tabel 1.2 Orisinalitas Penelitian 

No. Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Abdullah, Analisis 

Korelasi Pekerjaan 

dengan 

Pengamalan 

Agama Islam pada 

Masyarakat 

Penghuni 

Pemukiman 

a. Jumlah jam 

kerja tidak 

signifikan 

berhubungan 

dengan jumlah 

waktu 

pelaksanaan 

shalat dalam 

Mengkaji 

pengamalan 

agama Islam 

 

 

a. Masyarak

at 

penghuni 

pemukima

n kumuh 

di 

Kotamady

a Medan 
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Kumuh di 

Kotamadya Medan 

(Studi Kasus di 

Kecamatan Medan 

Maimun), 2004 

(Tesis) 

 

 

satu hari. Kuat 

dugaan terdapat 

variabel lain 

yang lebih 

menentukan, 

seperti faktor 

keimanan, 

pengetahuan 

keagamaan dan 

motivasi serta 

pengaruh 

lingkungan. 

Karena secara 

faktual untuk 

melaksanakan 

shalat tidak 

memerlukan 

waktu yang 

lama, sehingga 

tidak 

mengganggu 

jam kerja. 

b. Jika jumlah jam 

kerja 

meningkat, 

maka jumlah 

hari 

pelaksanaan 

puasa ramadhan 

menurun. 

Sebaliknya jika 

jumlah jam 

kerja menurun, 

diikuti oleh 

meningkatnya 

jumlah hari 

pelaksanaan 

puasa. Hal ini 

cukup logis, 

karena bagi 

masyarakat 

penghuni 

pemukiman 

kumuh yang 

umumnya 

bekerja pada 

sektor informal, 

jumlah jam 

sebagai 

objek 

penelitian, 

bukan 

mengguna

kan guru 

dan siswa 

sebagai 

objek 

penelitian. 

b.  Tidak 

meneliti 

proses 

pembelaja

ran di 

sekolah 

sehingga 

sangat 

berbeda 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanak

an. 
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kerja relatif 

lama dan lebih 

banyak 

menggunakan 

tenaga, seperti 

penarik becak 

dan buruh 

bangunan. 

 

2. Wildan Zulkarnain, 

Hubungan 

Kreativitas Guru, 

Keefektifan 

Komunikasi, dan 

Iklim Sekolah 

dengan Kinerja 

Guru Madrasah 

Aliyah Negeri di 

Malang Raya, 2007 

(Tesis) 

 

a. Tingkat 

efektivitas 

komunikasi, 

kreativitas guru, 

iklim sekolah 

dan kinerja guru 

relatif tinggi. 

b. Terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

antara 

kreativitas guru 

dan kinerja, 

efektifitas 

komunikasi dan 

kinerja guru, 

iklim sekolah 

dan kinerja 

guru. 

c. Terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

antara 

kreativitas guru, 

efektivitas 

komunikasi, 

iklim sekolah 

terhadap kinerja 

guru. 

Mengkaji 

kreativitas 

guru 

Madrasah 

Aliyah yang 

setingkat 

dengan 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

a. Tidak 

mengkaji 

siswa 

sebagai 

objek 

penelitian 

b. Lokasi 

penelitian 

terdahulu 

berada di 

Madrasah 

Aliyah 

sedangkan 

yang akan 

diteliti 

berlokasi 

di SMK 

Negeri 2 

Malang 

dan SMA 

Negeri 8 

Malang 

3. Dusli Sinabutar, 

Hubungan 

Kreativitas dan 

motivasi 

Berprestasi dengan 

Kompetensi 

Pedagogik Guru di 

SMP Negeri 

Kecamatan 

Perbaungan, 2009 

a. Terdapat 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara 

kreativitas 

dengan 

kompetensi 

guru di SMP 

Negeri 

Sama-sama 

mengkaji 

kreativitas 

guru 

a. Tidak 

mengkaji 

siswa 

sebagai 

objek 

penelitian. 

b. Lokasi 

penelitian 

berada 

pada 
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(Tesis) Kecamatan 

Perbanungan. 

b. Terdapat 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara motivasi 

berprestasi 

dengan 

kompetensi 

pedagogik guru 

di SMP Negeri 

Kecamatan 

Perbaungan. 

c. Terdapat 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara 

kreativitas dan 

motivasi secara 

bersama-sama 

dengan 

kompetensi 

pedagogik guru 

di SMP Negeri 

Perbaungan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

yang 

berada di 

Medan 

4. Mujakir, 

Kreativitas Guru 

SD Negeri Impres 

Sido dalam 

Pembelajaran IPA 

tahun Pelajaran 

2008/2009, 2010 

(Tesis) 

a. Cara guru 

menyeleksi dan 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

yaitu: 

mengidentifikas

i aspek-aspek 

yang terdapat 

dalam standar 

kompetensi 

dasar yang 

menjadi acuan 

pemilihan bahan 

ajar, 

mengidentifikas

i jenis-jenis 

materi bahan 

ajar, memilih 

bahan ajar yang 

sesuai atau 

Mengkaji 

kreativitas 

guru dalam 

proses 

pembelajaran  

 

a. Tidak 

mengkaji 

prestasi 

akademik 

siswa dan 

pengamal

an agama 

siswa. 

c. Obyek 

penelitian 

pada 

siswa 

Sekolah 

Dasar 

yang 

secara 

perkemba

ngan 

psikologis 

sangat 

berbeda 
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relevan dengan 

standar 

kompetensi dan 

kompetensi 

dasar yang telah 

teridentifikasi, 

memilih sumber 

bahan ajar 

b. Faktor-faktor 

yang 

mendukung 

guru dalam 

mengembangka

n materi 

pembelajaran 

yaitu: 

pengalaman 

mengajar, 

motivasi guru, 

gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah, 

dan 

ketersediaan 

media yang 

melimpah. 

c. Guru 

megkombinasi 

beberapa 

metode 

berdasarkan 

karakteristik 

materi, 

karakteristik 

belajar, dan 

karakteristik 

peserta didik. 

d. Sekolah 

melibatkan guru 

IPA dalam 

berbagai 

pelatihan dan 

kegiatan seperti 

pelatihan 

PAKEMB dan 

kegiatan KKG 

serta MGMP 

dengan 

siswa 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

sehingga 

memerluk

an 

kreattivita

s guru 

yang 

berbeda 

dalam 

proses 

pembelaja

ran 
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5. Iman Solihin, 

Penciptaan Budaya 

Hidup Bersih 

Sebagai 

Pengamalan 

Agama di SMP 

Negeri 3 Ponggok 

Kabupaten Blitar, 

2010 (Tesis) 

Makna hidup 

bersih bagi warga 

sekolah sebagai 

wujud pengamalan 

agama di SMP 

Negeri 3 Ponggok: 

a. Dari siswa, 

bahwa hidup 

bersih adalah 

kondisi bersih, 

suci, harmonis, 

indah, sehat 

jiwa raga, 

nyaman, bersih 

diri, hati, dan 

lingkungan, 

terhindar dari 

penyakit dan hal 

ini merupakan 

cermin diri serta 

dari beriman 

kepada Allah 

SWT. 

b. Dari selain 

siswa, 

menempatkan 

sesuatu pada 

tempatnya, 

selaras antara 

jasmani dan 

rohani, 

terhindar dari 

hal-hal yang 

tercela agar 

memiliki 

ketenangan dan 

semangat hidup. 

Mengkaji 

pengamalan 

agama 

a. Tidak 

mengkaji 

kreativitas 

guru 

sebagai 

objek 

penelitian 

b. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama di 

Blitar 

6. Shitaye Shigute 

Nebi, Hubungan 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, 

Iklim Sekolah dan 

Kreativitas Guru 

dengan Kinerja 

Guru SMAN RSBI 

Kota Malang, 2012 

(Tesis) 

a. Kepemimpinan 

kepala sekolah 

berkorelasi 

dengan kinerja 

guru dengan 

tingkat 

hubungan 

"kuat". 

b. Iklim sekolah 

berkorelasi 

dengan kinerja 

Mengkaji 

kreativitas 

guru pada 

Sekolah 

Menengah 

Atas yang 

setingkat 

dengan 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Tidak 

meneliti 

siswa sebagai 

objek 

penelitian 
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guru dengan 

tingkat 

hubungan 

"cukup kuat" 

c. Kreativitas guru 

berkorelasi 

dengan kinerja 

guru dengan 

tingkat 

hubungan 

"kuat" 

d. Kepemimpinan 

kepala sekolah, 

iklim sekolah 

dan kreativitas 

guru secara 

bersama-sama 

berkorelasi 

dengan kinerja 

guru dengan 

tingkat 

hubungan yang 

cukup kuat. 

7. Salamah, 

Pengembangan 

Model Kurikulum 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Pengamalan 

Pendidikan Agama 

Islam pada Siswa 

MTs di Kalimantan 

Selatan (Suatu 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Kurikulum 

Pendidikan Agama 

Islam di MTs), 

2012 (Disertasi) 

Penelitian ini 

menghasilkan 

model kurikulum 

holistik dengan 

desain: 

a. Rumusan tujuan 

menggambarka

n hasil belajar 

yang masih 

bersifat 

umum/holistik. 

 Materi 

disajikan 

secara 

terpadu 

terutama 

dalam satu 

disiplin 

PAI, yaitu 

mengorgani

sasikan 

materi ajar 

dengan 

menghubun

gkan 

Mengkaji 

hasil belajar 

dan 

pengamalan 

agama siswa 

a. Guru 

bukan 

sebagai 

objek 

penelitian. 

b. Lokasi 

penelitian 

berada di 

MTs di 

Kalimanta

n Selatan 
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X1 

(Kreativitas 

Guru) 

X2 

(Prestasi 

Belajar) 

Y1 

(Pengamal

an Agama) 

berbagai 

keterampila

n belajar 

siswa, baik 

dalam 

bentuk 

konsep, 

sikap dan 

keterampila

n secara 

berlapis. 

Strategi 

pemaduan 

materi 

menggunak

an teknik 

pertanyaan 

(5W+1H). 

 

 

H. Kerangka Operasional Penelitian 

 

 

 

                                                           

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini akan meneliti pengaruh kreativitas guru dan prestasi 

akademik siswa terhadap pengamalan agama siswa. Selain itu, penelitian ini 

juga ingin mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh kreativitas guru terhadap 

pengamalan agama siswa. Begitu pula dengan variabel independen kedua. 

ingin mengetahui pengaruh prestasi akademik siswa terhadap pengamalan 

agama siswa. 
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I. Definisi Operasional 

1. Kreativitas Guru 

kemampuan guru dalam menciptakan suatu strategi pembelajaran yang 

benar-benar baru atau dapat mengembangkan dari berbagai pembelajaran 

yang sudah ada sehingga menghasilkan bentuk baru dalam penerapannya 

di kelas. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Agama adalah hamba Allah yang mempunyai cita-cita islami, yang 

telah matang rohaniah dan jasmaniah serta memahami kebutuhan 

perkembangan siswa bagi kehidupan masa depannya. Ia tidak hanya 

mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga memberikan nilai dan tata 

aturan yang bersifat islami ke dalam pribadi siswa sehingga menyatu dan 

mewarnai perilaku mereka yang bernafaskan islami. Jadi, guru 

Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang bertugas mengajarkan 

agama Islam sekaligus membimbing anak didik kea rah pencapaian 

kedewasaan serta terbentuknya kepribadian anak didik yang islami 

sehingga terjalin keseimbangan dan kebahagiaan dunia akhirat. 

3. Prestasi belajar siswa 

penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang 

dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau 

kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. 

4. Pengamalan agama 

Pengamalan agama adalah bagaimana ajaran Islam yang telah di imani, 

dipahami dan dihayati atau diinternalisasikan oleh peserta didik mampu 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, 

mengamalkan dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam 

kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah serta mengaktualisasikan dan merealisasikan dalam kehidupan 

masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kreativitas Guru 

1. Pengertian Kreativitas Guru 

Terdapat banyak definisi mengenai kreativitas. Jika dikaitkan dengan 

kemampuan seseorang, kreativitas sering disebut sebagai daya cipta. Kreativitas 

juga sering dikaitkan dengan kemampuan seseorang untuk mencari berbagai 

alternatif baik dalam bentuk pemikiran, pendekatan masalah, ataupun aktivitas. 

Jika dilihat dari segi sikap pribadi, kreativitas dapat berarti keluwesan wawasan 

dan pandangan seseorang. Kamus besar bahasa Indonesia member definisi 

kreativitas sebagai kemampuan untuk berkrasi atau mendaya cipta.
15

 

Adapun definisi kreativitas menurut Suharman, bahwa kreativitas 

merupakan suatu proses berpikir untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru, 

pendekatan-pendekatan baru, atau karya-karya baru yang berguna bagi 

penyelesaian masalah atau lingkungan.
16

 Sementara menurut Munandar, 

kreativitas merupakan kemampuan untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang 

luar biasa, yang tidak lazim, memadukan inforasi yang tampaknya tidak 

berhubungan dan mencetuskan solusi-solusi baru atau gagasan-gagasan baru, yang 

menunjukkan kelancaran, kelenturan, dan orisinilitas dalam berpikir.
17

  

David Cambell juga mendefinisikan kreativitas dan dikaitkan dengan 

pengajaran. Menurut David, kreativitas adalah suatu usaha yang dilakukan yang 

bersifat inovatif dan keratif. Kreativitas adalah suatu cara agar suatu yang ada 

dapat dikembangkan menjadi lebih baru dan menghasilkan sesuatu yang baru 

pula. Kreatif dalam konteks pengajaran merupakan pola yang digunakan oleh guru 

dalam mencari bagaimana caranya agar proses belajar mengajar mencapai hasil 

sesuai dengan tujuan yang direncanakan.
18

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah prestasi yang istimewa dalam 

                                                 
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 377 
16

 Suharnan, Kreativitas Teori dan Pengembangan (Surabaya: Laros, 2011), hlm. 7-8 
17

 S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah: 

Penuntun Guru dan Orangtua (Jakarta: PT. Gramedia, 2007), hlm. 168 
18

 David Cambell, Op. Cit, hlm. 11-12. 
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menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan bahan, informasi, data, atau elemen-

elemen yang sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan 

bermanfaat. Menemukan cara pemecahan masalah yang tidak dapat ditemukan 

oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat adanya berbagai kemungkinan. 

Pada konteks pendidikan dan pembelajaran di sekolah, guru adalah 

pembangkit kreativitas. Guru memgang kunci dalam pembangkitan dan 

pengambangan daya kreativitas peserta didik. Seorang guru yang ingin 

mengembangkan kreativitas pada peserta didiknya harus terlebih dulu berusaha 

supaya dirinya menjadi kreatif. Manusia kreatif apabila dibandingkan dengan 

manusia biasa menunjukkan ciri-ciri yang berbeda dalam motivasi, intelektual, 

dan kepribadiannya. Utami Munandar menjelaskan pengertian kreativitas guru, 

dengan menjelaskan beberapa perumusan kreativitas dari para ahli, yaitu guru 

yang bersangkutan mampu menciptakan suatu strategi pembelajaran yang benar-

benar baru atau dapat mengembangkan dari berbagai pembelajaran yang sudah 

ada sehingga menghasilkan bentuk baru dalam penerapannya di kelas.
19

 

Guntur Talajan mengutip pendapat Barron, mengungkapkan bahwa guru-

guru kreatif, yakni guru yang melaksanakan pembelajaran dengan 

mengoptimalkan ilmu dan keahliannya.
20

 Menurut Mulyana, guru kreatif adalah 

guru yang mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang kreatif dan 

menyenangkan sehingga tidak membuat peserta didiknya bosan. Selain itu, guru 

kreatif tidak akan mereasa cukup hanya menyampaikan materi saja, ia selalu 

memikirkan bagaimana caranya agar materi yang diajarkan dapat dipahami oleh 

peserta didik dan lebih lanjut mereka merasa senang ketika mempelajari materi 

tersebut.
21

 

Pengertian kreativitas guru berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

diartikan sebagai kemampuan guru dalam menciptakan suatu strategi 

pembelajaran yang benar-benar baru atau dapat mengembangkan dari berbagai 

pembelajaran yang sudah ada sehingga menghasilkan bentuk baru dalam 

penerapannya di kelas. Adanya strategi baru yang bersifat inovatif dapat 
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menciptakan suasana belajar mengajar yang kreatif dan menyenangkan sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Kreativitas guru berguna bagi peningkatan 

minat peserta didik terhadap suatu mata pelajaran. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kreativitas Guru 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas menurut Ambalie 

sebagaimana dikutip oleh M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita
22

, di antaranya: 

a. Kemampuan kognitif, mencakup pendidikan formal dan informal. 

b. Disiplin, karakteristik kepribadian yang berhubungan dengan disiplin diri, 

kesungguhan dalam menghadapi frustasi, dan kemandirian, akan 

mempengaruhi individu dalam menghadapi masalah dan menemukan ide-ide 

yang kreatif untuk memecahkan masalah. 

c. Motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik dapat membangkitkan semangat 

individu untuk belajar memecahkan masalah dan menemukan ide-ide baru. 

d. Lingkungan sosial, yaitu tidak adanya tekanan dari lingkungan sosial seperti 

pengawasan, penilaian, maupun pembatasan-pembatasan dari pihak luar. 

Sedangkan tumbuhnya kreativitas di kalangan guru dipengaruhi oleh
23

: 

a. Iklim kerja. 

Iklim kerja memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuan dan 

kecakapan dalam melaksanakan tugas. Iklim kerja yang permisif atau terbuka 

akan memberikan dorongan untuk mengkaji gagasan-gagasan dan cara-cara 

baru dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Iklim kerja guru juga harus 

diperhatikan sebagai salah satu indikator dalam peningkatan kualitas guru. 

Iklim kerja sekolah tempat guru melaksanakan tugas meliputi lingkungan 

fisik, sosial, intelektual dan nilai-nilai. Lingkungan ini akan mempengaruhi 

perilaku warga sekolah, khususnya guru dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya. 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan sekolah 

dimana rasa kebersamaan sesama guru yang tinggi, dukungan sarana yang 
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memadai, target akademik yang tinggi, dan kemntapan integritas sekolah 

sebagai institusi dapat mendukung pencapaian prestasi belajar siswa yang 

lebih baik. Selain dari itu, ditemukan juga bahwa iklim kerja sekolah dimana 

pemberdayan guru menjadi prioritas adalah sangat esensial bagi keefektifan 

sekolah yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi siswa secara keseluruhan. 

Jadi, lingkungan sekolah yang kondusif dapat mendorong ke perilaku positif 

seorang guru. Ia akan melaksanakan tugas dan perannya dengan optimal 

dengan berkreasi mengembangkan ide-ide yang ia punya menjadi suatu yang 

bermakna.
24

 

b. Kerjasama yang cukup baik antara berbagai pihak yang terkait dengan 

pendidikan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan tiga komponen dalam 

satu sistem, yaitu sistem pendidikan nasional. Masyarakat adalah komponen 

pendidikan nasional yang sangat berpengaruh pengembangan endidikan. 

Tetapi dalam masalah mutu dan kualitas pendidikan, bukan hanya masyarakat 

saja yang bertanggung jawab tetapi juga peran keluarga dan sekolah. 

Ketiganya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling melengkapi. 

Ketiganya harus mampu melaksanakan fungsinya sebagai sarana yang 

memberikan motivasi, fasilitas edukatif, wahana pengembangan potensi 

peserta didik, dan mengarahkannya agar mampu bernilai efektif dan efisien 

sesuai perkembangna zaman, tuntutan masyarakat.
25

 

Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dan berkualitas, harus 

ada hubungan yang harmonis antara sekolah, masyarakat, dan keluarga. 

Hubungan yang harmonis akan terwujud apabila ada saling pengertian antara 

sekolah, orang tua dan masyarakat. Setiap unsur memiliki peran masing-

masing yang saling mendukung satu dengan yang lainnya. Sekolah berada 

pada bagian terdepan dalam proses pendidikan, sehingga menjadi bagian 

utama dan juga di dalam proses membuat keputusan dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan pemerintah berperan sebagai 
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peletak kerangka dasar kebijakan pendidikan serta menjadi fasilitator yang 

akan mendukung tecapainya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.
26

 

c. Pemberian penghargaan, dorongan dan semangat terhadap setiap upaya yang 

bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penghargaan memiliki pengertian yang luas, baik penghargaan secara 

materi maupun mental spiritual. Terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara beratnya tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas tenaga professional 

dengan besarnya gaji. Makin berat tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas 

tenaga professional yang diperlukan, maka makin besar gaji yang diperoleh.
27

 

Peningkatan kualitas guru adalah salah satu kunci memajukan pendidikan 

yang ditunggu-tunggu oleh anak didik dan masyarakat secara umum. Adanya 

penghargaan, dorongan dan semangat adalah penunjang pengembangan 

potensi guru. 

Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah memberikan perhatian 

yang sungguh-sungguh untuk lebih memberdayakan guru. Hal ini sesuai 

amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, Pasal 36 ayat (1) bahwa “Guru yang berprestasi, berdedikasi 

luar biasa, dan/atau bertugas di daerah khusus berhak memperoleh 

penghargaan”.
28

 Sejalan dengan disahkannya Undang-Undang tersebut, maka 

pemerintah berupaya merealisasikan kebijakan tersebut dengan pemberian 

penghargaan kepada guru berdedikasi. Pemberian penghargaan tersebut 

diberikan kepada guru atas dedikasi yang tinggi, pengabdian, kesetiaan pada 

lembaga, berjasa pada negara, maupun menciptakan karya yang bermanfaat 

(inovatif) atau kreatif dalam memecahkan permasalan pada pelaksanaan tugas 

dan tanggungjawab. 

d. Perbedaan status yang tidak terlalu tajam di antara personel sekolah sehingga 

memungkinkan terjalinnya hubungan manusiawi yang lebih harmonis. 
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Status adalah rangking sosial yang didasarkan pada prestos (prestige) 

seperti gengsi, maupun martabat dan wibawa di dalam kehidupan 

bermasyarakat. Status ini pada umumnya didasarkan pada tiga kategori, 

seperti pekerjaan, ideologi dan keturunan. Status yang didasarkan pada 

pekerjaan misalnya ditandai dengan adanya beberapa jenis pekerjaan tertentu 

yang dianggap oleh sebagian besar masyarakat mempunyai status yang 

rendah, biasa-biasa saja dan tinggi. Pada umumnya status yang didasarkan 

pada peofesi atau pekerjaan ini sangat tergantung terhadap situasi, waktu dan 

tempat di mana anggapan-anggapan itu muncul.
29

 

Status yang didasarkan pada ideologi adalah status yang disebabkan 

oleh adanya kepercayaan yang melegitimasi adanya kedudukan antara 

manusia yang satu dan lainnya, seperti dalam agama Hindu. Sedangkan status 

yang didasarkan pada faktor keturunan merupakan warisan dari budaya feodal 

yang ada dalam kerajaan-kerajaan.sebagian masyarakat masih memegang erat 

dan menjaga status keningratan mereka.
30

 Perbedaan status yang tidak terlalu 

tajam di lingkungan sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis, sehat, dinamis, dan nyaman sehingga segenap anggota dapat 

bekerja penuh produktivitas dan memperoleh kepuasan kerja yang tinggi.  

e. Pemberian kepercayaan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan diri 

dan mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifnya. 

Rasa harga diri setiap guru perlu dikembangkan agar dapat melakukan 

tugas sebagaimana mestinya. Mendelegasikan tanggung jawab dan 

kewenangan kerja kepada guru untuk mengelola pembelajaran, memberikan 

peluang untuk tumbuh dalam meningkatkan pengetahuan, meningkatkan 

keahlian mengajar dan memperoleh keterampilan baru, merupakan beberapa 

langkah strategis untuk meningkatkan kinerja guru.
31

 Perkembangan IPTEK 

yang cepat, menuntut setiap guru dihadapkan pada penguasaan hal-hal baru 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran atau pendukung pelaksanaan 

pembelajaran. 
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Pengembangan profesionalisasi guru dilakukan berdasarkan 

kebutuhan institusi, kelompok guru maupun individu guru sendiri. Dari 

perspektif institusi, pengembangan guru dimaksudkan agar mendorong, 

memelihara, dan meningkatkan kualitas staf dalam memecahkan masalah-

masalah keorganisasian. Namun, hal yang lebih penting adalah berdasarkan 

kebutuhan individu guru untuk menjalani proses profesionalisasi. Karena 

substansi kajian dan konteks pembelajaran selalu berkembang dan berubah 

menurut dimensi ruang dan waktu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan 

kompetensinya.
32

 

f. Menimpakan wewenang yang cukup besar kepada para guru dalam 

melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam 

melaksanakan tugas. 

Pemberian kesempatan kepada para guru untuk mengambil bagian 

dalam merumuskan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang merupakan bagian 

dalam merumuskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan 

pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khususnya yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar. Dedikasi seorang guru harus tinggi. Karena itu, 

seorang guru harus mampu menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan dengan 

tujuan mendidik dan membina siswanya.  

 

3. Ciri-ciri Aspek Kognitif Kreativitas 

Guilford, dalam penelitiannya mengenai kreativitas dengan analisis faktor, 

menemukan faktor-faktor penting yang mempengaruhi kreativitas antara lain
33

: 

a. Kelancaran berpikir 

Kemampuan untuk memproduksi banyak ide dan gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal, selalu memikirkan lebih dari satu jawaban dan 

mencari banyak kemungkinan alternatif jawaban. 

Kelancaran dalam berpikir terbagi dalam empat bagian, yaitu: 
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1) Word Fluency, merupakan kemampuan menuliskan atau mengucapkan atau 

memikirkan sebanyak mungkin kata-kata. 

2) Associational Fluency, merupakan kemampuan untuk menemukan sebanyak 

mungkin sinonim kata dalam waktu tertentu. 

3) Expressional Fluency, merupakan kemampuan membuat kalimat sebanyak 

mungkin yang disusun dengan cepat dan memenuhi syarat bahasa. 

4) Ideational Fluency, merupakan kemampuan untuk menemukan berbagai ide 

mengenai benda tertentu dengan sifat tertentu dalam waktu yang terbatas. 

Ciri-ciri ini dapat dilihat pada sikap seorang guru dalam bentuk 

mengajukan pertanyaan, menjawab dengan sejumlah jawaban dari berbagai 

sudut pandang, mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah, lancar 

mengungkapkan gagasan-gagasannya, cepat melihat kesalahan atau 

kekurangan pada suatu situasi. 

b. Keluwesan berpikir 

Kemampuan untuk mengajukan bermacam-macam pendekatan atau 

bermacam-macam jalan pemecahan terhadap masalah. Menghasilkan 

gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara pemikiran. Orang yang kreatif akan kreatif pula dalam 

berpikir. Seorang yang kreatif akan dengan mudah meninggalkan cara 

berpikir yang lama dan menggantikan dengan cara berpikir yang baru. 

Diperlukan kemampuan untuk tidak terpaku pada pola pemikiran yang lama. 

Hal ini bisa dilakukan dengan fleksibilitas spontan dan adaptif. Fleksibilitas 

spontan adalah kemampuan untuk menyampaikan berbagai macam ide 

tentang apa saja tanpa rasa takut salah. Sedangkan fleksibilitas adaptif adalah 

kemampuan untuk menyampaikan berbagai macam ide tentang apa saja tetapi 

masih memperhatikan kebenaran ide tersebut. 

Ciri-ciri ini dapat dilihat pada sikap guru dalam memberikan berbagai 

macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita atau permasalahan, 

menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda, memberikan 

pertimbangan terhadap situasi, yang berbeda dari yang yang diberikan orang 

lain. dalam membahas atau mendiskusikan suatu situasi selalu mempunyai 
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posisi yang berbeda atau bertentangan dengan kelompok. Jika diberikan suatu 

masalah, akan memikirkan berbagai macam cara yang berbeda untuk 

menyelesaikannya dan mampu mengubah arah secara spontan. 

c. Keaslian berpikir 

Kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagasan asli, mampu 

memberikan respon yang tepat. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 

unik, memikirkan cara yang lazim untuk mengungkapkan diri, mampu 

membuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian unsur-unsur, mampu 

mencari berbagai kemungkinan pemecahan masalah dengan cara-cara yang 

mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain. ciri-ciri ini dapat dilihat pada sikap 

guru dalam memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak terpikirkan 

oleh orang lain, mempertanyakan cara-cara lama dan berusaha memikirkan 

cara-cara baru dan memiliki cara berpikir lain dari yang lain. setelah 

membaca atau mendengar gagasan-gagasan, bekerja untuk menemukan 

penyelesaian yang baru, memberikan warna-warna yang tegas dan berbeda 

dengan keadaan aslinya atau sering mempertanyakan mengapa sesuatu hal 

harus dilakukan dengan suatu cara dan bukan dengan cara lain. 

d. Elaborasi (merinci) 

Kemampuan untuk memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

atau produk dan kemampuan untuk merinci detail-detail dari suatu objek, 

gagasan, atau situasi sehingga lebih menarik. Ciri-ciri ini dapat dilihat pada 

sikap guru dalam mencari arti yang lebih mendalam terhadap suatu jawaban 

atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah terpererinci, 

mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain, mencoba atau 

menguji detail-detail untuk melihat arah yang akan ditempuh. Mempunyai 

rasa keindahan yang kuat sehingga tidak puas dengan penampilan kosong 

atau sederhana. 

 

4. Ciri-ciri Aspek Afektif Kreativitas 

Ciri-ciri afektif dari kreativitas merupakan cirri-ciri yang berhubungan 

dengan sikap mental dan perasaan individu. Ciri-ciri afektif ini saling 
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berhubungan dan saling mempengaruhi dengan ciri-ciri kognitif kreativitas. 

Ciri-ciri afektif kreativitas sebagai berikut
34

: 

a. Rasa ingin tahu 

Suatu sikap mental yang membuat seseorang selalu terdorong untuk 

mengetahui lebih banyak, selalu mengajukan banyak pertanyaan, selalu 

memperhatikan orang, objek, dan situasi serta peka terhadap pengamatan dan 

ingin mengetahui atau meneliti. Ada beberapa perilaku yang mencerminkan 

rasa ingin tahu. Misalnya sering mempertanyakan segala sesuatu, senang 

menjajaki buku-buku, peta-peta, gambar-gambar, dan sebagainya untuk 

mencari gagasan-gagasan baru, menggunakan semua panca indra untuk 

mengenal, tidak takut menjajaki bidang-bidang baru, ingin mengamati 

perubahan-perubahan dari hal-hal atau kejadian-kejadian. 

b. Merasa tertantang oleh kemajemukan 

Sikap mental yang mendorong untuk mengatasi masalah yang sulit, 

merasa tertantang oleh situasi-situasi yang rumit, dan lebih tertarik pada 

tugas-tugas yang sulit. Perilaku yang mencerminkan cirri tertantang oleh 

kemajemukan misalnya dengan menggunakan gagasan atau masalah-masalah 

yang rumit, melibatkan diri dalam tugas-tugas yang majemuk, tertantang oleh 

situasi yang tidak dapat diramal keadaannya, mencari penyelesaian tanpa 

bantuan orang lain, tidak cenderung mencari jalan tergampang, berusaha 

terus-menerus agar berhasil, mencari jawaban-jawaban yang lebih sulit atau 

rumit daripada menerima yang mudah, dan senang menjajaki jalan yang lebih 

rumit. 

c. Berani mengambil resiko 

Sikap mental yang mendorong seseorang untuk berani memberikan 

jawaban, meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik, 

tidak menjadi ragu karena ketidakjelasan hal-hal yang tidak konvesional atau 

yang kurang berstruktur. Berani mempunyai pendapat meskipun belum tentu 

benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik dari orang lain. perilaku yang 

mencerminkan cirri memiliki sifat berani mengambil resiko adalah berani 
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mempertahankan gagasan-gagasan atau pendapatnya walaupun mendapatkan 

tantangan atau kritik. 

Bersedia mengakui kesalahan-kesalahannya. Berani menerima tugas 

yang sulit meskipun ada kemungkinan gagal. Berani mengajukan pertanyaan 

atau mengemukakan masalah yang tidak dikemukakan orang lain. Tidak 

mudah dipengaruhi orang lain. melakukan hal-hal yang diyakini meskipun 

tidak disetujui sebagian orang, berani mencoba hal-hal baru, berani mengakui 

kegagalan dan berusaha lagi. 

d. Sifat menghargai 

Sikap mental yang dapat menghargai kemampuan dan bakat-bakat 

sendiri yang sedang berkembang. Dapat menghargai bimbingan dan 

pengarahan dalam hidup. Perilaku yang mencerminkan sifat menghargai 

adalah menghargai hak-hak sendiri dan orang lain. menghargai diri sendiri 

dan prestasi sendiri, menghargai makna orang lain, menghargai keluarga, 

sekolah, lembaga pendidikan lainnya serta teman-teman, menghargai 

kebebasan tetapi tahu bahwa kebebasan menuntut tanggung jawab. 

Mengetahui apa yang betul-betul penting dalam hidup. Menghargai 

kesempatan-kesempatan yang diberikan dan senag dengan penghargaan 

terhadap dirinya. 

Dari penjelasan di atas jelas bahwa kreativitas individu dapat terwujud 

tidak hanya dibutuhkan ciri kognitif saja, tetapi juga didukung oleh ciri 

afektif yang saling berhubungan dan mempengaruhi dalam mewujudkan 

kreativitas pada individu. 

 

B. Guru Agama Islam 

Hubungan guru dan peserta didik dalam pendidikan tidak dapat 

dipisahkan. Segala hal yang berkaitan dengan guru tidak bisa terlepas dari 

pendidikan. Seperti halnya setiap ucapan dan perbuatan guru akan menjadi contoh 

dari siswanya. Menurut  Zakiah Daradjat, guru adalah pendidik profesional 

karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya untuk menerima dan 

memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang 



29 

 

 

tua.
35

 Menurut Sardiman, guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam 

proses belajar mengajar oleh karena itu guru harus betul-betul membawa siswanya 

kepada tujuan yang ingin dicapai, guru harus mampu mempengaruhi para 

siswanya. Guru harus  berpandangan luas dan juga harus memiliki wibawa.
36

 

Beberapa definisi guru di atas dapat memberikan kesimpulan bahwa guru 

merupakan seseorang yang bekerja dan dalam pekerjaannya itu guru memiliki 

tugas mengajar dan menerima tanggung jawab dari orangtua peserta didik untuk 

mendidik anak-anaknya agar memiliki ilmu pengetahuan dan akhlak mulia. Oleh 

karena itu, amar ma‟ruf nahi munkar perlu dilakukan oleh seorang guru. Hal ini 

dapat dilakukan secara efektif melalui pengajaran yang dilakukannya. Berkaitan 

dengan hal tersebut di atas, sesuai dengan firman Allah yang dijelaskan dalam 

surat Ali „Imron ayat 104: 

                        

              

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.”(QS. Ali „Imron: 104)
 37

 

 

Dengan begitu maka dapat dikatakan bahwa seorang guru selalu mendidik peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga mereka memiliki ilmu 

pengetahuan dan moral yang baik. 

Kalau dilihat peranan guru sebenarnya dalam proses belajar mengajar seperti 

yang telah dibahas diatas maka akan menyadari bahwa tugas dan tanggung jawab guru 

semakin hari semakin berat, apalagi di dalam pendidikan yang sedang memperbaiki 

diri untuk menjadi pendidikan yang bermutu dan juga pendidikan yang 

menghasilkan lulusan selain mampu menguasai teknologi juga memiliki jiwa 

keagamaan, sehingga dalam kehidupan sehari-hari siswa akan mampu 

menerapkan pelajaran agama yang telah didapatkannya dari guru di sekolah. 

                                                 
35

 Zakiah Daradjat, Peran Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 

2009), hlm. 39 
36

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1990), hlm. 124-135 
37

 Departemen Agama RI, Op. Cit. hlm. 67 



30 

 

 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi manusia, oleh karena itu 

tugas dan tanggung jawab guru dalam pendidikan perlu difahami yang selanjutnya 

dapat dilaksanakan oleh guru secara maksimal. Dengan penggunaan keseluruhan 

kemampuan guru dalam mendidik siswa maka tujuan pendidikan akan dapat 

dicapai secara maksimal. Guru di dalam pendidikan memiliki banyak tugas baik 

tugas kedinasan maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila 

dikelompokkan maka terdapat tiga jenis guru, yakni tugas dalam bidang profesi, 

kemanusiaan, dan tugas dalam kegiatan kemasyarakatan.
 38

  

Menurut Uzer Usman, tugas guru sebagai berikut
39

: 

1. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangn nilai-nilai hidup. Mengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan pada siswa. 

2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi, bahwa guru disekolah harus 

dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua ke-dua. Ia harus mampu menarik 

simpati sehingga ia menjadi idola para siswa. 

3. Selanjutnya tugas guru dalam bidang kemasyarakatan dimana dalam hal ini 

guru mempunyai tempat yang lebih terhormat dilingkungannya karena dari 

seorang guru, masyarakat mengharapkan dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan. Dan dari dulu sampai sekarang guru selalu menjadi panutan 

masyarakat sekitarnya. 

Bagaimanapun sibuknya guru dalam memenuhi tugas belajar-mengajar 

yang dibebankan kepadanya, seorang guru harus tetap memenuhi tanggung jawab 

yang diberikan orang tua, masyarakat dan bangsa dalam mendidik moral anak-

anak, meskipun guru harus cepat dan tepat menyelesaikan materi yang harus 

diselesaikan namun penanaman nilai-nilai moral tidak boleh diabaikan begitu saja 

dengan alasan apapun, oleh karena itu baik didalam kelas maupun diluar kelas 

guru tetap memiliki tanggung jawab untuk mendidik dan memberikan contoh 

perilaku yang baik. 
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Pemberian (transfer) pengetahuan dari guru kepada murid mungkin 

bukanlah sesuatu yang sulit, tetapi membina siswa agar memiliki watak dan 

kepribadian yang baik bukanlah tugas yang mudah. Guru dituntut untuk 

mengembangkan kebiasaan sikap, membantu mengembangkan cita-cita murid, 

membiasakan murid berani dan bertanggung jawab serta bertindak yang sesuai 

dengan nilai-nilai moral yang tinggi. Oleh karena itu dalam memenuhi tanggung 

jawab itu maka guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghayati situasi-situasi (keadaan lingkungan) yang hidup dan nyata. Selain dari 

itu kepribadian, watak dan tingkah laku guru akan selalu menjadi contoh yang 

nyata bagi siswa.
40

 

Guru juga memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membentuk manusia 

yang selalu menghormati hak orang lain dan manusia yang mampu bertanggung 

jawab di dalam masyarakat dan dalam situasi yang bagaimanapun, oleh karena itu 

guru harus selalu menghormati pribadi siswa dalam usahanya untuk 

mengembangkan kebiasaan dan sikap siswa yang baik. Dengan adanya 

penghormatan terhadap pribadi siswa maka siswa akan memiliki gambaran yang 

nyata dalam menghormati orang lain. 

 

C. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

Belajar merupakan sebuah proses berpikir. Belajar tidak cukup hanya 

sekedar tahu, menguasai ilmu, dan menghafalkan semua teori yang tercantum 

dalam buku-buku pelajaran. Aktivitas belajar hendaknya juga dapat melatih siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis terhadap setiap fakta 

yang ditemukan. Selain itu, juga melatih untuk cermat dalam menemukan masalah 

dan kratif dalam mencetuskan solusi penyelesaiannya. 

Pentingnya pengembangan pengetahuan guru didasari perkembangan ilmu 

pengetahuan yang terus mengalami kemajuan. Guru tidak cukup hanya memiliki 

pengetahuan untuk materi ajar di kelas saja. Guru juga harus memiliki kepribadian 

yang menarik dan cara mengajar yang kreatif.
41

 Agar menjadi guru yang kreatif, 

Quantum Teaching mempunyai dua acuan yang perlu diperhatikan, sehingga guru 
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dapat terus menciptakan hal-hal baru ketika menjalankan kegiatan belajar 

mengajarnya. Pertama, yaitu konteks. Konteks adalah kemeriahan lingkungan 

tempat mengajar. Kedua, konten, adalah kekayaan materi yang ingin disampaikan 

kepada siswa. Apabila setiap hari dapat terfokus dan mempersiapkan secara rinci 

dari masing-masing konteks dan konten, maka seorang guru akan menjadi kreatif 

dalam proses belajar mengajar.
42

 

Konteks dalam menata belajar mempunyai empat aspek, yaitu
43

: 

1. Merekayasa suasana yang memberdayakan 

Menjalin rasa simpati dengan siswa. Membuat suasana kelas penuh dengan 

kegembiraan akan membawa kegembiraan pula dalam belajar. 

2. Membangun landasan yang kukuh 

Kerangka kerja, tujuan, keyakinan, kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan 

aturan bersama member siswa sebuah pedoman untuk bekerja dalam 

komunitas belajar. 

3. Menciptakan lingkungan yang mendukung 

Cara penataan ruang kelas, pencahayaan, pengaturan meja dan kursi, 

tanaman, musik, dan semua hal yang mendukung proses belajar. 

4. Membuat rancangan belajar yang dinamis 

Perencanaan terarah yang dapat menumbuhkan minat siswa, mendalami 

sebuah pembahasan, dan memperbaiki proses tukar-menukat informasi. 

Sedangkan dari sisi konten, terdapat tiga tempat yang disediakan agar 

dapat berkreasi secara leluasa, yaitu
44

: 

1. Mempersiapkan presentasi yang prima. 

Guru dituntut memiliki empat kemampuan, yaitu: 

a. Membuka dan menutup pelajaran 

Agar kegiatan membuka dan menutup pelajaran dapat dilakukan secara 

efektif, maka perlu memperhatikan beberapa komponen yang terkait, 

yaitu: menarik perhatian peserta didik, membangkitkan motivasi, 

memberikan acuan, mengemukakan secara spesifik dan singkat mengenai 
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materi yang akan dipelajari dan cara yang hendak ditempuh dalam 

mempelajari  pelajaran. 

b. Menjelaskan 

Mendeskripsikan secara lisan tentang benda, keadaan, data, dan fakta 

yang sesuai dengan waktu dan hukum-hukum yang berlaku. 

c. Kemampuan bertanya 

Kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas 

jawaban peserta didik. 

d. Memberikan penguatan 

Penguatan merupakan respon terhadap suatu peristiwa serta terhadap 

suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya 

kembali peristiwa atau perilaku tersebut. Penguatan dapat dilakukan 

secara verbal berupa kata maupun kelimat pujian. Sedangkan secara 

nonverbal dapat dilakukan dengan gerakan mendekati siswa, atau 

acungan jempol dan sentuhan. 

2. Menyediakan fasilitas yang luwes. 

Alat-alat dan fasilitas yang digunakan dalam tampilan presentasi menjadi 

sangat penting. Karena dalam presentasi, guru menjadi komunikator yang 

efektif. Misalnya menggunakan media visual (gambar), auditorial (suara yang 

merdu dan indah), dan kinestetik (tidak hanya berdiri di satu tempat). 

3. Mengajarkan berbagai keterampilan 

Guru tidak hanya mengajarkan tentang “apa” kepada siswa, tetapi juga 

mengajarkan tentang “bagaimana”. Guru menjadi tidak kreatif karena hanya 

memusatkan pada “apa” saja. Padahal, apabila guru juga menjelaskan 

“bagaimana”, maka dapat membuat siswa lebih cepat menangkap pelajaran. 

Dengan memiliki dan menguasai berbagai keterampilan mengajar, guru tentu 

akan lebih kreatif dalam mengajar. 

Kreativitas secara umum kemunculannya dipengaruhi oleh adanya 

berbagai kemampuan yang dimiliki, sikap dan minat yang positif dan tinggi 

terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni, serta kecakapan melaksanakan tugas-

tugas. Sikap kreativitas seorang guru ini diperlukan, untuk mempermudah guru 

dalam menyampaikan materinya, selain dari itu sikap kreativitas seorang guru 
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sangat diperlukan agar proses pembelajaran tidak terlalu monoton, sehingga siswa 

dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Hal ini sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kualitas siswa didiknya. 

Mengajar adalah suatu perbuatan yang kompleks, disebut kompleks karena 

dituntut dari guru kemampuan personil, profesional, dan sosial kultural secara 

terpadu dalam proses belajar mengajar. Dikatakan kompleks karena dituntut dari 

guru tersebut integrasi penguasaan materi dan metode, teori dan praktek dalam 

interaksi siswa. Dikatakan kompleks karena sekaligus mengandung unsur seni, 

ilmu, teknologi, pilihan nilai dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. 

Jadi seorang guru professional harus memiliki kreativitas dalam melakukan 

kegiatan pendidikan. 

Guru dapat dikatakan sebagai pembimbing perjalanan. Berdasarkan 

pengetahuan dan pengalamannya, guru bertanggung jawab atas kelancaran 

berjalanan itu. Perjalanan di sini diartikan sebagai suatu proses belajar, baik dalam 

kelas maupun di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan. Guru harus 

merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan 

yang ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Semua ini dilakukan 

berdasarkan kerjasama yang baik dengan siswa, tetapi guru memberikan pengaruh 

utama dalam setiap aspek perjalanan.
45

 

Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 juga bergantung pada 

kreativitas guru karena guru merupakan faktor penting yang berpengaruh besar, 

bahkan sangat menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar. 

Kurikulum 2013 akan sulit dilaksanakan di berbagai daerah karena sebagian besar 

guru belum siap. Ketidaksiapan guru itu tidak hanya terkait dengan urusan 

kompetensinya, tetapi berkaitan dengan masalah kreativitasnya, yang juga 

disebabkan oleh rumusan kurikulum yang lambat disosialisasikan oleh 

Pemerintah. Dalam hal ini, guru-guru yang bertugas di daerah dan di pedalaman 
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akan sulit mengikuti hal-hal baru dalam waktu singkat, apalagi dengan pendekatan 

tematik integrative yang memerlukan waktu untuk memahaminya.
46

 

Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, antara lain ingin 

mengubah pola pendidikan dari orientasi terhadap hasil dan materi ke pendidikan 

sebagai proses, melalui pendekatan tematik integrative dengan contextualteaching 

and learning (CTL). Oleh karena itu, pembelajaran harus sebanyak mungkin 

melibatkan siswa, agar mereka mampu mengeksplorasi untuk membentuk 

kompetensi dan menggali berbagai potensi, dan kebenaran secara ilmiah. Dalam 

rangka inilah perlunya kreativitas guru, agar mereka mampu menjadi fasilitator, 

dan mitra belajar bagi siswa. 

Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi 

harus kreatif memberikan layanan dan kemudahan belajar kepada seluruh siswa, 

agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh 

semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka. Rasa 

gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat 

secara terbuka merupakan modal dasar bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang 

menjadi manusia yang siap beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan 

memasuki era globalisasi yang penuh berbagai tantangan. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa proses 

pembelajaran yang baik bergantung pada kreativitas guru. Guru yang kreatif 

mampu mengarahkan pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Tujuan dari pembelajaran ini tercapai dengan ditandai adanya 

perubahan tingkah laku siswa. Demikian pula pada proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam yang kreatif dapat 

membimbing siswa tidak hanya baik dalam pengetahuan agamanya tetapi juga 

baik dalam melaksanakan materi yang telah diterimanya dalam kehidupan sehari-

hari. 
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D. Prestasi belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
47

 Sedangkan Saiful Bahri 

Djamarah dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, mengutip dari 

Nasrun Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang 

perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan 

pelajaran yang disajikan kepada siswa serta nilai-nilai yang terdapat dalam 

kurikulum.
48

  

Belajar dalam kamus bahasa Indonesia adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu.
49

 Winkel menyatakan bahwa proses belajar yang dialami 

oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan 

pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan 

tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap 

pertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru.
50

 Menurut Slameto, 

dalam bukunya Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, bahwa belajar 

adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
51

 

Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam 

segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau 

kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian.
52

 

Abdorrakhman Ginting mengartikan prestasi belajar sebagai hasil dari berbagai 

upaya dan daya yang tercermin dari partisipasi belajar yang dilakukan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran yang diajarkan oleh guru.
53

 

Setiap proses belajar mengandung unsur penilaian di dalamnya. Sasaran 

penilaian yang dikenakan terhadap siswa tidak hanya terbatas pada aspek 
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intelektual (ranah kognitif) dan aspek keterampilannya (aspek psikimotor) saja, 

melainkan juga pada aspek sikap hidupnya (ranah afektif). Belajar merupakan 

aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya 

melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. Belajar dapat 

membawa perubahan baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
54

 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dirancang dan disusun dengan 

mengacu pada tujuan yang telah dirumuskan. Penilaian ini berfungsi sebagai 

pengukur sejauh mana keberhasilan KBM dapat tercapai. Seperti prestasi belajar 

yang berfungsi sebagai penilaian hasil dari berbagai upaya dan daya yang 

tercermin dari partisipasi belajar yang dilakukan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran yang diajarkan oleh guru.
55

 

Adanya kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. 

Dengan kata lain, hasil belajar hanya dapat diamati dari perubahan tingkah laku. 

Perubahan perilaku bersifat relative permanent, untuk waktu tertentu akan tetap 

atau tidak berubah-ubah. Tetapi perubahan tingkah laku tersebut tidak terpancang 

seumur hidup dan bersifat potensial.
56

  

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa prestasi belajar 

siswa dapat dilihat dari hasil penilaian tentang kemajuan siswa dalam segala hal 

yang dipelajari di sekolah. Penilaian siswa ini terangkum dalam hasil laporan nilai 

dan perilaku siswa dan termuat dalam rapor. Dari penilaian hasil belajar siswa 

dapat pula diketahui sejauh mana perubahan tingkah laku siswa setelah menerima 

pelajaran yang diajarkan guru di sekolah. Dengan demikian, prestasi belajar 

pendidikan agama Islam siswa merupakan gambaran perubahan tingkah laku 

siswa yang dapat dilihat dari pengamalan agama dari apa yang telah dipelajari 

siswa di sekolah. 

Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai pengalaman dan proses belajar siswa. Namun demikian, 

pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah, khususnya ranah afektif 
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sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar ada yang bersifat 

intangible (tak dapat diraba).  

 

E. Pengamalan Agama 

Pengamalan agama terdiri dari dua kata, yaitu pengamalan dan agama. 

Pengamalan berasal dari kata amal, yang berarti perbuatan, segala sesuatu yang 

dikerjakan dengan maksud kebaikan.
57

 Sedangkan agama adalah ajaran, system 

yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 

tata peribadatan, dan tata kaidah yang bertalian dengan pergaulan manusia dan 

manusia serta lingkungannya dengan kepercayaan itu.
58

 Istilah pengamalan 

berkaitan dengan kecakapan psikomotorik. Ranah psikomotorik merupakan 

kelanjutan atau hasil dari ranah kognitif dan afektif. Dengan kemampuan afeksi 

diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang untuk 

mengamalkan pengetahuan yang dimiliki serta menjadikannya pondasi dalam 

kehidupan. Kecakapan psikomotorik merupakan manifestasi wawasan 

pengetahuan, kesadaran serta sikap mental yang tampak dalam kecenderungan 

perilaku pengamalan.
59

 

Pengamalan berarti proses (perbuatan) melaksanakan, pelaksanaan, 

penerapan, menunaikan (kewajiban, tugas), menyampaikan (cita-cita, gagasan), 

menyumbangkan atau mendermakan, kesungguhan hati dalam melakukan 

sesuatu.
60

 Pengamalan agama adalah bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, 

dipahami dan dihayati atau diinternalisasikan oleh peserta didik mampu 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan dan 

menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi sebagai manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta mengaktualisasikan dan 

merealisasikan dalam kehidupan masyarakat.
61

 

Agama memiliki nilai-nilai bagi kehidupan manusia sebagai individu atau 

dalam berhubungan dengan bermasyarakat. Selain itu, agama juga memberi 
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dampak bagi kehidupan sehari-hari. Bentuk dan pelaksanaan ibadah agama, ikut 

berpengaruh dalam menanamkan keluhuran budi yang pada puncaknya akan 

menimbulkan penghayatan sebagai pengabdi Tuhan yang setia. Tindak ibadah 

akan memberi rasa bahwa hidup lebih bermakna.
62

 

Proses pendidikan agama Islam yang diterima siswa di sekolah dimulai 

dari tahapan kognisi. Pada tahapan ini, siswa menerima pengetahuan dan 

pemahaman terhadap ajaran dan nilai-nilai yang yang terkandung dalam ajaran 

Islam. Tahap kognisi berlanjut ke tahapan afeksi. Dalam tahap afeksi terjadi 

internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa. Dari tahap mengetahui 

meningkat menjadi menghayati dan meyakini. Tahapan afeksi terkait erat dengan 

kognisi. 

Penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kuat jika dilandasi oleh 

pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran dan nilai agama Islam. Melalui 

tahapan afeksi, diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri siswa untuk 

mengamalkan dan menaati ajaran ajaran Islam yang telah terinternalisasikan 

dalam diri siswa. Sehingga, akan terbentuk manusia muslim yang beriman, 

bertakwa dan berakhlak mulia.
63

 Pengalan agama adalah perbuatan baik yang 

dilandasi kehidupan agama Islam dalam menghadapi berbagai masalah agar lebih 

mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan syariat-syariat agama.
64

 

Semua kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan agama Islam baik itu berupa 

hubungan langsung dengan Allah SWT, sesama manusia maupun lingkungan 

alam yang dilakukan dengan kesungguhan hati dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan agama Islam pada tingkat SMA/SMK/MA memiliki beberapa 

Standar Kompetensi (SK) yang harus dipenuhi siswa. SK ini merupakan 

kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dipelajari siswa. SK secara tidak langsung merupakan 

gambaran pengamalan agama yang diajarkan dalam mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. Standar Kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

untuk SMA/SMK/MA kelas XII semester I yang pertama adalah memahami ayat-
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ayat Al Quran tentang anjuran bertoleransi. Ayat-ayat Al Quran yang dipelajari 

dalam bahasan berkompetisi dalam kebaikan di antaranya surah Al Kafirun: 1-6, 

surah Yunus: 40-41, dan surah Al Kahfi: 29. 

Surah Al Kafirun: 1-6 berbunyi
65

: 

                      

                       

       

1.  Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 

2.  Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 

3.  Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah. 

4.  Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 

5.  Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembah. 

6.  Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." 

Isi kandungan Surah Al Kafirun 1-6 di atas adalah
66

: 

1. Penegasan bahwa Tuhan yang disembah (ma‟bud) oleh Nabi Muhammad 

SAW dan umat Islam berbeda dengan ma‟bud orang-orang kafir (kaum 

musyrikin yang mengingkari keesaan Allah dan kerasulan Nabi Muhammad 

SAW). Demikian juga cara peribadahan Nabi Muhammad dan umat Islam 

yang hanya berdasarkan keikhlasan dan ketulusan hati dan bersih dari sikap 

perilaku syirik terhadap Allah SWT, berbeda dengan cara peribadahan orang-

orang kafir (musyrikin). 

2. Penolakan dari Nabi Muhammad dan umat Islam terhadap kaum kafir untuk 

mencampuradukkan keimanan dan peribadahan yang diajarkan Islam dengan 

keimanan dan peribadahan yang diajarkan agama kaum kafir yang 

mengandung kemusyrikan. 

Perilaku-perilaku umat Islam yang telah memahami kandungan Surah Al 

Kafirun: 1-6, antara lain: 

1. menolak ajakan kaum musyrikin untuk tukar-menukar pengalaman dalam 

keimanan dan peribadatan atau untuk keluar dari agama Islam dan menganut 

agama mereka, dengan tegas dan bijaksana. 
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2. Setiap Muslim/Muslimah akan bertekad dan berusaha secara sungguh-

sungguh agar selama hidup di ala mini senantiasa meyakini kebenaran agama 

Islam yang dianutnya dan mengamalkan seluruh ajarannya dengan bertakwa 

kepada Allah SWT. 

3. Walaupun antara umat Islam dengan umatlain (non-Islam) tidak ada 

kompromi (toleransi) dalam hal keimanan (akidah) dan peribadahan, namun 

dalam pergaulan hidup bermasyarakat antara umat Islam dan umat lain 

hendaknya saling menghormati dan menghargai serta bekerja sama dalam 

urusan dunia demi terwujudnya keaanan, ketertiban, kedamaian, dan 

kesejahteraan bersama. 

Surah yang kedua adalah Surah Yunus: 40-41, 

                      

                     

           

40.  Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, dan di 

antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu 

lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. 

41.Jika mereka mendustakan kamu, Maka Katakanlah: "Bagiku pekerjaanku 

dan bagimu pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap apa yang Aku 

kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan". 

 

Kesimpulan isi atau kandungan Surah Yunus: 40-41 adalah
67

: 

1. Umat manusia yang hidup setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW sebagai 

Rasul Allah SWT yang terakhir, terbagi menjadi dua golongan; ada golongan 

umat manusia yang beriman terhadap kebenaran kerasulannya dan kitab suci 

yang disampaikannya (Al Quran) dan ada pula golongan yang mendustakan 

kebenaran kerasulan Nabi Muhammad SAW dan tidak beriman kepada Al 

Quran. 

2. Allah SWT Maha Mengetahui sikap dan perilaku orang-orang beriman yang 

selama hidupnya di dunia senantiasa bertakwa kepadaNya. Allah SWT pun 

Maha Mengetahui terhadap sikap dan perilaku orang-orang yang tidak beriman 
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(kaum kafir) yang senantiasa berbuat durhaka kepada Allah SWT dan banyak 

berbuat kerusakan di muka bumi. 

3. Dalam menghadapi orang-orang yang tidak beriman kepada Al Quran dan 

mendustakan kebenaran kerasulan Nabi Muhammad SAW, orang-orang yang 

beriman (umat Islam) harus berpendirian teguh dan yakin bahwa Nabi 

Muhammad SAW betul-betul Rasul Allah SWT yang terakhir dan Al Quran 

merupakan kitab suci yang berisi firman-firman Allah SWT yang diwahyukan 

kepada NAbi Muhammad SAW, yang harus dijadikan pedoman hidup umat 

Islam sampai akhir zaman. Selain itu, umat Islam harus menyadari bahwa 

setiap amal perbuatan manusia baik atau buruk, akibatnya akan menimpa 

orang-orang yang melakukannya. Seseorang tidak akan memikul dosa orang 

lain, tetapi masing-masing orang akan memikul dosanya sendiri-sendiri. 

Surah yang ketiga adalah Surah Al Kahfi: 29, 

                          

                        

                  

“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka barangsiapa 

yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) 

Biarlah ia kafir". Sesungguhnya kami Telah sediakan bagi orang orang zalim itu 

neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum, 

niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat 

yang paling jelek.” 

 

Kesimpulan isi atau kandungan Surah Al Kahfi: 29 adalah
68

 

1. Kebenaran itu datangnya dari Allah SWT, sedangkan yang salah datangnya dari 

selain Allah SWT. 

2. Manusia baik sebagai individu maupun kelompok, memiliki kebebasan penuh 

untuk menentukan pilihan terhadap agama yang dianutnya. 

3. Manusia yang memilih agama yang salah yakni yang tidak berasal dari Allah 

SWT dan mengandung unsure menyekutukan Allah dianggap zalim sedangkan 

balasan bagi orang zalim adalah neraka. 
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Ajaran Islam yang melarang penganutnya memaksa orang lain untuk 

masuk Islam, hendaknya dapat memberikan dorongan kepada umat Islam untuk 

bersikap toleran terhadap umat-umat non-Islam, sehingga kerukunan hidup 

antarumat beragama dapat terwujud. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan statistik 

inferensial. Statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan dengan 

penarikan kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah disusun dan 

diolah.
51

 Hal-hal yang berhubungan dengan statistik inferensial adalah
52

: 

1. Melakukan penafsiran tentang karakteristik populasi dengan menggunakan 

data yang diperoleh dari sampel. 

2. Membuat prediksi atau ramalan tentang masalah untuk masa yang akan 

datang. 

3. Menentukan ada tidaknya hubungan antarkarakteristik. 

4. Menguji hipotesis 

5. Membuat kesimpulan secara umum mengenai populasi. 

Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif, yaitu metode yang 

diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau 

menggambarkan apa adanya dari hasil penelitian. Penelitian ini termasuk 

penelitian survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuisioner sebagai pengumpul data yang pokok.
53

 Sedangkan jika 

dilihat dari tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

asosiatif, yaitu penelitian yang mencari pengaruh antar variabel.
54

 

 

B. Populasi dan Sampel 

Dalam melakukan penelitian, terlebih dahulu harus ditetapkan keseluruhan 

obyek yang akan dijadikan sebagai sumber informasi. Dengan demikian, terlebih 

dahulu ditetapkan polulasi. Populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah 
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keseluruhan subyek penelitian.
55

 Sedangkan menurut Marzuki adalah keseluruhan 

bahan/elemen yang diselidiki.
56

 Dari pengertian tersebut, maka dalam peneliti ini 

yang merupakan populasi adalah seluruh siswa yang beragama Islam di SMK 

Negeri 2 Malang dan di SMA Negeri 8 Malang.  

Suharsimi Arikunto mengemukanan lebih lanjut, bahwa apabila subyek 

penelitian lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dari 

jumlah populasi.
57

 Penentuan ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut
58

: 

 

 

Keterangan: 

N : jumlah populasi 

n : ukuran sampel 

e : persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir/diinginkan, misalnya 0,1% 

Dengan demikian, penghitungan sampel pada penelitian yang dilaksanakan di 

SMK Negeri 2 Malang dengan populasi kelas XII adalah sebagai berikut: 

     

 

Jadi, sampel yang digunakan dengan obyek penelitian siswa kelas XII di SMK 

Negeri 2 Malang adalah sebanyak 87 siswa.  

Sedangkan penghitungan sampel pada penelitian yang dilaksanakan di 

SMA Negeri 8 Malang dengan populasi kelas XII adalah sebagai berikut: 
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Jadi, sampel yang digunakan dengan obyek penelitian siswa kelas XII di SMA 

Negeri 8 Malang adalah sebanyak 75 siswa. 

Sedangkan teknik yang digunakan adalah quota sampling. Teknik ini 

menggunakan dasar quotum, yakni dengan menentukan jumlah subyek yang akan 

diselidiki lebih dahulu. Selanjutnya penyelidikan segera dilaksanakan jika quotum 

itu telah dipastikan. Semua sampel yang akan diinterview akan dikirimi angket 

melalui tim yang telah dipercaya untuk mengumpulkan data. Satu pesan yang 

diberikan kepada tim adalah bahwa yang diselidikii, selain jumlahnya harus 

memenuhi quota yang ditentukan, juga subyek yang diteliti harus memenuhi 

beberapa kriteria.
59

 Kriteria tersebut yaitu, sampel merupakan siswa yang berada 

di kelas XII dan siswa yang menjadi sampel harus beragama Islam. 

 

C. Sumber Data 

Jenis sumber data yang  digunakaan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

sumber, yaitu:
60

  

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh peneliti berasal dari responden. Data 

primer terdiri dari guru, siswa serta penyelenggara pendidikan di SMK Negeri 

2 Malang dan SMA Negeri 8 Malang secara langsung melalui pengamatan, 

wawancara dan pemberian angket.dari data primer ini peneliti gunakan untuk 

mengetahui gambaran umum dalam mengidentifikasi permasalahan, serta 

melakukan melakukan penyebaran angket dan survei terhadap subyek 

penelitian. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti melalui studi yang 

dilakukan oleh pihak lain untuk sasaran mereka sendiri atau melalui studi 

pustaka dengan mempelajari berbagai tulisan yang berhubungan dengan 

kreativitas guru, prestasi siswa dan pengamalan agama serta data dari instansi 

terkait. 
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D. Instrument Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

kreativitas guru (X1) variabel nilai akademis pendidikan agama Islam (X2) dan 

variabel pengamalan agama (Y). Variabel tersebut dikelompokkan sebagai 

berikut: 

1. Indikator untuk variabel kreativitas guru 

a. Kelancaran berpikir 

b. Keluwesan berpikir 

c. Keaslian berpikir 

d. Elaborasi (merinci) 

e. Rasa ingin tahu 

f. Bersifat imajinatif 

g. Merasa tertantang oleh kemajemukan 

h. Berani mengambil resiko 

i. Sifat menghargai 

2. Nilai akademik pendidikan agama Islam antara lain: 

Nilai ulangan harian pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

3. Indikator untuk variabel pengamalan agama antara lain: 

Indikator variabel ini diambil dari Standar Kompetensi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk SMA/SMK, yaitu: 

1. Akhlak manusia sebagai hamba Allah. 

2. Membiasakan perilaku terpuji 

3. Sikap bertoleransi terhadap sesama 

4. Mengutamakan keputusan bersama 

Setiap indikator di atas digunakan sebagai item dalam pernyataan pada 

angket yang disebarkan kepada siswa untuk mengetahui kreativitas guru, 

pengamalan agama dan akhlak islami pada peserta didik. Data penyebaran angket 

menggunakan skala interval. Data interval adalah data yang jarak antara satu dan 

lainnya sama dan telah ditetapkan sebelumnya.
61

 Angket yang disebar 

menggunakan skala Likert. 
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
62

 Jawaban setiap 

instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang 

dapat berupa kata-kata antara lain: 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah.
63

 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor: 

a. Sangat Sering, yang diberi skor 5 

b. Sering, yang diberi skor 4 

c. Kadang-kadang, yang diberi skor 3 

d. Jarang, yang diberi skor 2 

e. Tidak pernah, yang diberi skor 1
64

 

Dari indikator-indikator di atas maka susunan angket yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Angket Penelitian Berdasarkan Indikator dari Variabel Kreativitas Guru 

A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Kelancaran berpikir 

No. Pernyataan SS S K J TP 

1 Guru saya lancar dalam menjelaskan materi 

pelajaran. 

     

2 Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

contoh kejadian yang ada di sekitar saya. 

     

3 Guru menyampaikan materi pelajaran 

menggunakan susunan kalimat yang tepat. 

     

4 Guru mempunyai banyak cara dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

siswa 
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2. Keluwesan berpikir 

5 Guru memberi contoh dalam menjelaskan 

istilah-istilah baru yang belum saya pahami. 

     

6 Guru memberi jawaban yang diajukan siswa 

dengan penjelasan dari berbagai sudut 

pandang. 

     

7 Guru menjelaskan materi pelajaran dengan 

metode yang bervariasi. 

     

8 Guru menggunakan intonasi yang bervariasi 

dalam menjelaskan materi pelajaran. 

     

9 Guru memberi contoh yang memudahkan 

saya memahami materi pelajaran. 

     

3. Keaslian berpikir 

10 Guru saya mengajak siswa mendiskusikan 

masalah-masalah yang tidak pernah 

terpikirkan oleh siswa sebelumnya. 

     

11 Guru saya mengunakan contoh-contoh 

kasus yang sedang ramai dibicarakan saat 

ini dan mengaitkannya dengan materi 

pelajaran. 

     

12 Guru saya menggunakan metode yang 

jarang digunakan oleh guru lain dalam 

mengajar. 

     

4. Elaborasi (merinci) 

13 Guru mengemukakan garis besar materi 

yang akan diajarkan kepada saya. 

     

14 Guru menjelaskan langkah-langkah yang 

harus saya lakukan dalam proses belajar di 

kelas. 

     

15 Guru mengingatkan masalah pokok yang 

akan dipelajari sehingga saya lebih mudah 

memahami materi pelajaran. 

     

5. Rasa ingin tahu 

16 Guru menggunakan berbagai bahan ajar 

untuk melengkapi penjelasan materi 

pelajaran. 

     

17 Guru mengajak siswa mengamati kejadian 

di sekitar dan mengaitkan dengan materi 

pelajaran. 

     

18 Guru memberikan penjelasan lebih luas 

daripada penjelasan yang ada di buku 

pelajaran. 

     

6. Merasa tertantang oleh kemajemukan 

19 Ketika berdiskusi di kelas, guru 

mengemukakan gagasan atau masalah yang 
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sulit. 

20 Guru melibatkan diri dalam diskusi kelas.

  

     

7. Berani mengambil resiko 

21 Guru mempertahankan gagasan atau 

pendapat meskipun mendapat sanggahan. 

     

22 Guru melakukan hal-hal yang diyakini 

meskipun tidak disetujui orang lain. 

     

8. Sifat menghargai 

23 Guru memberi kesempatan kepada setiap 

siswa untuk bertanya di kelas. 

     

24 Guru saya bersemangat bila menceritakan 

tentang pengalaman pribadinya. 

     

 

Tabel 3.2 Angket Penelitian Berdasarkan Indikator dari Variabel Pengamalan 

Agama Siswa 

B. Pengamalan Agama Kelas XII Semester I Standar Kompetensi 1 

1. Memahami ayat-ayat Al Quran tentang anjuran bertoleransi. 

a. Akhlak manusia sebagai hamba Allah 

No. Pernyataan SS S K J TP 

1 Saya akan segera menolong siapa saja yang 

membutuhkan sesuai dengan kemampuan 

saya. 

     

2 Saya akan ikut serta jika ada kegiatan bakti 

sosial atau kerja bakti di lingkungan saya. 

     

3 saya menjaga ucapan saya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dengan orang lain. 

     

4 Saya menghargai setiap pendapat dari orang 

lain. 

     

5 Jika ada orang yang berbicara kepada saya, 

saya akan mendengarkan dengan seksama. 

     

6 Saya berteman dengan siapa saja tanpa 

membeda-bedakan keyakinan agamanya. 

     

7 Saya tidak mengganggu ibadah orang yang 

berbeda agama dengan saya. 

     

8 Saya tidak menjelek-jelekkan keyakinan 

orang lain. 

     

9 Saya tidak memaksa orang lain mengikuti 

apa yang saya kehendaki. 

     

10 Saya menerima kritik dari orang lain dengan 

lapang dada. 

     

11 Saya menyapa guru setiap saya bertemu di 

manapun. 
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12 Saya tidak membuat gaduh saat pelajaran 

berlangsung. 

     

13 Saya menaati peraturan yang berlaku di 

sekolah. 

     

14 Jika saya melanggar peraturan dengan 

sengaja, saya bersedia menerima hukuman. 

     

15 saya menjaga hubungan bertetangga dengan 

baik. 

     

16 Saya menjaga fasilitas umum yang tersedia 

di sekitar saya. 

     

17 Saya mengadakan musyawarah apabila 

terjadi perbedaan pendapat dengan orang 

lain. 

     

 

E. Pengumpulan Data 

Sedangkan untuk memperoleh data yang diharapkan, maka peneliti 

menggunakan beberapa metode dalam penelitian ini. Metode tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode angket 

Menurut Suharsimi, metode angket/kuesioner adalah sejumlah pernyataan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
65

 Jadi, dalam metode ini 

menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa di SMK Negeri 2 Malang dan 

SMA Negeri 8 Malang sebagai jawaban atas pertanyaan maupun pernyataan 

mengenai pengaruh kreativitas guru dan nilai akademik PAI terhadap pengamalan 

agama mereka. 

2. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

mengkaji dan menelaah berbagai macam data yang bersumber dari penelitian. 

Suharsimi Arikunto memberikan batasan metode dokumentasi sebagai berikut; 

dokumen sebagai metode berarti peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
66

 Penggunaan 

metode ini untuk mendapatkan data tentang kreativitas guru dan nilai-nilai 

akademis dari obyek penelitian. 
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3. Skala pengukuran 

Alat ukur yang tepat untuk mengukur variabel sangatlah penting. 

Dengan adanya alat ukur yang tepat, peneliti dapat menghubungkan suatu 

konsep yang abstrak dengan realita dan dapat merumuskan serta menguji 

hipotesa tanpa memperoleh kesulitan. Pengukuran berarti menggunakan angka 

atau simbol lain atas karakteristik objek menurut aturan yang sudah 

dispesifikasi sebelumnya. Dengan menggunakan ukuran-ukuran yang cocok 

untuk suatu variabel, maka dalam ilmu-ilmu sosial, konsep yang berbentuk 

kualitatif perlu diberikan cirri kuantitatif dengan membuat skala. Skala 

diperlukan untuk mengubah atribut dengan ciri kualitatif ke dalam bentuk 

variabel yang sifatnya kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan skala 

likert sebagai cara untuk menentukan skor pada setiap pernyataan. Skala likert 

adalah skala yang didasarkan didasarkan atas penjumlahan sikap responden 

dalam merespon pernyataan berkaitan indikator-indokator suatu konsep atau 

variabel yang sedang diukur.
67

 Berikut ini adalah tabulasi pengukuran 

menggunakan skala Likert: 

Tabel 3.3 Skala Pengukuran berdasarkan Skala Likert 

Pernyataan Skor/Nilai 

Sangat setuju/sangat sesuai/baiksekali/selalu 5 

Setuju/sesuai/baik/sering 4 

Ragu-ragu/Cukup sesuai/cukup baik/kadang-kadang 3 

Tidak setuju/kurang sesuai/kurang baik/hampir tidak 

pernah 

2 

Sangat tidak setuju/tidak sesuai/sangat tidak baik/tidak 

pernah 

1 

 

F. Analisa Data 

1. Validitas dan reliabilitas 

Uji validitas adalah syarat untuk menguji kesahihan alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian. Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti.
68

 Suatu instrument pengumpulan data dikatakan valid 

apabila mampu mengungkap data atau informasi dari suatu variabel yang 
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diteliti secara tepat dan mampu memberikan pengukuran yang tepat seperti 

yang diharapkan dalam penelitian. Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk 

mengetahui apakah instrument dapat mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat.
69

 

Valid tidaknya suatu instrumen dapat diketahui dengan 

membandingkan indeks korelasi product moment Pearson dengan nilai 

signifikansi 5% dengan nilai kritisnya, atau dengan kata lain dapat 

dibandingkan antara rhitung dengan rtabel. Mengenai batasan penerimaan harga 

daya beda item, para ahli memberikan pengukuran yang berbeda-beda. Namun 

demikian, sebagai acuan umum dapat digunakan harga 0,3 sebagai batas. 

Dengan demikian, jika diperoleh hasil korelasi lebih besar rtabel pada taraf 

signifikansi 5% atau lebih besar dari 0,3 maka dapat dikatakan bahwa butir 

pernyataan yang tersedia dalam angket penelitian adalah valid. Rumus korelasi 

product moment Pearson yang digunakan untuk uji validitas adalah sebagai 

berikut:
70

 

 

keterangan: 

r : angka korelasi 

X : skor tiap butir pertanyaan 

Y : skor total 

N : jumlah sampel 

Sedangkan uji reliabelitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten apabila mampu digunakan untuk mengukur 

suatu variabel secara berulangkali serta dapat menghasilkan informasi atau data 

yang sama atau sedikit sekali bervariasi. Pengujian reliabelitas pada penelitian 

ini menggunakan koefisien aloha cronbach, dengan taraf nyata sebesar 5%. 

Jika kriteria koefisien korelasi lebih besar dari nilai kritis atau apabila nilai 
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alpha cronbach > 0,6 maka instrument tersebut dinyatakan reliabel. Untuk 

menentukan kriteria indeks reliabelitas adalah sebagai berikut.
71

 

 

2. Uji regresi 

Data-data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian diolah dan 

dianalisa untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Untuk 

menganalisa data yang sudah terkumpul, maka peneliti menggunakan teknik 

analisa korelasional. Analisis korelasional adalah suatu kegiatan menganalisis 

data tentang hubungan atu kaitan antar variabel dalam suatu penelitian dengan 

menggunakan teknik-teknik statistik.
72

 Data yang dikumpulkan dianalisis 

dalam dua tahap, yaitu tahap analisis pendahuluan dan analisis lanjut. 

Analisis pendahuluan digunakan untuk variabel kreativitas guru 

Pendidikan Agama Islam, nilai akademis Pendidikan Agama Islam, dan 

pengamalan agama, yang ditunjukkan dalam distribusi frekuensi berupa 

pengkategorian, mean (rata-rata) dan penampilan data berupa histogram. 

Analisis lanjut digunakan untuk menguji ketiga hipotesis. Untuk menganalisis 

pengaruh antara variabel bebas (kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dan 

nilai akademis Pendidikan Agama Islam siswa) dengan variabel terikat 

(pengamalan agama), penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda.  

Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kasual antara 

dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3), …, (Xn) dengan satu variabel 

terikat. Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut:
 73

 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2  

Keterangan: 

Ŷ  : variabel terikat 

X1 X2 : variabel bebas 1 dan 2 

α  : intersep atau konstanta 
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b1 b2 : koefisien regresi 

 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian, peneliti akan melakukan pembuktian terhadap 

hipotesis untuk diuji kebenarannya. Penelitian ini akan menggunakan dua jenis 

uji hipotesis, yaitu hipotesis nihil (null hypothesis) dan hipotesis alternative 

(alternative hipothesis). Hipotesis nihil disebut juga hipotesis nol, disingkat H0, 

adalah hipotesis yang menyatakan ketiadaan atau kenihilan atau sama dengan 

0. Hipotesis alternative (Ha) atau Hipotesis atau H1 adalah hipotesis yang 

menyatakan ada atau tidak nihil. Hipotesis nol (H0) merupakan hal yang diuji 

dalam pengolahan penelitian, sedangkan H1 merupakan hasil yang 

diharapkan.
74

 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini diukur dengan besarnya taraf 

signifikan atau peluang kesalahan alpha. Peluang kesalahan alpha yang diberi 

lambing huruf “p” ini menunjukkan besarnya peluang kesalahan H1 ynag 

sekaligus berarti kebenaran H0 jika digeneralisasikan pada populasi. Besar 

peluang kesalahan dapat dilihat pada taraf signifikansi
75

: 

a. Jika signifaikansi (p)      0,01, maka dinyatakan sangat signifikan. 

b. Jika signifaikansi (p)      0,01, maka dinyatakan signifikan. 

c. Jika signifikansi (p) > 0,05, maka dinyatakan tidak signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Paparan Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. SMK Negeri 2 Malang 

1) Gambaran Umum SMK Negeri 2 Malang 

Salah satu lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah 

SMK Negeri 2 Malang. SMK Negeri 2 Malang merupakan lembaga 

pendidikan dan pelatihan di bawah naungan Dinas Pendidikan Pemerintah 

Kota Malang. Secara geografis, sekolah ini berada di jalan Veteran No. 17 

Desa Ketawang Gede, Kecamatan Lowokwaru.
73

 

Seiring dengan perkembangannya, SMK Negeri 2 Malang mengalami 

beberapa perubahan nama. Pada tahun 1952 sekolah ini bernama SHD 

(Sekolah Hakim dan Djaksa). SHD merupakan sekolah yang 

menyelenggarakan pendidikan ikatan Dinas yang dikelola oleh Departemen 

Kehakiman. Tahun 1958 sekolah ini berubah nama menjadi SPPN (Sekolah 

Pembantu Panitera Negara). Pada saat itu sekolah ini masih 

menyelenggarakan pendidikan ikatan Dinas di bawah naungan Departemen 

Kehakiman.
74

 

Kemudian pada tahun 1967 kembali terjadi perubahan nama pada 

sekolah ini menjadi SPSA (Sekolah Pekerjaan Sosial Atas) di bawah naungan 

Departemen Sosial dengan SK No. 124/ukk3/1969 menyelenggarakan 

pendidikan pekerjaan sosial dengan masa pendidikan selama 4 tahun. Tahun 

1975 nama SPSA berubah menjadi SMPS (Sekolah Menengah Pekerjaan 

Sosial) yang kemudian sekolah ini berada di bawah naungan Departemen 

Pendidikan. Penggunaan nama SMPS cukup lama dan dikenal di 

masyarakat.
75
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Tahun 1995 sesuai dengan perkembangan dan kebijakan dalam dunia 

pendidikan akhirnya nama-nama sekolah kejuruan seperti SMEA, SMKK, 

STM berubah menjadi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Begitu juga 

dengan nama SMPS akhirnya berubah menjadi SMK Negeri 2 Malang 

sampai sekarang ini. Dengan perubahan nama SMK kemudian dalam 

perkembangannya sekolah ini membuka kompetensi keahlian baru yaitu 

Usaha Jasa Pariwisata (sekarang menjadi Usaha Perjalanan Wisata), Perawat 

Medis (sekarang Keperawatan) dan Restoran (sekarang menjadi Jasa Boga). 

Pada tahun pelajaran 2009/2010 sekolah membuka kompetensi keahlian baru 

yaitu Teknik Komputer dan Jarinagn (TKJ). Sehingga tahun Pelajaran 

2009/2010 dan sampai saat ini SMK Negeri 2 Malang memiliki enam 

kompetensi keahlian yaitu: Pekerjaan Sosial (PS), Usaha Perjalanan dan 

Wisata (UPW), Akomodasi Perhotelan (AP), Jasa Boga (JSB), Keperawatan 

(KPR) dan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).
76

 

 

2) Visi dan Misi 

a) Visi
77

 

Mewujudkan sekolah yang unggul alam prestasi dengan 

mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa dan berbudaya lingkungan 

sebagai tempat belajar yang ideal bagi seluruh lapisan masyarakat 

b) Misi 

(a) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetisi kepada seluruh 

warga sekolah. 

(b) Melaksanakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)melalui 

pembelajaran dan penilaian berbasis kompetensi. 

(c) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia berlandaskan nilai-nilai 

Karakter Bangsa. 

(d) Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

dan pembinaan kedisiplinan. 
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(e) Menerapkan layanan prima dalam pengelolaan sekolah melalui sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2008. 

(f) Melatih kepekaan warga sekolah untuk mencegah terjadinya 

pencemaran dan perusakan lingkungan. 

(g) Membudayakan warga sekolah untuk peduli terhadap pelestarian dan 

pengembangan lingkungan hidup. 

 

b. SMA Negeri 8 Malang 

1) Gambaran Umum SMA Negeri 8 Malang 

Keberadaan SMA NEGERI 8 Malang bermula dari SMA Proyek 

Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) IKIP Malang yang didirikan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 

0172a/1971 tentang penunjukan Proyek Perintis Sekolah Pembangunan 

pada delapan IKIP Negeri di seluruh Indonesia tertanggal 21 September 

1971. Secara resmi SMA PPSP IKIP Malang diresmikan secara 

operasional tanggal 20 Februari 1973 dan menempati gedung Tempat 

Pendidikan Ketrampilan (TPK) jalan Yogyakarta kavling 3 s/d 7 (sekarang 

Jl. Veteran 37). 

Dalam rangka penelitian, pembaharuan, dan pengembangan sistem 

pendidikan nasional, sekolah PPSP merupakan wahana untuk uji coba 

berdasarkan SK Mendikbud No. 04/U/1974. Untuk pembinaan dan 

pengembangan lebih lanjut, PPSP berpedoman pada SK Mendikbud 

No.008b/U/1975 tertanggal 17 Januari 1975. 

Pada tahun 1986, sekolah PPSP sebagai sebuah proyek - yang 

anggarannya dibebankan pada unit utama Depdikbud - telah diakhiri 

dengan kebijaksanaan Mendikbud melalui SK No. 07/U/1986. Sekolah 

PPSP yang semula dikelola oleh Balitbang Dikbud bersama Pendidikan 

Tinggi dialihkelolakan kepada Ditjen Dikdasmen Depdikbud. IKIP 

Malang selaku Pembina sekolah PPSP telah menindaklanjuti dengan SK 

Rektor IKIP Malang No. 0384/Kep/PT 28/C/86 tertanggal 1 Agustus 1986 

dengan melimpahkan guru dan pegawai untuk dikelola oleh Kanwil 

Depdikbud Propinsi Jawa Timur sampai sekarang. 
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Alih kelola SMA PPSP IKIP Malang ke lingkungan Kanwil 

Depdikbud Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk menertibkan pengelolaan 

sekolah negeri pada satu tanggung jawab yang proporsional di bawah 

kebijakan Dirjen Dikdasmen dalam berbagai aspek yang meliputi 

kepegawaian, keuangan, sarana, dan pelaksanaan pendidikan nasional 

yang seragam. Tujuan lebih lanjut adalah agar hasil-hasil pembaharuan 

sistem pendidikan nasional yang telah diteliti dan dikembangkan pada 

PPSP dapat disebarluaskan ke sekolah negeri yang telah disesuaikan 

dengan kondisi yang ada secara bertahap dan terpadu. Dalam proses 

belajar-mengajar berdasarkan kurikulum yang dikembangkan oleh PPSP 

IKIP Malang, siswa diarahkan pada dua jalur, yaitu jalur untuk persiapan 

melanjutkan ke perguruan tinggi dan jalur persiapan terjun ke dunia kerja 

(vokasional). 

Sistem yang digunakan adalah sistem belajar dengan modul, sistem 

kredit, sistem belajar tuntas dan maju berkelanjutan. Dengan menerapkan 

sistem ini, siswa dapat belajar dalam waktu yang lebih singkat yaitu empat 

sampai lima semester. Sistem ini diseminasikan Sekolah Menengah 

Persiapan Pembangunan (SMPP) Lawang, dengan harapan dapat 

dimanfaatkan sekolah di luar PPSP. Sejak SMA PPSP diubah menjadi 

SMA Negeri 8 Malang, maka sistem belajar-mengajar menggunakan cara 

belajar siswa aktif dengan pendekatan ketrampilan proses. Disela-sela 

kegiatan belajar-mengajar, para siswa masih memiliki kesempatan 

berprestasi dengan cara mengikuti Program Rotary AFS, begitu pula 

sebaliknya, sekolah juga sering menerima tamu pertukaran pelajar yang 

mengikuti program khusus selama satu tahun.Pengalaman sesama pelajar 

merupakan kesibukan tersendiri yang dapat menambah khasanah 

pergaulan antar bangsa. 

Menunjuk pada SK Rektor IKIP Malang No. 

0384/Kep/PT28.1/C/86 tertanggal 1 Agustus 1986, maka sebagian gedung 

yang ada digunakan juga untuk SMP Negeri 4 Malang (semula SMP 

PPSP), Sehingga SMA Negeri 8 Malang melaksanakan KBM dalam dua 

shift, pagi dan siang. 
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Dalam perkembangannya SMA Negeri 8 Malang harus 

menggunakan ruang laboratorium dan workshop serta menambah lokal 

baru oleh BP3 agar KBM dapat dilaksanakan seluruhnya pada pagi hari. 

Dalam pelaksanaan KBM digunakan sistem kelas berjalan (moving class). 

Cara ini pernah dilaksanakan oleh SMA PPSP dalam memecahkan 

masalah kekurangan lokal dan memberika dinamika agar siswa tidak jenuh 

dalam kondisi rutin. 

Mengingat tugas dan keberadaannya yang spesifik, sejak 

dicanangkan Proyek Perintis Sekolah Pembangunan dibina langsung oleh 

Rektor IKIP Malang yaitu: 

a) Tahun 1972 – 1974 Prof. Dr. Samsuri 

b) Tahun 1975 – 1978 Drs. Rosydan,MA 

c) Tahun 1979 – 1986 Drs. M. Ikhsan 

Sedangkan pemimpin PPSP Jawa Timur di Malang adalah: 

a) Tahun 1973 – 1975 Dr. Widarso Gondodiwiryo 

b) Tahun 1975 – 1978 Soenarto Tjitrowinoto, MA 

c) Tahun 1978 – 1979 Dr. Subiyanto, MSc 

d) Tahun 1979 – 1986 Dr. Zaini Mahmud 

Kepala Sekolah PPSP sampai dengan SMA Negeri 8 Malang adalah: 

a) Tahun 1973 – 1974 Soenarto Tjitrowinoto, MA 

b) Tahun 1974 – 1975 Drs. Piet Sahertian 

c) Tahun 1975 – 1977 Dr. Subiyanto, Msc 

d) Tahun 1977 – 1983 Drs. Masrani 

e) Tahun 1983 – 1985 Drs. Fahrurrozy, MA 

f) Tahun 1985 – 1991 Drs. H.M. Kamilun Muhtadin 

g) Tahun 1991 – 1993 Tristan 

h) Tahun 1993 – 1997 Rosalia Soedarwati, BA 

i) Tahun 1997 – 2001 Drs. H. Wardjik, M.Pd 

j) Tahun 2001 – 2007 Drs. H. Warisan, M.Pd 

k) Tahun 2007 – 2009 Drs. Setyo Rahardjo 

l) Tahun 2009 – Sekarang Ninik Kristiani, M.Pd 
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Kepala Tata Usaha yang pernah menjabat di SMA Negeri 8 Malang 

adalah: 

a) Tahun 1974 – 1999 Soewarno Majid 

b) Tahun 1999 – 2000 Edward D Lahal, BA 

c) Tahun 2000 – 2009 Katharina Hertiningsih, SE 

d) Tahun 2009 – sekarang H. G. R. Latuheru 

Sebagai keluarga besar yang tersebar di lima benua, mempunyai 

wadah Ikatan Alumni SMA PPSP sampai SMA Negeri 8 Malang yang 

berpusat di Malang, dan sejak tahun 1978 telah dibentuk di beberapa 

perguruan tinggi misalnya UI, ITB, UGM, UNS, UNAIR, ITS, UNEJ, 

AKABRI, serta di luar negeri seperti Tokyo dan Sydney. Secara aktif IKA 

memerankan diri sebagai promotor dan sponsor bagi lulusan SMA Negeri 

8 Malang yang diterima di perguruan tinggi. Fasilitas yang diberikan 

adalah bimbingan info perguruan tinggi, pemondokan, dan perkuliahan. 

 

2) Visi dan Misi 

a) Visi 

Menjadi sekolah internasional berwawasan IPTEK dan IMTAK dengan 

lingkungan sehat, damai, sejahtera, berkeadilan, demokratis, dan 

mampu bersaing di era global. 

b) Misi 

(1) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman, tertib, dan 

bersahabat untuk menghasilkan SDM yang berwawasan IPTEK dan 

IMTAK. 

(2) Memotivasi peserta didik yang didukung oleh sarana dan prasarana 

yang memadai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan (PAIKEM). 

(3) Menciptakan kerjasama yang harmonis dengan masyarakat yang 

didasari sikap saling percaya, dan saling mendukung. 

(4) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama 

dan budaya bangsa yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 
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(5) Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab 

terhadap tugas, serta sikap peduli dan berbudaya lingkungan. 

(6) Menumbuhkan motivasi belajar seumur hidup. 

(7) Menumbuhkan kegemaran membaca, menulis, dan berkarya. 

(8) Menghasilkan SDM yang memiliki etos kerja dan daya saing yang 

tinggi. 

(9) Menjalin kemitraan dengan sekolah unggul baik di dalam maupun di 

luar negeri. 

 

2. Data Guru dan Siswa 

a. Data Guru dan Siswa di SMK Negeri 2 Malang 

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh dari Tata Usaha dan 

diperkuat data dari website sekolah, jumlah keseluruhan guru di sekolah ini 

sebanyak 123 orang yang  terdiri dari 48 guru tidak tetap (non PNS) dan 75 

tetap (PNS).
78

 Guru yang berkualifikasi pendidikan S1 sebanyak 109 orang 

sedangkan yang berkualifikasi S2 sebanyak 14 orang. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wakil kepala kurikulum, Sri 

Nawangsih S. Pd, dan diperkuat dari data yang diperoleh dari dokumentasi 

yang ada di Tata Usaha dan juga website SMK Negeri 2 Malang. Kelas XII 

terbagi atas kelas PS I, II, III, VI; UPW I, II, III; AP I, II, III; JSB I, II; KPR I, 

II, III, IV; TKJ, II, III. Jumlah keseluruhan siswa kelas XII sebanyak 674 

siswa. Tabel berikut akan memaparkan jumlah siswa kelas XII berdasarkan 

program keahlian yang ada di SMK Negeri 2 Malang. Rincian data mengenai 

jumlah siswa dapat dilihat pada kolom berikut. 

 

Tabel 4.1 Jumlah peserta didik tahun 2013/2014 berdasarkan program 

keahlian 

No Program Keahlian Kelas XII 

1 2 3 4 

1 Pekerjaan Sosial 33 34 32 32 

2 Usaha Perjalanan dan Wisata 32 23 32 - 

3 Akomodasi Perhotelan 37 30 37 - 
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4 Jasa Boga 33 28 - - 

5 Keperawatan 46 44 45 40 

6 Teknik Komputer dan Jaringan 37 39 40 - 

 

 

Tabel 4.2 Jumlah peserta didik tahun 2013/2014 berdasarkan jenis kelamin 

No. Program keahlian Kelas XII 

L P 

1 Perawatan Sosial 8 53 

2 Usaha Perjalanan Wisata 13 74 

3 Akomodasi Perhotelan 35 69 

4 Keperawatan 9 166 

5 Jasa Boga 9 122 

6 Teknik Komputer Jaringan 80 36 

Jumlah 154 520 

 

 

b. Data Guru dan Siswa di SMA Negeri 8 Malang 

Data yang diperoleh dari dokumentasi Tata Usaha menunjukkan 

bahwa jumlah keseluruhan Guru di SMA Negeri 8 Malang berjumlah 77 

orang yang terdiri dari 54 guru tetap (PNS) dan 23 guru tidak tetap (non 

PNS). Guru yang berkualifikasi pendidikan S1 sebanyak 109 orang 

sedangkan yang berkualifikasi S2 sebanyak 17 orang. Jumlah keseluruhan 

siswa kelas XII sebanyak 294 orang. kelas XII terbagi atas jurusan IA, IS, dan 

Bahasa. Perincian jumlah siswa pada masing-masing pembagian kelas 

dijelaskan pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.3 Jumlah peserta didik tahun 2013/2014 berdasarkan Penjurusan 

No Jurusan/ 

Program 

Jumlah Siswa Kelas XII 

1 2 3 4 5 

1 IA 36 37 36 36 36 

2 IS 34 34 33   

3 Bahasa 12     

 

Tabel 4.4 Jumlah peserta didik tahun 2013/2014 berdasarkan jenis kelamin 

No. Jurusan/Program Jumlah Siswa Kelas XII 

L P 

1 IA 84 97 
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2 IS 57 44 

3 Bahasa 4 8 

Jumlah 145 149 

 

 

B. Pengolahan Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menyebarkan kuisioner pendahuluan 

kepada responden di luar sampel penelitian dan diolah menggunakan bantuan 

software SPSS 16. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%. Hasil uji valid 

dari 40 orang responden menggunakan nilai r tabel sebesar 0,312. Hasil dari 

pengolahan uji validitas angket untuk variabel kreativitas guru dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.5 Pengolahan uji validitas angket untuk variabel kreativitas guru 

No item Validitas Keterangan 

rhitung rtabel 

Butir KG1 0,695 0,312 Valid 

Butir KG2 0,721 0,312 Valid 

Butir KG3 0,740 0,312 Valid 

Butir KG4 0,790 0,312 Valid 

Butir KG5 0,752 0,312 Valid 

Butir KG6 0,814 0,312 Valid 

Butir KG7 0,802 0,312 Valid 

Butir KG8 0,402 0,312 Valid 

Butir KG9 0,838 0,312 Valid 

Butir KG10 0,662 0,312 Valid 

Butir KG11 0,775 0,312 Valid 

Butir KG12 0,797 0,312 Valid 

Butir KG13 0,602 0,312 Valid 

Butir KG14 0,570 0,312 Valid 

Butir KG15 0,667 0,312 Valid 

Butir KG16 0,833 0,312 Valid 

Butir KG17 0,684 0,312 Valid 

Butir KG18 0,780 0,312 Valid 

Butir KG19 0,699 0,312 Valid 

Butir KG20 0,707 0,312 Valid 

Butir KG21 0,520 0,312 Valid 

Butir KG22 0,550 0,312 Valid 

Butir KG23 0,651 0,312 Valid 

Butir KG24 0,740 0,312 Valid 
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Hasil uji validitas angket untuk variabel pengamalan agama pada kelas XII 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.6 Hasil uji validitas angket untuk variabel pengamalan agama pada kelas 

XII 

No item Variabel Keterangan 

rhitung rtabel 

Butir PA1 0,529 0,312 Valid 

Butir PA2 0,316 0,312 Valid 

Butir PA3 0,488 0,312 Valid 

Butir PA4 0,597 0,312 Valid 

Butir PA5 0,664 0,312 Valid 

Butir PA6 0,622 0,312 Valid 

Butir PA7 0,639 0,312 Valid 

Butir PA8 0,549 0,312 Valid 

Butir PA9 0,481 0,312 Valid 

Butir PA10 0,737 0,312 Valid 

Butir PA11 0,351 0,312 Valid 

Butir PA12 0,326 0,312 Valid 

Butir PA13 0,437 0,312 Valid 

Butir PA14 0,422 0,312 Valid 

Butir PA15 0,756 0,312 Valid 

Butir PA16 0,700 0,312 Valid 

Butir PA17 0,582 0,312 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, semua butir pernyataan untuk variabel 

kreativitas guru, pengamalan agama pada siswa kelas XII dinyatakan valid untuk 

digunakan dalam mengukur variabel penelitian. Hal ini dapat dilihat dari semua 

item pernyataan mempunyai nilai korelasi pearson (rhitung) yang lebih besar dari 

pada nilai rtabel sehingga tidak ada item yang perlu dikeluarkan dari pengujian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas variabel dalam penelitian ini menggunakan koefisien 

alpha cronbach dengan taraf nyata sebesar 5% yang dibantu menggunakan SPSS 

16. Apabila koefisien korelasi yang yang dihasilkan lebih besar dari nilai kritis 
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atau nilai alpha cronbach > 0,6 maka instrument tersebut dinyatakan reliabel.
79

 

Pengolahan data untuk uji reliabilitas variabel kreativitas guru dipaparkan pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 4.7 Hasil uji reliabilitas variabel kreativitas guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.961 24 

 

 

Tabel 4.8 Hasil uji reliabilitas variabel pengamalan agama siswa kelas XII 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.886 17 

 

Hasil pengolahan SPSS 16 untuk uji reliabilitas diperoleh nilai 

Croncbach’s Alpha pada variabel kreativitas guru sebesar 0,961. Untuk varibel 

pengamalan agama pada siswa kelas XI diperoleh nilai Croncbach’s Alpha 

sebesar 0,893. Sedangkan varibel pengamalan agama pada siswa kelas XI 

diperoleh nilai Croncbach’s Alpha sebesar 0,886. Ketiga nilai Croncbach’s Alpha 

tersebut lebih besar dari nilai reliabilitas yang diperbolehkan, yaout 0,6. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrument penelitian memiliki keandalan yang sangat kuat. 

Dengan demikian, maka butir-butir item dapat digunakan sebagai pengukur 

variabel yang akan diuji adalah valid dan reliabel. 

 

3. Karakteristik Koresponden 

Pada sub bab karekteristik koresponponden ini, akan dijelaskan secara 

statistik deskriptif, yaitu dengan pengumpulan dan peringkasan data serta 

penyajian hasil peringkasan tersebut. Data-data tersebut diringkas dengan baik 
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dan teratur dalam bentuk tabel dan grafik. Setelah melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas, angket kemudian dibagikan kepada responden sebagai obyek 

penelitian sesuai jumlah sampel yang telah ditentukan. 

 

a. SMK Negeri 2 Malang 

Penghitungan sampel sebagaimana dijelaskan pada bab 3 yang merujuk 

pada pendapat Suharsimi Arikunto, menunjukkan bahwa sampel untuk obyek 

penelitian siswa kelas XII di SMK Negeri Malang adalah sebanyak 87 siswa. 

Tabel berikut akan menunjukkan karakteristik koresponden berdasarkan jenis 

kelamin. 

Tabel 4.9 Distribusi karakteristik koresponden berdasarkan jenis kelamin pada 

SMK Negeri 2 Malang 

No. Jenis Kelamin Jumlah Siswa Kelas 

XII 

1 Laki-laki 39 

2 Perempuan  48 

Junlah 87 

 

 

Gambar 4.1 Grafik karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di SMK 

Negeri 2 Malang 

Dari data prestasi siswa yang diperoleh, peneliti membuat distribusi 

frekuensi dari nilai ulangan Pendidikan Agama Islam siswa dari nilai terendah 
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hingga tertinggi yang terbagi kedalam beberapa interval kelas. Berikut penyajian 

tabel distribusi frekuensi prestasi siswa. 

 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan Pendidikan Agama Islam Siswa 

kelas XII di SMK Negeri 2 Malang 

Nilai Frekuensi 

75,1 - 77,1 9 

78,1 - 80,1 11 

81,1 - 83,1 13 

84,1 - 86,1 18 

87,1 - 89,1 15 

90,1 - 92,1 7 

93,1 - 95,1 7 

96,1 - 98,1 7 

Jumlah 87 

 

b. SMA Negeri 8 Malang 

Jumlah sampel untuk obyek penelitian siswa kelas XII di SMA Negeri 8 

Malang adalah sebanyak 75 siswa. Tabel berikut akan menjelaskan jumlah sampel 

yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.11 Distribusi karakteristik koresponden berdasarkan jenis kelamin di 

SMA Negeri 8 Malang 

No. Jenis Kelamin Jumlah Siswa Kelas XII 

1 Laki-laki 34 

2 Perempuan  39 

Junlah 75 
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Gambar 4.2 Grafik karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di SMA 

Negeri 8 Malang 

 

Sedangkan distribusi frekuensi nilai ulangan harian Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas XII di SMA Negeri 8 Malang akan dijabarkan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan Pendidikan Agama Islam Siswa 

kelas XII di SMA Negeri 8 Malang 

Nilai Frekuensi 

72 -74 1 

75 -77 - 

78 - 80 2 

81 - 83 13 

84 - 86 27 

87 - 89 19 

90 - 92 8 

93 -95 5 

Jumlah 75 

 

 

4. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu kreativitas guru, prestasi 

akademik dan pengamalan agama siswa. Gambaran distribusi jawaban responden 

terhadap variabel kreativitas guru dan pengamalan agama siswa ditinjau dari nilai 
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rata-rata. Pengukuran setiap item dari masing-masing variabel menggunakan skala 

dengan skor 1 – 5. Sedangkan dasar interpretasi skor item dalam variabel 

penelitian digambarkan dalam tabel 4.13 berikut.
80

 

 

Tabel 4.13 Dasat Interpretasi Skor Item dalam Variabel Penelitian 

No. Nilai/Skor Interpretasi  

1 1 – 1,8 Tidak Pernah / Sangat Rendah 

2 >1,8 – 2,6 Jarang / Rendah 

3 >2,6 – 3,4 Kadang-kadang / Cukup 

4 >3,4 – 4,2 Sering / Tinggi 

5 >4,2 – 5 Sangat Sering / Sangat Tinggi 

 

Variabel kreativitas guru (X1) diukur dengan 24 item pernyataan yang 

dibangun dari Sembilan indikator, yaitu: 

a. Kelancaran berpikir, terdiri dari 4 item pernyataan (pernyataan nomor 1 

sampai dengan 4). 

b. Keluwesan berpikir, terdiri dari 5 item pernyataan (pernyataan nomor 5 

sampai dengan 9). 

c. Keaslian berpikir, terdiri dari 3 item pernyataan (pernyataan nomor 10 sampai 

dengan 12). 

d. Elaborasi (merinci), terdiri dari 3 item pernyataan (pernyataan nomor 13 

sampai dengan 15). 

e. Rasa ingin tahu, terdiri dari 3 item pernyataan (pernyataan nomor 16 sampai 

dengan 18). 

f. Merasa tertantang oleh kemajemukan, terdiri dari 2 item pernyataan 

(pernyataan nomor 1 sampai dengan 4). 

g. Berani mengambil resiko, terdiri dari 4 item pernyataan (pernyataan nomor 

21 sampai dengan 22). 

h. Sifat menghargai, terdiri dari 2 item pernyataan (pernyataan nomor 23 sampai 

dengan 24). 

Variabel prestasi siswa (X2) diukur dari nilai ulangan harian siswa. 

Sedangkan variabel ketiga yaitu pengamalan agama siswa (Y) diukur dengan 17 
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pernyataan yang dirujuk dari indikator Standar Kompetensi Pendidikan Agama 

Islam kelas XII, yaitu mampu mempraktikkan perilaku bertoleransi. Perolehan 

tabulasi hasil jawaban kuesioner dan rata-rata (mean) skor jawaban dari variabel 

kreativitas guru dan pengamalan agama siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.14 Tabulasi Hasil Jawaban Kuesioner dan Rata-rata Skor Jawaban 

Variabel Kreativitas Guru di SMK Negeri 2 Malang 

No Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Mean Me

an 

per 

sub 

vari

abel 

Total 

mean F % F % F % F % F % 

Kelancaran berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kreat

ivitas 

guru 

= 

3,25 

1 0 0 2 2,3 25 28,7 39 44,8 21 24,1 3,91 3,92 

2 0 0 1 1,1 15 17.2 36 41,4 35 40,2 4,21 

3 1 1,1 7 8 21 24,1 44 50,6 14 16 3,72 

4 2 2,3 2 2,3 21 24,1 46 52,9 16 18,4 3,84 

Keluwesan berpikir 

5 1 1,1 1 1,1 19 21,8 48 55,2 18 20,7 3,93 3,81 

6 0 0 4 4,6 21 24,1 44 50,6 18 20,7 3,87 

7 0 0 14 16 28 32,2 30 34,5 15 17.2 3,83 

8 2 2,3 15 17.2 25 28,7 33 37,9 12 13,8 3,44 

9 0 0 3 3,4 21 24,1 39 44,8 24 27,6 3,96 

Keaslian berpikir 

10 5 5,7 13 14,9 25 28,7 38 43,7 6 6,9 3,31 3,38 

11 1 1,1 4 4,6 28 32,2 23 26,4 31 35,6 3,91 

12 11 12,6 14 16 38 43,7 18 20,7 6 6,9 2,93 

Elaborasi (merinci) 

13 1 1,1 6 6,9 14 16 49 56,3 17 19,5 3,86 3,87 

14 2 2,3 1 1,1 26 23 46 52,9 12 13,8 3,75 

15 0 0 3 3,4 16 18,4 46 52,9 22 25,3 4 

Rasa ingin tahu 

16 3 3,4 8 9,2 24 27,6 43 49,4 9 10,3 3,54 3,68 

17 5 5,7 6 6,9 25 28,7 30 34,5 21 24,1 3,64 

18 2 2,3 4 4,6 20 23 40 46 21 24,1 3,85 

Merasa tertantang oleh kemajemukan 

19 3 3,4 10 11,5 27 31 34 39,1 13 14,9 3,5 3,3 

20 7 8 13 14,9 34 39,1 28 32,2 5 5,7 3,13 

Berani mengambil resiko 

21 7 8 12 13,8 33 37,9 28 32,2 7 8 3,18 3,11 

22 9 10,3 14 16 34 39,1 24 27,6 6 6,9 3,04 

Sifat menghargai 

23 0 0 1 1,1 4 4,6 27 31 55 63,2 4,56 4,05 

24 5 5,7 12 13,8 22 25,3 19 21,8 29 33,3 3,63 
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas, maka tanggapan responden terhadap item-

item variabel kreativitas guru di SMK Negeri 2 Malang dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a. Pernyataan nomor 1, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden lancar dalam menjelaskan materi pelajaran dengan kriteria sangat 

sering sebanyak 21 siswa (24,1%), sering sebanyak 39 siswa (44,8%), 

kadang-kadang sebanyak 25 siswa (28,7), jarang sebanyak 2 siswa (2,3%), 

dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata 

jawaban sebesar 3,91 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada 

kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru mampu menjelaskan 

materi pelajaran dengan lancar. 

b. Pernyataan nomor 2, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden dapat mengaitkan materipelajaran dengancontoh kejadian yang ada 

di sekitar, dengan kriteria sangat sering sebanyak 35 siswa (40,2%), sering 

sebanyak 36 siswa (41,4%), kadang-kadang sebanyak 15 siswa (17,2), jarang 

sebanyak 1 siswa (1,1%), dan tidak ada responden yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,21 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru sangat mampu mengaitkan materi pelajaran dengan contoh 

kejadian yang ada di sekitar. 

c. Pernyataan nomor 3, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden dapat menyampaikan materi pelajaran menggunakan susunan 

kalimat yang tepat, dengan kriteria sangat sering sebanyak 14 siswa (16%), 

sering sebanyak 44 siswa (50,6%), kadang-kadang sebanyak 21 siswa 

(24,1%), jarang sebanyak 7 siswa (8%), dan 1 siswa (1,1%) yang menjawab 

tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,72 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru mampu menyampaikan materi pelajaran menggunakan susunan 

kalimat yang tepat. 

d. Pernyataan nomor 4, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mempunyai banyak cara dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa, dengan kriteria sangat sering sebanyak 16 siswa 
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(18,4%), sering sebanyak 46 siswa (52,9%), kadang-kadang sebanyak 21 

siswa (24,1%), jarang sebanyak 2 siswa (2,3%), dan 2 siswa (2,3%) yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,84 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru mempunyai banyak cara dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh siswa. 

e. Pernyataan nomor 5, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mampu memberi contoh dalam menjelaskan istilah-istilah baru 

yang belum pahami siswa, dengan kriteria sangat sering sebanyak 18 siswa 

(20,7%), sering sebanyak 48 siswa (55,2%), kadang-kadang sebanyak 19 

siswa (21,8%), jarang sebanyak 1 siswa (1,1%), dan 1 siswa (1,1%) yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,93 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru mampu memberi contoh dalam menjelaskan istilah-

istilah baru yang belum pahami siswa. 

f. Pernyataan nomor 6, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mampu memberi jawaban yang diajukan siswa dengan penjelasan 

dari berbagai sudut pandang, dengan kriteria sangat sering sebanyak 18 siswa 

(20,7%), sering sebanyak 44 siswa (50,6%), kadang-kadang sebanyak 21 

siswa (24,1%), jarang sebanyak 4 siswa (4,6%), dan tidak ada siswa yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,87 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru mampu memberi jawaban yang diajukan siswa dengan 

penjelasan dari berbagai sudut pandang. 

g. Pernyataan nomor 7, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mampu menjelaskan materi pelajaran dengan metode yang 

bervariasi, dengan kriteria sangat sering sebanyak 15 siswa (17,2%), sering 

sebanyak 30 siswa (34,5%), kadang-kadang sebanyak 28 siswa (32,2%), 

jarang sebanyak 14 siswa (16%), dan tidak ada siswa yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,83 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 
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bahwa guru mampu menjelaskan materi pelajaran dengan metode yang 

bervariasi. 

h. Pernyataan nomor 8, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menggunakan intonasi yang bervariasi dalam menjelaskan materi 

pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 12 siswa (13,8%), sering 

sebanyak 33 siswa (37,9%), kadang-kadang sebanyak 25 siswa (28,7%), 

jarang sebanyak 15 siswa (17,2%), dan 2 siswa (2,3%) yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,44 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru sering menggunakan intonasi yang bervariasi dalam menjelaskan 

materi pelajaran. 

i. Pernyataan nomor 9, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden memberi contoh yang memudahkan saya memahami materi 

pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 24 siswa (27,6%), sering 

sebanyak 39 siswa (44,8%), kadang-kadang sebanyak 21 siswa (24,1%), 

jarang sebanyak 3 siswa (3,4%), dan tidak ada siswa yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,96 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru mampu memberi contoh yang memudahkan saya memahami 

materi pelajaran. 

j. Pernyataan nomor 10, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mengajak siswa mendiskusikan masalah-masalah yang tidak 

pernah terpikirkan oleh siswa sebelumnya, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 6 siswa (6,9%), sering sebanyak 38 siswa (43,7%), kadang-kadang 

sebanyak 25 siswa (28,7%), jarang sebanyak 13 siswa (14,9%), dan 5 siswa 

(5,7%) yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 

3,31 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering 

sehingga dapat dikatakan bahwa guru cukup sering mengajak siswa 

mendiskusikan masalah-masalah yang tidak pernah terpikirkan oleh siswa 

sebelumnya. 

k. Pernyataan nomor 11, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menngunakan contoh-contoh kasus yang sedang ramai dibicarakan 
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saat ini dan mengaitkannya dengan materi pelajaran, dengan kriteria sangat 

sering sebanyak 31 siswa (35,6%), sering sebanyak 23 siswa (26,4%), 

kadang-kadang sebanyak 28 siswa (32,2%), jarang sebanyak 4 siswa (4,6%), 

dan 1 siswa (1,1%) yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata 

jawaban sebesar 3,91 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada 

kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru mampu menngunakan 

contoh-contoh kasus yang sedang ramai dibicarakan saat ini dan 

mengaitkannya dengan materi pelajaran. 

l. Pernyataan nomor 12, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menggunakan metode yang jarang digunakan oleh guru lain dalam 

mengajar, dengan kriteria sangat sering sebanyak 6 siswa (6,9%), sering 

sebanyak 18 siswa (20,7%), kadang-kadang sebanyak 38 siswa (43,7%), 

jarang sebanyak 14 siswa (16%), dan 11 siswa (12,6%) yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 2,93 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria kadang-kadang sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru dari responden pernah menggunakan metode yang 

jarang digunakan oleh guru lain dalam mengajar. 

m. Pernyataan nomor 13, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mengemukakan garis besar materi yang akan diajarkan kepada 

siswa, dengan kriteria sangat sering sebanyak 17 siswa (19,5%), sering 

sebanyak 49 siswa (56,3%), kadang-kadang sebanyak 14 siswa (16%), jarang 

sebanyak 6 siswa (6,9%), dan 1 siswa (1,1%) yang menjawab tidak pernah. 

Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,86 yang berarti bahwa jawaban 

responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru 

dari responden mengemukakan garis besar materi yang akan diajarkan kepada 

siswa. 

n. Pernyataan nomor 14, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menjelaskan langkah-langkah yang harus saya lakukan dalam 

proses belajar di kelas, dengan kriteria sangat sering sebanyak 12 siswa 

(13,8%), sering sebanyak 46 siswa (52,9%), kadang-kadang sebanyak 26 

siswa (23%), jarang sebanyak 1 siswa (1,1%), dan 2 siswa (2,3%) yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,75 yang 
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berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru dari responden sering menjelaskan langkah-langkah 

yang harus saya lakukan dalam proses belajar di kelas. 

o. Pernyataan nomor 15, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mengingatkan masalah pokok yang akan dipelajari sehingga saya 

lebih mudah memahami materi pelajaran, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 22 siswa (25,3%), sering sebanyak 46 siswa (52,9%), kadang-

kadang sebanyak 16 siswa (18,4%), jarang sebanyak 3 siswa (3,4%), dan 

tidak ada siswa yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 4 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering 

sehingga dapat dikatakan bahwa guru dari responden sering mengingatkan 

masalah pokok yang akan dipelajari sehingga saya lebih mudah memahami 

materi pelajaran. 

p. Pernyataan nomor 16, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menggunakan berbagai bahan ajar untuk melengkapi penjelasan 

materi pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 9 siswa (10,3%), 

sering sebanyak 43 siswa (49,4%), kadang-kadang sebanyak 24 siswa 

(27,6%), jarang sebanyak 8 siswa (9,2%), dan 3 siswa (3,4%) yang menjawab 

tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,54 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru dari responden sering menggunakan berbagai bahan ajar untuk 

melengkapi penjelasan materi pelajaran. 

q. Pernyataan nomor 17, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mengajak siswa mengamati kejadian di sekitar dan mengaitkan 

dengan materi pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 21 siswa 

(24,1%), sering sebanyak 30 siswa (34,5%), kadang-kadang sebanyak 25 

siswa (28,7%), jarang sebanyak 6 siswa (6,9%), dan 5 siswa (5,7%) yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,64 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru dari responden sering mengajak siswa mengamati 

kejadian di sekitar dan mengaitkan dengan materi pelajaran. 
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r. Pernyataan nomor 18, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden memberikan penjelasan lebih luas daripada penjelasan yang ada di 

buku pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 21 siswa (24,1%), 

sering sebanyak 40 siswa (46%), kadang-kadang sebanyak 20 siswa (23%), 

jarang sebanyak 4 siswa (4,6%), dan 2 siswa (2,3%) yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,85 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru dari responden sering memberikan penjelasan lebih luas daripada 

penjelasan yang ada di buku pelajaran. 

s. Pernyataan nomor 19, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden ketika berdiskusi di kelas, guru mengemukakan gagasan atau 

masalah yang sulit, dengan kriteria sangat sering sebanyak 13 siswa 14,9%), 

sering sebanyak 34 siswa (39,1%), kadang-kadang sebanyak 27 siswa (31%), 

jarang sebanyak 10 siswa (11,5%), dan 3 siswa (3,4%) yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,56 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sangat sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru dari responden ketika berdiskusi di kelas, sering 

mengemukakan gagasan atau masalah yang sulit. 

t. Pernyataan nomor 20, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden melibatkan diri dalam diskusi kelas, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 5 siswa (5,7%), sering sebanyak 28 siswa (32,2%), kadang-kadang 

sebanyak 34 siswa (39,1%), jarang sebanyak 13 siswa (14,9%), dan 7 siswa 

(8%) yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 

3,13 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria kadang-

kadang sehingga dapat dikatakan bahwa guru dari responden pernah 

melibatkan diri dalam diskusi kelas. 

u. Pernyataan nomor 21, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mempertahankan gagasan atau pendapat meskipun mendapat 

sanggahan, dengan kriteria sangat sering sebanyak 7 siswa (8%), sering 

sebanyak 28 siswa (32,2%), kadang-kadang sebanyak 33 siswa (37,9%), 

jarang sebanyak 12 siswa (13,8%), dan 7 siswa (8%) yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,18 yang berarti bahwa 
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jawaban responden berada pada kriteria kadang-kadang sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru dari responden mempertahankan gagasan atau 

pendapat meskipun mendapat sanggahan. 

v. Pernyataan nomor 22, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden melakukan hal-hal yang diyakini meskipun tidak disetujui orang 

lain, dengan kriteria sangat sering sebanyak 6 siswa (6,9%), sering sebanyak 

24 siswa (27,6%), kadang-kadang sebanyak 34 siswa (39,1%), jarang 

sebanyak 14 siswa (16%), dan 9 siswa (10,3%) yang menjawab tidak pernah. 

Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,04 yang berarti bahwa jawaban 

responden berada pada kriteria kadang-kadang sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru dari responden pernah melakukan hal-hal yang diyakini 

meskipun tidak disetujui orang lain. 

w. Pernyataan nomor 23, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk bertanya di kelas, 

siswa yang menjawab dengan kriteria sangat sering sebanyak 55 siswa (63,2), 

sering sebanyak sering sebanyak 27 siswa (31%), kadang-kadang sebanyak 4 

siswa (4,6%), jarang sebanyak 1 siswa (1,1%), dan tidak ada siswa yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,56 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sangat sering sehingga 

dapat dikatakan bahwa guru dari responden sangat sering memberi 

kesempatan kepada setiap siswa untuk bertanya di kelas. 

x. Pernyataan nomor 24, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden bersemangat bila menceritakan tentang pengalaman pribadinya, 

dengan kriteria sangat sering sebanyak 29 siswa (33,3%), sering sebanyak 19 

siswa (21,8%), kadang-kadang sebanyak 22 siswa (25,3%), jarang sebanyak 

12 siswa (13,8%), dan 5 siswa (5,7%) yang menjawab tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 3,63 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru dari 

responden bersemangat bila menceritakan tentang pengalaman pribadinya. 
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Tabel 4.15 Tabulasi Hasil Jawaban Kuesioner dan Rata-rata Skor Jawaban 

Variabel Kreativitas Guru di SMA Negeri 8 Malang 

No Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Mean Me

an 

per 

sub 

vari

abel 

Total 

mean F % F % F % F % F % 

Kelancaran berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kreat

ivitas 

guru 

= 

3,69 

1 0 0 0 0 1 1,3 48 64 26 34,7 4,33 4,18 

2 0 0 1 1,3 9 12 30 40 35 46,7 4,32 

3 0 0 0 0 6 8 56 74,7 13 17,3 4,03 

4 0 0 1 1,3 10 13,3 49 31,5 15 20 4,04 

Keluwesan berpikir 

5 0 0 0 0 5 6,7 42 56 28 37,3 4,31 3,95 

6 0 0 1 1,3 18 24 41 54,7 15 20 3,93 

7 1 1,3 5 6,7 27 36 35 46,7 7 9,3 3,56 

8 0 0 4 5,3 19 25,3 44 58,7 8 10,7 3,75 

9 0 0 1 1,3 7 9,3 48 64 19 25,3 4,13 

Keaslian berpikir 

10 1 1,3 5 6,7 21 28 43 57,3 5 6,7 3,61 3,43 

11 1 1,3 5 6,7 21 28 41 54,7 7 9,3 3,64 

12 2 2,7 16 21,3 34 45,3 23 30,7 0 0 3,04 

Elaborasi (merinci) 

13 0 0 1 1,3 13 17,3 43 57,3 18 24 4,04 3,91 

14 0 0 1 1,3 23 30,7 41 54,7 10 13,3 3,8 

15 0 0 1 1,3 15 20 53 70,7 6 8 3,85 

Rasa ingin tahu 

16 0 0 7 9,3 32 42,7 30 40 6 8 3,47 4,06 

17 2 2,7 3 4 17 22,7 43 57,3 10 13,3 3,75 

18 0 0 1 1,3 6 8 43 57,3 25 33,3 4,95 

Merasa tertantang oleh kemajemukan 

19 1 1,3 7 9,3 29 38,7 35 46,7 3 4 3,43 3,62 

20 2 2,7 1 1,3 17 22,7 44 58,7 11 14,7 3,81 

Berani mengambil resiko 

21 3 4 9 12 34 45,3 28 37,3 1 1,3 3,2 6,05 

22 6 8 18 24 33 44 17 22,7 1 1,3 2,85 

Sifat menghargai 

23 0 0 0 0 5 6,7 31 41,3 39 52 4,45 4,05 

24 0 0 4 5,3 25 33,3 39 52 7 9,3 3,65 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, maka tanggapan responden terhadap item-

item variabel kreativitas guru di SMA Negeri 8 Malang dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a. Pernyataan nomor 1, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden lancar dalam menjelaskan materi pelajaran dengan kriteria sangat 
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sering sebanyak 26 siswa (34,7%), sering sebanyak 48 siswa (64%), kadang-

kadang sebanyak 1 siswa (1,3%), tidak ada responden yang menjawab jarang 

dan yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 

4,33 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sangat sering 

sehingga dapat dikatakan bahwa guru sangat mampu menjelaskan materi 

pelajaran dengan lancar. 

b. Pernyataan nomor 2, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden dapat mengaitkan materi pelajaran dengan contoh kejadian yang 

ada di sekitar, dengan kriteria sangat sering sebanyak 35 siswa (46,7%), 

sering sebanyak 30 siswa (40%), kadang-kadang sebanyak 9 siswa (12%), 

jarang sebanyak 1 siswa (1,3%) dan tidak pernah tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 4,32 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru 

sangat sangat mampu mengaitkan materi pelajaran dengan contoh kejadian 

yang ada di sekitar. 

c. Pernyataan nomor 3, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden dapat menyampaikan materi pelajaran menggunakan susunan 

kalimat yang tepat, dengan kriteria sangat sering sebanyak 13 siswa (17,3%), 

sering sebanyak 56 siswa (74,7%), kadang-kadang sebanyak 6 siswa (8%), 

tidak ada responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan melihat 

rerata jawaban sebesar 4,03 yang berarti bahwa jawaban responden berada 

pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru mampu 

menyampaikan materi pelajaran menggunakan susunan kalimat yang tepat. 

d. Pernyataan nomor 4, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mempunyai banyak cara dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa, dengan kriteria sangat sering sebanyak 15 siswa (20%), 

sering sebanyak 49 siswa (31,5%), kadang-kadang sebanyak 10 siswa 

(13,3%), jarang sebanyak 1 siswa (1,3%) dan tidak pernah. Dengan melihat 

rerata jawaban sebesar 4,04 yang berarti bahwa jawaban responden berada 

pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru mempunyai banyak 

cara dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. 
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e. Pernyataan nomor 5, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mampu memberi contoh dalam menjelaskan istilah-istilah baru 

yang belum pahami siswa, dengan kriteria sangat sering sebanyak 28 siswa 

(4,31%), sering sebanyak 42 siswa (56%), kadang-kadang sebanyak 6 siswa 

(67%), dan tidak ada responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. 

Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,31 yang berarti bahwa jawaban 

responden berada pada kriteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa 

guru sangat mampu memberi contoh dalam menjelaskan istilah-istilah baru 

yang belum pahami siswa. 

f. Pernyataan nomor 6, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mampu memberi jawaban yang diajukan siswa dengan penjelasan 

dari berbagai sudut pandang, dengan kriteria sangat sering sebanyak 15 siswa 

(20%), sering sebanyak 41 siswa (54,7%), kadang-kadang sebanyak 18 siswa 

(24%), jarang sebanyak 1 siswa (1,3%) dan tidak ada responden yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,94 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru mampu memberi jawaban yang diajukan siswa dengan 

penjelasan dari berbagai sudut pandang. 

g. Pernyataan nomor 7, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mampu menjelaskan materi pelajaran dengan metode yang 

bervariasi, dengan kriteria sangat sering sebanyak 7 siswa (9,3%), sering 

sebanyak 35 siswa (46,7%), kadang-kadang sebanyak 27 siswa (36%), jarang 

sebanyak 5 siswa (6,7%), dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 siswa 

(1,3%). Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,56 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru mampu menjelaskan materi pelajaran dengan metode yang 

bervariasi. 

h. Pernyataan nomor 8, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menggunakan intonasi yang bervariasi dalam menjelaskan materi 

pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 8 siswa (10,7%), sering 

sebanyak 44 siswa (58,7%), kadang-kadang sebanyak 19 siswa (25,3%), 

jarang sebanyak 4 siswa (5,3%), dan tidak ada responden yang menjawab 
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tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,75 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru sering menggunakan intonasi yang bervariasi dalam menjelaskan 

materi pelajaran. 

i. Pernyataan nomor 9, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden memberi contoh yang memudahkan saya memahami materi 

pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 19 siswa (25,3%), sering 

sebanyak 39 siswa (44,8%), kadang-kadang sebanyak 21 siswa (24,1%), 

jarang sebanyak 3 siswa (3,4%), dan tidak ada siswa yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,96 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru mampu memberi contoh yang memudahkan saya memahami 

materi pelajaran. 

j. Pernyataan nomor 10, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mengajak siswa mendiskusikan masalah-masalah yang tidak 

pernah terpikirkan oleh siswa sebelumnya, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 5 siswa (3,4%), sering sebanyak 40 siswa (26,8%), kadang-kadang 

sebanyak 18 siswa (12,1%), jarang sebanyak 4 siswa (2,7%), dan tidak ada 

responden yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 3,69 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria 

sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru sering mengajak siswa 

mendiskusikan masalah-masalah yang tidak pernah terpikirkan oleh siswa 

sebelumnya. 

k. Pernyataan nomor 11, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menngunakan contoh-contoh kasus yang sedang ramai dibicarakan 

saat ini dan mengaitkannya dengan materi pelajaran, dengan kriteria sangat 

sering sebanyak 7 siswa (4,7%), sering sebanyak 37 siswa (24,8%), kadang-

kadang sebanyak 18 siswa (12,1%), jarang sebanyak 4 siswa (2,7%), dan 1 

siswa (0,7%) yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 3,67 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria 

sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru mampu menngunakan contoh-
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contoh kasus yang sedang ramai dibicarakan saat ini dan mengaitkannya 

dengan materi pelajaran. 

l. Pernyataan nomor 12, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menggunakan metode yang jarang digunakan oleh guru lain dalam 

mengajar, tidak ada responden yang menjawab dengan kriteria sangat sering, 

sering sebanyak 22 siswa (14,5%), kadang-kadang sebanyak 29 siswa 

(19,2%), jarang sebanyak 14 siswa (9,4%), dan 2 siswa (1,3%) yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,06 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria kadang-kadang 

sehingga dapat dikatakan bahwa guru dari responden pernah menggunakan 

metode yang jarang digunakan oleh guru lain dalam mengajar. 

m. Pernyataan nomor 13, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mengemukakan garis besar materi yang akan diajarkan kepada 

siswa, dengan kriteria sangat sering sebanyak 18 siswa (12,1%), sering 

sebanyak 37 siswa (24,8%), kadang-kadang sebanyak 11 siswa (7,4%), jarang 

sebanyak 1 siswa (0,7%), dan tidak ada responden yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,07 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru dari responden mengemukakan garis besar materi yang akan 

diajarkan kepada siswa. 

n. Pernyataan nomor 14, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menjelaskan langkah-langkah yang harus saya lakukan dalam 

proses belajar di kelas, dengan kriteria sangat sering sebanyak 10 siswa 

(6,7%), sering sebanyak 36 siswa (24,1%), kadang-kadang sebanyak 20 siswa 

(13,4%), jarang sebanyak 1 siswa (0,7%), dan tidak ada responden yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,91 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru dari responden sering menjelaskan langkah-langkah 

yang harus saya lakukan dalam proses belajar di kelas. 

o. Pernyataan nomor 15, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mengingatkan masalah pokok yang akan dipelajari sehingga saya 

lebih mudah memahami materi pelajaran, dengan kriteria sangat sering 
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sebanyak 6 siswa (4%), sering sebanyak 49 siswa (32,8%), kadang-kadang 

sebanyak 12 siswa (8%), jarang sebanyak 6 siswa (4%), dan tidak ada siswa 

yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru dari responden sering mengingatkan masalah pokok 

yang akan dipelajari sehingga saya lebih mudah memahami materi pelajaran. 

p. Pernyataan nomor 16, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden menggunakan berbagai bahan ajar untuk melengkapi penjelasan 

materi pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 5 siswa (3,4%), 

sering sebanyak 28 siswa (18,8%), kadang-kadang sebanyak 28 siswa 

(18,8%), jarang sebanyak 6 siswa (4%), dan tidak ada responden yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,48 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru dari responden sering menggunakan berbagai bahan 

ajar untuk melengkapi penjelasan materi pelajaran. 

q. Pernyataan nomor 17, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mengajak siswa mengamati kejadian di sekitar dan mengaitkan 

dengan materi pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 10 siswa 

(6,7%), sering sebanyak 39 siswa (26,8%), kadang-kadang sebanyak 14 siswa 

(9,4%), jarang sebanyak 2 siswa (1,3%), dan 2 siswa (1,3%) yang menjawab 

tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,79 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru dari responden sering mengajak siswa mengamati kejadian di 

sekitar dan mengaitkan dengan materi pelajaran. 

r. Pernyataan nomor 18, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden memberikan penjelasan lebih luas daripada penjelasan yang ada di 

buku pelajaran, dengan kriteria sangat sering sebanyak 25 siswa (16,7%), 

sering sebanyak 37 siswa (14,8%), kadang-kadang sebanyak 5 siswa (3,4%), 

dan tidak ada responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 4.31 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada criteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru dari 
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responden sangat mampu memberikan penjelasan lebih luas daripada 

penjelasan yang ada di buku pelajaran. 

s. Pernyataan nomor 19, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden ketika berdiskusi di kelas, guru mengemukakan gagasan atau 

masalah yang sulit, dengan kriteria sangat sering sebanyak 3 siswa (2%), 

sering sebanyak 33 siswa (22,1%), kadang-kadang sebanyak 24 siswa 

(16,1%), jarang sebanyak 6 siswa (4%), dan 1 siswa (0,7%) yang menjawab 

tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,46 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru dari responden ketika berdiskusi di kelas, sering mengemukakan 

gagasan atau masalah yang sulit. 

t. Pernyataan nomor 20, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden melibatkan diri dalam diskusi kelas, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 11 siswa (7,4%), sering sebanyak 40 siswa (26,8%), kadang-kadang 

sebanyak 14 siswa (9,4%), jarang sebanyak 1 siswa (0,7%), dan 1 siswa 

(0,7%) yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 

3,46 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering 

sehingga dapat dikatakan bahwa guru dari responden sering melibatkan diri 

dalam diskusi kelas. 

u. Pernyataan nomor 21, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden mempertahankan gagasan atau pendapat meskipun mendapat 

sanggahan, dengan kriteria sangat sering sebanyak 1 siswa (0,7%), sering 

sebanyak 13 siswa (8,7%), kadang-kadang sebanyak 30 siswa (20,1%), jarang 

sebanyak 17 siswa (11,4%), dan 6 siswa (4%) yang menjawab tidak pernah. 

Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,16 yang berarti bahwa jawaban 

responden berada pada kriteria kadang-kadang sehingga dapat dikatakan 

bahwa guru dari responden mempertahankan gagasan atau pendapat 

meskipun mendapat sanggahan. 

v. Pernyataan nomor 22, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden melakukan hal-hal yang diyakini meskipun tidak disetujui orang 

lain, dengan kriteria sangat sering sebanyak 1 siswa (0,7%), sering sebanyak 

13 siswa (8,7%), kadang-kadang sebanyak 30 siswa (20,1%), jarang sebanyak 
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17 siswa (11,4%), dan 6 siswa (4%) yang menjawab tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 2,79 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria kadang-kadang sehingga dapat dikatakan bahwa guru 

dari responden pernah melakukan hal-hal yang diyakini meskipun tidak 

disetujui orang lain. 

w. Pernyataan nomor 23, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk bertanya di kelas, 

dengan kriteria sangat sering sebanyak 38 siswa (25,5%), sering sebanyak 24 

siswa (16,1%), kadang-kadang sebanyak 5 siswa (3,4%), dan tidak ada 

responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata 

jawaban sebesar 4,49 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada 

kriteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru dari responden 

sangat sering memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk bertanya di 

kelas. 

x. Pernyataan nomor 24, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa guru dari 

responden bersemangat bila menceritakan tentang pengalaman pribadinya, 

dengan kriteria sangat sering sebanyak 7 siswa (4,7%), sering sebanyak 36 

siswa (24,1%), kadang-kadang sebanyak 20 siswa (13,4%), jarang sebanyak 4 

siswa (2,7%), dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 3,69 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa guru dari 

responden bersemangat bila menceritakan tentang pengalaman pribadinya. 

 

Tabel 4.16 Tabulasi Hasil Jawaban Kuesioner dan Rata-rata Skor Jawaban 

Variabel Pengamalan Agama Siswa di SMK Negeri 2 Malang 

No Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 mean Total 

mean F % F % F % F % F % 

1 0 0 1 1,1 2 2,3 46 52,9 38 43,7 4,39  

 

 

 

 

Penga

malan 

agam

a 

siswa 

2 0 0 3 3,4 30 34,5 38 43,7 16 18,4 3,77 

3 0 0 1 1,1 9 10,3 47 54 29 33,3 4,16 

4 0 0 1 1,1 3 3,4 33 37,9 50 57,5 4,52 

5 0 0 1 1,1 10 11,5 37 42,5 39 44,8 4,31 

6 0 0 0 0 2 2,3 19 21,8 66 75,9 4,74 

7 0 0 1 1,1 0 0 22 25,3 64 73,6 4,71 

8 1 1,1 0 0 3 3,4 23 26,4 60 69 4,62 

9 1 1,1 2 2,3 5 5,7 40 46 39 44,8 4,31 

10 1 1,1 0 0 21 24,1 47 54 18 20,7 3,93 
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11 0 0 5 5,7 24 27,6 44 50,6 14 16 3,77 = 4,2 

12 2 2,3 1 1,1 32 36,8 35 40,2 17 19,5 3,74 

13 0 0 2 2,3 19 21,8 32 36,8 34 39 4,13 

14 2 2,3 1 1,1 18 20,7 47 54 19 21,8 3,92 

15 0 0 0 0 5 5,7 48 55,2 34 39 4,33 

16 1 1,1 2 2,3 17 19,5 40 46 27 31 4,03 

17 3 3,4 4 4,6 7 8 45 51,7 28 32,2 4,06 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, maka tanggapan responden terhadap item-

item variabel pengamalan agama siswa di SMK Negeri 2 Malang dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Pernyataan nomor 1, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

akan segera menolong siapa saja yang membutuhkan sesuai dengan 

kemampuannya, dengan kriteria sangat sering sebanyak 38 siswa (43,7%), 

sering sebanyak 46 siswa (52,9%), kadang-kadang sebanyak 2 siswa (2,3%), 

jarang sebanyak 1 siswa (1,1%), dan tidak ada responden yang menjawab 

tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,39 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sangat sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa responden akan segera menolong siapa saja yang 

membutuhkan sesuai dengan kemampuannya. 

b. Pernyataan nomor 2, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

akan ikut serta jika ada kegiatan bakti sosial atau kerja bakti di 

lingkungannya, dengan kriteria sangat sering sebanyak 16 siswa (18,4%), 

sering sebanyak 38 siswa (43,7%), kadang-kadang sebanyak 30 siswa 

(34,5%), jarang sebanyak 3 siswa (3,4%), dan tidak ada responden yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,77 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa responden akan sering ikut serta jika ada kegiatan bakti 

sosial atau kerja bakti di lingkungannya. 

c. Pernyataan nomor 3, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

akan menjaga ucapannya agar tidak terjadi kesalahpahaman dengan orang 

lain, dengan kriteria sangat sering sebanyak 29 siswa (33,3%), sering 

sebanyak 47 siswa (54%), kadang-kadang sebanyak 9 siswa (10,3%), jarang 

sebanyak 1 siswa (1,1%), dan tidak ada responden yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,16 yang berarti bahwa 
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jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa responden sering menjaga ucapannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dengan orang lain. 

d. Pernyataan nomor 4, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

menghargai setiap pendapat dari orang lain, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 50 siswa (57,5%), sering sebanyak 33 siswa (37,9%), kadang-

kadang sebanyak 3 siswa (3,4%), jarang sebanyak 1 siswa (1,1%), dan tidak 

ada responden yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 4,52 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada criteria 

sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat sering 

menghargai setiap pendapat dari orang lain. 

e. Pernyataan nomor 5, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa jika ada orang 

yang berbicara kepadanya, responden akan mendengarkan dengan seksama, 

dengan kriteria sangat sering sebanyak 39 siswa (44,8%), sering sebanyak 37 

siswa (42,5%), kadang-kadang sebanyak 10 siswa (11,5%), jarang sebanyak 1 

siswa (1,1%), dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 4,31 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering 

mendengarkan dengan seksama jika ada yang berbicara kepadanya. 

f. Pernyataan nomor 6, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

berteman dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan keyakinan agamanya, 

dengan kriteria sangat sering sebanyak 66 siswa (75,9%), sering sebanyak 19 

siswa (21,8%), kadang-kadang sebanyak 2 siswa (2,3%), dan tidak ada 

responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata 

jawaban sebesar 4,74 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada 

kriteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 

sering berteman dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan keyakinan 

agamanya. 

g. Pernyataan nomor 7, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

tidak mengganggu ibadah orang yang berbeda agama dengannya, dengan 

kriteria sangat sering sebanyak 64 siswa (73,6%), sering sebanyak 22 siswa 

(25,3%), tidak ada responden yang menjawab kadang-kadang, responden 
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yang menjawab jarang sebanyak 1 siswa (1,1%), dan tidak ada responden 

yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,71 

yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sangat sering 

sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat sering tidak mengganggu 

ibadah orang yang berbeda agama dengannya. 

h. Pernyataan nomor 8, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

tidak menjelek-jelekkan keyakinan orang lain, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 60 siswa (69%), sering sebanyak 23 siswa (26,4%), kadang-kadang 

sebanyak 3 siswa (3,4%), tidak ada responden yang menjawab jarang, dan 

yang menjawab tidak pernah sebanyak 2 siswa (1,1%). Dengan melihat rerata 

jawaban sebesar 4,62 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada 

kriteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 

sering tidak menjelek-jelekkan keyakinan orang lain. 

i. Pernyataan nomor 9, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

tidak memaksa orang lain mengikuti apa yang dikehendakinya, dengan 

kriteria sangat sering sebanyak 39 siswa (44,8%), sering sebanyak 40 siswa 

(46%), kadang-kadang sebanyak 5 siswa (5,7%), jarang sebanyak 2 siswa 

(2,3%), dan tidak pernah sebanyak 1 siswa (1,1%). Dengan melihat rerata 

jawaban sebesar 4,31 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada 

kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering tidak 

memaksa orang lain mengikuti apa yang dikehendakinya. 

j. Pernyataan nomor 10, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

menerima kritik dari orang lain dengan lapang dada, dengan kriteria sangat 

sering sebanyak 18 siswa (20,7%), sering sebanyak 47 siswa (54%), kadang-

kadang sebanyak 21 siswa (24,1%), tidak ada responden yang menjawab 

jarang, dan tidak pernah sebanyak 1 siswa (1,1%). Dengan melihat rerata 

jawaban sebesar 3,93 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada 

kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering menerima 

kritik dari orang lain dengan lapang dada. 

k. Pernyataan nomor 11, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

menyapa guru setiap bertemu di manapun, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 14 siswa (16%), sering sebanyak 44 siswa (50,6%), kadang-kadang 
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sebanyak 24 siswa (27,6%), jarang sebanyak 5 siswa (5,7%), dan tidak ada 

responden yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 3,77 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria 

sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering menyapa guru setiap 

bertemu di manapun. 

l. Pernyataan nomor 12, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

tidak membuat gaduh saat pelajaran berlangsung, dengan kriteria sangat 

sering sebanyak 17 siswa (19,5%), sering sebanyak 35 siswa (40,2%), 

kadang-kadang sebanyak 35 siswa (40,2%), jarang sebanyak 1 siswa (1,1%), 

dan tidak pernah sebanyak 2 siswa (2,3%). Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 3,74 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria 

sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering tidak membuat 

gaduh saat pelajaran berlangsung. 

m. Pernyataan nomor 13, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa responden 

menaati peraturan yang berlaku di sekolah, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 34 siswa (39%), sering sebanyak 32 siswa (36,8%), kadang-kadang 

sebanyak 19 siswa (21,8%), jarang sebanyak2 siswa (2,3%), dan tidak ada 

responden yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 4,13 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria 

sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering menaati peraturan 

yang berlaku di sekolah. 

n. Pernyataan nomor 14, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa jika 

responden melanggar peraturan dengan sengaja, maka bersedia menerima 

hukuman, dengan kriteria sangat sering sebanyak 19 siswa (21,8%), sering 

sebanyak 47 siswa (54%), kadang-kadang sebanyak 18 siswa (20,7%), jarang 

sebanyak 1 siswa (1,1%), dan tidak pernah sebanyak 2 siswa (2,3%). Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 3,92 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering 

bersedia menerima hukuman jika responden melanggar peraturan dengan 

sengaja. 

o.  Pernyataan nomor 15, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa  responden 

menjaga hubungan bertetangga dengan baik, dengan kriteria sangat sering 
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sebanyak 34 siswa (39%), sering sebanyak 48 siswa (55,2%), kadang-kadang 

sebanyak 5 siswa (5,7%), dan tidak ada responden yang menjawab jarang dan 

tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,33 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria kadang-kadang sehingga dapat 

dikatakan bahwa responden cukup baik dalam menjaga hubungan bertetangga 

dengan baik. 

p. Pernyataan nomor 16, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa  responden 

menjaga fasilitas umum yang tersedia di sekitar, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 27 siswa (31%), sering sebanyak 40 siswa (46%), kadang-kadang 

sebanyak 17 siswa (19,5%), jarang sebanyak 2 siswa (2,3%) dan tidak pernah 

sebanyak 1 siswa (1,1%). Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,03 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa responden sering menjaga fasilitas umum yang tersedia di 

sekitar. 

q. Pernyataan nomor 17, jawaban dari 87 siswa menyatakan bahwa  responden 

mengadakan musyawarah apabila terjadi perbedaan pendapat dengan orang 

lain, dengan kriteria sangat sering sebanyak 28 siswa (32,2%), sering 

sebanyak 45 siswa (51,7%), kadang-kadang sebanyak 7 siswa (8%), jarang 

sebanyak 4 siswa (4,6%) dan tidak pernah sebanyak 3 siswa (3,4%). Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 4,06 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering 

mengadakan musyawarah apabila terjadi perbedaan pendapat dengan orang 

lain. 

 

Tabel 4.17 Tabulasi Hasil Jawaban Kuesioner dan Rata-rata Skor Jawaban 

Variabel Pengamalan Agama Siswa di SMA Negeri 8 Malang 

No Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 mean Total 

mean F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 1 1,3 35 50,7 39 52 4,51  

 

 

 

Penga

malan 

agam

a 

2 0 0 2 2,7 19 25,3 46 61,3 8 10,7 3,8 

3 0 0 0 0 10 13,3 36 48 29 38,7 4,25 

4 0 0 0 0 3 4 34 45,3 40 53,3 4,52 

5 0 0 0 0 4 5,3 47 62,7 24 32 4,27 

6 0 0 0 0 1 3 26 34,7 48 64 4,67 

7 0 0 0 0 2 2,7 23 30,7 50 66,7 4,64 

8 0 0 0 0 3 4 25 33,3 47 62,7 4,59 
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9 0 0 1 1,3 3 4 34 45,3 37 49,3 4,43 siswa 

= 

4,26 
10 0 0 1 1,3 17 22,7 36 48 21 28 4,03 

11 0 0 0 0 10 13,3 37 49,3 28 37,3 4,24 

12 0 0 0 0 11 14,7 47 62,7 17 22,7 4,08 

13 0 0 3 4 18 24 43 57,3 11 14,7 3,83 

14 0 0 2 2,7 15 20 40 53,3 18 24 3,96 

15 0 0 0 0 9 12 41 54,7 25 33,3 4,21 

16 0 0 0 0 9 12 44 58,7 22 29,3 4,17 

17 0 0 0 0 5 6,7 50 66,7 20 40 4,2 

 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, maka tanggapan responden terhadap item-

item variabel pengamalan agama siswa di SMA Negeri 8 Malang dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Pernyataan nomor 1, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

akan segera menolong siapa saja yang membutuhkan sesuai dengan 

kemampuannya, dengan kriteria sangat sering sebanyak 39 siswa (52%), 

sering sebanyak 35 siswa (50,7%), kadang-kadang sebanyak 1 siswa (1,3%), 

dan tidak ada responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 4,51 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden 

akan segera menolong siapa saja yang membutuhkan sesuai dengan 

kemampuannya. 

b. Pernyataan nomor 2, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

akan ikut serta jika ada kegiatan bakti sosial atau kerja bakti di 

lingkungannya, dengan kriteria sangat sering sebanyak 8 siswa (10,7%), 

sering sebanyak 46 siswa (61,3%), kadang-kadang sebanyak 19 siswa 

(25,3%), jarang sebanyak 2 siswa (2,7%), dan tidak ada responden yang 

menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,8 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa responden akan sering ikut serta jika ada kegiatan bakti 

sosial atau kerja bakti di lingkungannya. 

c. Pernyataan nomor 3, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

akan menjaga ucapannya agar tidak terjadi kesalahpahaman dengan orang 

lain, dengan kriteria sangat sering sebanyak 29 siswa (38,7%), sering 

sebanyak 36 siswa (48%), kadang-kadang sebanyak 10 siswa (13,3%), dan 

tidak ada responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan melihat 
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rerata jawaban sebesar 4,25 yang berarti bahwa jawaban responden berada 

pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering 

menjaga ucapannya agar tidak terjadi kesalahpahaman dengan orang lain. 

d. Pernyataan nomor 4, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

menghargai setiap pendapat dari orang lain, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 40 siswa (53,3%), sering sebanyak 34 siswa (45,3%), kadang-

kadang sebanyak 3 siswa (4%), dan tidak ada responden yang menjawab 

jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,52 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada criteria sangat sering sehingga 

dapat dikatakan bahwa responden sangat sering menghargai setiap pendapat 

dari orang lain. 

e. Pernyataan nomor 5, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa jika ada orang 

yang berbicara kepadanya, responden akan mendengarkan dengan seksama, 

siswa yang menjawab dengan kriteria sangat sering sebanyak 24 siswa (32%), 

sering sebanyak 47 siswa (62,7%), kadang-kadang sebanyak 4 siswa (5,3%), 

dan tidak ada responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 4,27 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering 

mendengarkan dengan seksama jika ada yang berbicara kepadanya. 

f. Pernyataan nomor 6, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

berteman dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan keyakinan agamanya, 

dengan kriteria sangat sering sebanyak 48 siswa (64%), sering sebanyak 26 

siswa (34,7%), kadang-kadang sebanyak 1 siswa (3%), dan tidak ada 

responden siswa yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan melihat 

rerata jawaban sebesar 4,67 yang berarti bahwa jawaban responden berada 

pada kriteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 

sering berteman dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan keyakinan 

agamanya. 

g. Pernyataan nomor 7, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

tidak mengganggu ibadah orang yang berbeda agama dengannya, dengan 

kriteria sangat sering sebanyak 50 siswa (66,7%), sering sebanyak 23 siswa 

(30,7%), kadang-kadang sebanyak 2 siswa (2,7%), dan tidak ada responden 
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yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 4,64 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria 

sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat sering tidak 

mengganggu ibadah orang yang berbeda agama dengannya. 

h. Pernyataan nomor 8, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

tidak menjelek-jelekkan keyakinan orang lain, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 47 siswa (62,7%), sering sebanyak 25 siswa (33,3%), kadang-

kadang sebanyak 3 siswa (4%), tidak ada responden yang menjawab jarang 

dan tidak. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,59 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sangat sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa responden sangat sering tidak menjelek-jelekkan keyakinan 

orang lain. 

i. Pernyataan nomor 9, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

tidak memaksa orang lain mengikuti apa yang dikehendakinya, dengan 

kriteria sangat sering sebanyak 37 siswa (49,3%), sering sebanyak 34 siswa 

(45,3%), kadang-kadang sebanyak 4 siswa (34%), jarang sebanyak 1 siswa 

(1,3%), dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. Dengan 

melihat rerata jawaban sebesar 4,43 yang berarti bahwa jawaban responden 

berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 

sering tidak memaksa orang lain mengikuti apa yang dikehendakinya. 

j. Pernyataan nomor 10, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

menerima kritik dari orang lain dengan lapang dada, dengan kriteria sangat 

sering sebanyak 21 siswa (28%), sering sebanyak 36 siswa (48%), kadang-

kadang sebanyak 17 siswa (22,7%), jarang sebanyak 1 siswa (1,3%), dan 

tidak dak ada yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 4,03 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria 

sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering menerima kritik dari 

orang lain dengan lapang dada. 

k. Pernyataan nomor 11, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

menyapa guru setiap bertemu di manapun, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 28 siswa (37,3%), sering sebanyak 37 siswa (49,3%), kadang-

kadang sebanyak 10 siswa (13,3%), dan tidak ada responden yang menjawab 
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jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,24 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa responden sering menyapa guru setiap bertemu di manapun. 

l. Pernyataan nomor 12, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

tidak membuat gaduh saat pelajaran berlangsung, dengan kriteria sangat 

sering sebanyak 17 siswa (22,7%), sering sebanyak 47 siswa (62,7%), 

kadang-kadang sebanyak 11 siswa (14,7%), dan tidak ada responden yang 

menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 

4,08 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering 

sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering tidak membuat gaduh saat 

pelajaran berlangsung. 

m. Pernyataan nomor 13, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa responden 

menaati peraturan yang berlaku di sekolah, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 11 siswa (14,7%), sering sebanyak 43 siswa (57,3%), kadang-

kadang sebanyak 18 siswa (24%), jarang sebanyak 3 siswa (4%), dan tidak 

ada responden yang menjawab tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban 

sebesar 3,83 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria 

sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sering menaati peraturan 

yang berlaku di sekolah. 

n. Pernyataan nomor 14, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa jika 

responden melanggar peraturan dengan sengaja, maka bersedia menerima 

hukuman, dengan kriteria sangat sering sebanyak 18 siswa (24%), sering 

sebanyak 20 siswa (53,3%), kadang-kadang sebanyak 15 siswa (20%), jarang 

sebanyak 2 siswa (2,7%), dan tidak ada responden yang menjawab tidak 

pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 3,96 yang berarti bahwa 

jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat dikatakan 

bahwa responden sering bersedia menerima hukuman jika responden 

melanggar peraturan dengan sengaja. 

o.  Pernyataan nomor 15, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa  responden 

menjaga hubungan bertetangga dengan baik, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 25 siswa (33,3%), sering sebanyak 41 siswa (54,7%), kadang-

kadang sebanyak 9 siswa (12%), dan tidak ada responden yang menjawab 
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jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4, 21 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria kadang-kadang 

sehingga dapat dikatakan bahwa responden cukup baik dalam menjaga 

hubungan bertetangga dengan baik. 

p. Pernyataan nomor 16, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa  responden 

menjaga fasilitas umum yang tersedia di sekitar, dengan kriteria sangat sering 

sebanyak 22 siswa (29,3%), sering sebanyak 44 siswa (58,7%), kadang-

kadang sebanyak 9 siswa (12%), dan tidak ada responden yang menjawab 

jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata jawaban sebesar 4,17 yang 

berarti bahwa jawaban responden berada pada kriteria sering sehingga dapat 

dikatakan bahwa responden sering menjaga fasilitas umum yang tersedia di 

sekitar. 

q. Pernyataan nomor 17, jawaban dari 75 siswa menyatakan bahwa  responden 

mengadakan musyawarah apabila terjadi perbedaan pendapat dengan orang 

lain, dengan kriteria sangat sering sebanyak 20 siswa (40%), sering sebanyak 

50 siswa (66,7%), kadang-kadang sebanyak 5 siswa (6,7%), dan tidak ada 

responden yang menjawab jarang dan tidak pernah. Dengan melihat rerata 

jawaban sebesar 4,2 yang berarti bahwa jawaban responden berada pada 

kriteria sangat sering sehingga dapat dikatakan bahwa responden sangat 

sering mengadakan musyawarah apabila terjadi perbedaan pendapat dengan 

orang lain. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Regresi Variabel Penelitian 

Setelah instrument pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, maka 

selanjutnya dilakukan pengujian terhadap sumsi-asumsi yang harus dipenuhi 

dalam suatu model regresi. Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi bertujuan 

untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 

kesalahan spesifikasi model regresi yang dilakukan dalam penelitian. Analisis 

pendahuluan digunakan untuk variabel kreativitas guru Pendidikan Agama Islam, 

prestasi siswa, dan pengamalan agama, yang ditunjukkan dalam distribusi 

frekuensi berupa pengkategorian, mean (rata-rata) dan penampilan data berupa 
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histogram. Tabel berikut menunjukkan hasil penghitungan menggunakan SPSS 16 

untuk keperluan analisis data dari setiap variabel. 

 

Tabel 4.18 Hasil penghitungan statistik angka rata-rata (mean) pada masing-

masing variabel dengan lokasi penelitian di SMK N 2 Malang  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

v_pengamalan_agama_sisw

a 
67.0920 5.81624 87 

v_kreativitas_guru 88.2644 10.05735 87 

v_prestasi_siswa 85.4747 6.03423 87 

 

Pada tabel di atas terlihat deskripsi dari ketiga variabel yang diregresikan, 

yaitu pengamalan agama siswa (Y) dengan kreativitas guru (X1) dan prestasi 

siswa (X2). Penjelasan dari tabel di atas adalah rata-rata (mean) Y = 67,09 dan X1 

= 88,26 dan X2 = 85,47. Standar deviasi (simpangan baku) Y = 5, 81 dan X1 = 

10,06 dan X2 = 6,03. 

 

Tabel 4.19 Hasil penghitungan regresi pada masing-masing variabel dengan lokasi 

penelitian di SMK Negeri 2 Malang 

Correlations 

  v_pengamalan_

agama_siswa 

v_kreativitas_gur

u v_prestasi_siswa 

Pearson Correlation v_pengamalan_agama_sisw

a 
1.000 .274 .077 

v_kreativitas_guru .274 1.000 .079 

v_prestasi_siswa .077 .079 1.000 

Sig. (1-tailed) v_pengamalan_agama_sisw

a 
. .005 .240 

v_kreativitas_guru .005 . .235 

v_prestasi_siswa .240 .235 . 

N v_pengamalan_agama_sisw

a 
87 87 87 
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v_kreativitas_guru 87 87 87 

v_prestasi_siswa 87 87 87 

 

Pada bagian ini dikemukakan hasil penghitungan regresi untuk variabel 

yang dianalisis, karena pada dasarnya untuk analisis dengan regresi harus dicek 

terlebih dahulu besar korelasinya.
81

 Besar korelasi antara X1 dan Y adalah 0,274 

dengan signifikansi 1. Dengan kata lain, besar pengaruh dari variabel kreativitas 

guru terhadap pengamalan agama siswa adalah sebesar 0,274. Sedangkan besar 

korelasi antara X2 dan Y adalah 0,077. Dengan kata lain bahwa besar korelasi 

variabel prestasi siswa dengan pengamalan agama siswa adalah sebesar 0,077. 

 

Tabel 4.20 Metode analisis variabel X1 dan X2 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 v_prestasi_siswa

, 

v_kreativitas_gur

u
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa 

 

Tabel di atas menjelaskan tentang variabel yang dianalisis, di mana 

variabel yang dianalisis adalah kreativitas guru (X1) dan prestasi siswa (X2) dan 

tidak ada variabel yang dikeluarkan (removed). Hal ini dikarenakan metode yang 

dipakai adalah single step (enter) dan bukan menggunakan metode stepwise. 
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Tabel 4.21 Hasil penghitungan presentase penyumbangan pengaruh variabel X1 

dan X2 terhadap Y dengan lokasi penelitian di SMK Negeri 2 Malang 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .279
a
 .078 .056 5.65132 

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru 

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa 

 

Tabel di atas menjelaskan nilai R = 0,297 dengan koefisien determinasi R
2
 

(R Square) = 0,078. Nilai ini diperoleh dari penguadratan dari koefisien korelasi 

(0,297 x 0,297). Hal ini menunjukkan Indeks Determinasi, yaitu presentase yang 

menyumbangkan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. R
2
 = 0,297 mengandung 

pengertian bahwa 70,3% dipengaruhi oleh faktor lain (100%-29,7%). 

 

Tabel 4.22 Hasil penghitungan statistik mengenai ada tidaknya pengaruh variabel 

X1 dan X2 terhadap Y dengan lokasi penelitian di SMK Negeri 2 Malang 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 226.525 2 113.263 3.546 .033
a
 

Residual 2682.739 84 31.937   

Total 2909.264 86    

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa   

 

Tabel hasil statistik di atas menunjukkan F sebesar 3,546 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,033 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel X1 dan 

X2 terhadap Y. 
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Tabel 4.23 koefisien regresi berganda X1 dan X2 terhadap Y dengan lokasi 

penelitian di SMK N 2 Malang 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.782 9.840  4.957 .000 

v_kreativitas_guru .156 .061 .269 2.561 .012 

v_prestasi_siswa .053 .101 .055 .528 .599 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa   

 

Pada bagian ini dikemukakan nilai koefisien a dan b serta harga thitung dan 

juga tingkat signifikansi. Dari tabel di atas didapat  persamaan hitungan: 

Y = 48,782 + 0,156 X 

Di mana: Y = pengamalan agama siswa dan X1 = kreativitas guru. Harga 

48,782 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika tidak ada 

kenaikan kreativitas guru, maka pengamalan agama siswa akan mencapai 48,782. 

Sedang harga 0,156 X merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa 

setiap ada penambahan 1 angka untuk kreativitas guru, maka akan ada kenaikan 

pengamalan agama 0,156. 

Y = 48,782 + 0,053 X 

Di mana: Y = pengamalan agama siswa dan X2 = prestasi siswa. Harga 

48,782merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika tidak ada 

kenaikan kreativitas guru, maka pengamalan agama siswa akan mencapai 48,782. 

Sedangkan harga 0,053 X merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa 

setiap ada penambahan 1 angka untuk prestasi siswa, maka akan ada kenaikan 

pengamalan agama0,053. 

Angka 0,269 pada Standardized Coefficiens (beta) menunjukkan tingkat 

korelasi antara kreativitas guru dengan pengamalan agama siswa. Angka 0,055 

pada Standardized Coefficiens (beta) menunjukkan tingkat korelasi antara prestasi 

siswa dengan pengamalan agama siswa. Nilai t merupakan nilai yang berguna 

untuk pengujian, apakah pengaruh kreativitas guru dan prestasi siswa di SMK N 2 
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Malang benar-benar signifikan atau tidak.Sedangkan pada batang histogram, 

dapat dilihat sebuah garis yang membentuk kurva normal (berbentuk seperti 

lonceng). Bentuk garis ini menunjukkan bahwa data yang ada adalah normal. 

Visualisasi pada kurva distribusi normal digambarkan pada kurva di bawah ini. 

 

Gambar 4.3 kurva histogram distribusi normal pengujian hipotesis dengan lokasi 

penelitian di SMK Negeri 2 Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Output penyebaran data untuk mengetahui terpenuhinya normalitas 

data penelitian dengan lokasi penelitian di SMK Negeri 2 Malang 
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Penyebaran data yang dapat dilihat pada output normal P - P Plot di atas 

dapat dilihat bahwa penyebarannya berada di sekitar garis lurus. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data normal dan ini berarti syarat normalitas 

terpenuhi. 

Sebagaimana tahapan analisis data penelitian yang telah dilakukan pada 

lokasi penelitian SMK Negeri 2 Malang, hal ini juga dilakukan pada data 

penelitian dengan lokasi SMA Negeri 8 Malang. Setelah instrument pengukuran 

dinyatakan valid dan reliabel, maka selanjutnya dilakukan pengujian terhadap 

sumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam suatu model regresi. Pengujian terhadap 

asumsi-asumsi regresi bertujuan untuk menghindari munculnya bias dalam 

analisis data serta untuk menghindari kesalahan spesifikasi model regresi yang 

dilakukan dalam penelitian. Analisis pendahuluan digunakan untuk variabel 

kreativitas guru Pendidikan Agama Islam, prestasi siswa, dan pengamalan agama, 

yang ditunjukkan dalam distribusi frekuensi berupa pengkategorian, mean (rata-

rata) dan penampilan data berupa histogram. 

 

Tabel 4.24  Hasil penghitungan statistik angka rata-rata (mean) pada masing-

masing variabel dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 8 Malang 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

v_pengamalan_agama 72.3467 5.94682 75 

v_kreativitas_guru 91.2933 8.52464 75 

v_prestasi_siswa 85.9200 3.79103 75 

 

Pada tabel di atas terlihat deskripsi dari ketiga variabel yang diregresikan, 

yaitu pengamalan agama siswa (Y) dengan kreativitas guru (X1) dan prestasi 

siswa (X2). Penjelasan dari tabel di atas adalah rata-rata (mean) Y = 72,35 dan X1 

= 91,23 dan X2 = 85,92. Standar deviasi (simpangan baku) Y = 5, 95 dan X1 = 

8,52 dan X2 = 3,79. 
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Tabel 4.25 Hasil penghitungan regresi pada masing-masing variabel dengan lokasi 

penelitian di SMA N 8 Malang 

Correlations 

  v_pengamalan_

agama 

v_kreativitas_gur

u v_prestasi_siswa 

Pearson Correlation v_pengamalan_agama 1.000 .535 -.274 

v_kreativitas_guru .535 1.000 -.015 

v_prestasi_siswa -.274 -.015 1.000 

Sig. (1-tailed) v_pengamalan_agama . .000 .009 

v_kreativitas_guru .000 . .449 

v_prestasi_siswa .009 .449 . 

N v_pengamalan_agama 75 75 75 

v_kreativitas_guru 75 75 75 

v_prestasi_siswa 75 75 75 

 

Pada bagian ini dikemukakan hasil penghitungan regresi untuk variabel 

yang dianalisis, karena pada dasarnya untuk analisis dengan regresi harus dicek 

terlebih dahulu besar korelasinya.
82

 Besar korelasi antara X1 dan Y adalah 0,535 

dengan signifikansi 1. Besar korelasi antara X2 dan Y adalah - 0,274. 

 

Tabel 4.26 Metode analisis variabel X1 dan X2 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 v_prestasi_siswa

, 

v_kreativitas_gur

u
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama 
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Tabel di atas menjelaskan tentang variabel yang dianalisis, dimana 

variabel yang dianalisis adalah kreativitas guru (X1) dan prestasi siswa (X2) dan 

tidak ada variabel yang dikeluarkan (removed). Hal ini dikarenakan metode yang 

dipakai adalah single step (enter) dan bukan menggunakan metode stepwise. 

 

Tabel 4.27 Hasil penghitungan presentase penyumbangan pengaruh variabel X1 

dan X2 terhadap Y dengan lokasi penelitian di SMA N 8 Malang 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .597
a
 .357 .339 4.83549 

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru 

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama 

 

Tabel di atas menjelaskan nilai R = 0,597 dengan koefisien determinasi R
2
 

(R Square) = 0,357. Nilai ini diperoleh dari penguadratan dari koefisien korelasi 

(0,597 x 0,597). Hal ini menunjukkan Indeks Determinasi, yaitu presentase yang 

menyumbangkan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. R
2
 = 0,357 mengandung 

pengertian bahwa 64,3% dipengaruhi oleh faktor lain (100%-35,7%). 

 

Tabel 4.28 Hasil penghitungan statistik mengenai ada tidaknya pengaruh variabel 

X1 dan X2 terhadap Y dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 8 Malang 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 933.484 2 466.742 19.962 .000
a
 

Residual 1683.502 72 23.382   

Total 2616.987 74    

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama   

 

Tabel hasil statistik di atas menunjukkan F sebesar 19,962 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel X1 dan 

X2 terhadap Y. 
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Tabel 4.29 koefisien regresi berganda X1 dan X2 terhadap Y dengan lokasi 

penelitian di SMA Negeri 2 Malang 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 74.371 14.185  5.243 .000 

v_kreativitas_guru .370 .066 .531 5.615 .000 

v_prestasi_siswa -.417 .148 -.266 -2.812 .006 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama    

 

Pada bagian ini dikemukakan nilai koefisien a dan b serta harga thitung dan 

juga tingkat signifikansi. Dari tabel di atas didapat  persamaan hitungan: 

Y = 74,371 + 0,370 X 

Di mana: Y = pengamalan agama siswa dan X1 = kreativitas guru. Harga 74,371 

merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika tidak ada kenaikan 

kreativitas guru, maka pengamalan agama siswa akan mencapai 74,371. Sedang 

harga 0,370 X merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap ada 

penambahan 1 angka untuk kreativitas guru, maka akan ada kenaikan pengamalan 

agama 0,370. 

Y = 74,371 + (-) 0,417 X 

Di mana: Y = pengamalan agama siswa dan X2 = prestasi siswa. Harga 74,371 

merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika tidak ada kenaikan 

kreativitas guru, maka pengamalan agama siswa akan mencapai 74,371. 

Sedangkan harga -0,417 X merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa 

setiap ada penambahan 1 angka untuk prestasi siswa, maka akan ada kenaikan 

pengamalan agama-0,417. 

Angka 0,531 pada Standardized Coefficiens (beta) menunjukkan tingkat 

korelasi antara kreativitas guru dengan pengamalan agama siswa. Angka -0,266 

pada Standardized Coefficiens (beta) menunjukkan tingkat korelasi antara prestasi 

siswa dengan pengamalan agama siswa. Nilai t merupakan nilai yang berguna 
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untuk pengujian, apakah pengaruh kreativitas guru dan prestasi siswa di SMA N 8 

Malang benar-benar signifikan atau tidak. 

Sedangkan pada batang histogram, dapat dilihat sebuah garis yang 

membentuk kurva normal (berbentuk seperti lonceng). Bentuk garis ini 

menunjukkan bahwa data yang ada adalah normal. Visualisasi pada kurva 

distribusi normal digambarkan pada kurva di bawah ini. 

 

Gambar 4.5 kurva histogram distribusi normal pengujian hipotesis dengan lokasi 

penelitian di SMA Negeri 2 Malang 

 

Gambar 4.6 Output penyebaran data untuk mengetahui terpenuhinya normalitas 

data penelitian dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 8 Malang 
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Penyebaran data yang dapat dilihat pada output normal P - P Plot pada 

gambar 4.6 di atas dapat dilihat bahwa penyebarannya berada di sekitar garis 

lurus. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data normal dan ini berarti syarat 

normalitas terpenuhi. 
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BAB V 

DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Analisis Deskriptif 

Hasil penelitian di lapangan untuk analisis deskriptif berdasarkan jawaban 

responden dari distribusi frekuensi yang dapat dilihat tabulasinya pada tabel 4.14 

menunjukkan bahwa variabel kreativiras guru (X1) di SMK Negeri 2 Malang 

diperoleh rata-rata 3,25. Sedangkan perolehan rata-rata variabel kreativitas guru 

untuk lokasi penelitian di SMA Negeri 8 Malang diperoleh rata-rata sebagaimana 

tertera pada tabel 4.15, yaitu sebesar 3,69. Hal ini menunjukkan pernyataan 

tentang kreativitas guru yang terdiri dari kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, 

keaslian berpikir, kemampuan elaborasi (merinci), rasa ingin tahu, merasa 

tertantang oleh kemajemukan, berani mengambil resiko, sifat menghargai, berada 

pada kesimpulan cukup kreatif. 

Salah satu kriteria kreativitas guru yang paling tinggi dari hasil analisis 

angket menunjukkan guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Malang 

adalah sifat menghargai. Yang dimaksud dari sifat menghargai disini adalah sikap 

mental yang dapat menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang sedang 

berkembang. Dapat menghargai bimbingan dan pengarahan dalam hidup. Perilaku 

yang mencerminkan sifat menghargai adalah menghargai hak-hak sendiri dan 

orang lain. menghargai diri sendiri dan prestasi sendiri, menghargai makna orang 

lain, menghargai keluarga, sekolah, lembaga pendidikan lainnya serta teman-

teman, menghargai kebebasan tetapi tahu bahwa kebebasan menuntut tanggung 

jawab. Mengetahui apa yang betul-betul penting dalam hidup. Menghargai 

kesempatan-kesempatan yang diberikan dan senag dengan penghargaan terhadap 

dirinya. 

Sedangkan salah satu kriteria kreativitas guru Pendidikan Agama Islam 

tertinggi di SMA Negeri 8 Malang adalah berani mengambil resiko. Yang 

dimaksud dari berani mengambil resiko adalah Sikap mental yang mendorong 

seseorang untuk berani memberikan jawaban, meskipun belum tentu benar, tidak 

takut gagal atau mendapat kritik, tidak menjadi ragu karena ketidakjelasan hal-hal 
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yang tidak konvesional atau yang kurang berstruktur. Berani mempunyai pendapat 

meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik dari orang 

lain. perilaku yang mencerminkan cirri memiliki sifat berani mengambil resiko 

adalah berani mempertahankan gagasan-gagasan atau pendapatnya walaupun 

mendapatkan tantangan atau kritik. 

Bersedia mengakui kesalahan-kesalahannya. Berani menerima tugas yang 

sulit meskipun ada kemungkinan gagal. Berani mengajukan pertanyaan atau 

mengemukakan masalah yang tidak dikemukakan orang lain. Tidak mudah 

dipengaruhi orang lain. melakukan hal-hal yang diyakini meskipun tidak disetujui 

sebagian orang, berani mencoba hal-hal baru, berani mengakui kegagalan dan 

berusaha lagi. 

Pada tabel 4.16 dan 4.17 menunjukkan hasil perolehan rata-rata variabel 

pengamalan agama untuk siswa kelas XII di SMK Negeri 2 Malang dan SMA 

Negeri 8 Malang yaitu diperoleh rata-rata 4,2 dan 4,26. Dari rata-rata ini dapat 

dilisimpulkan bahwa pengamalan agama siwa pada kedua lokasi penelitian 

tersebut termasuk pada kriteria sangat tinggi. Salah satu pengamalan agama yang 

paling tinggi ditunjukkan oleh siswa di SMK Negeri 2 dan SMA Negeri 8 Malang 

adalah sikap bertoleransi dan menghargai adanya perbedaan agama. Sikap 

menghargai terwujud dalam bentuk kemauan dalam berteman dengan siapa saja 

tanpa mempermasalahkan agama yang dianut. 

Distribusi frekuensi nilai ulangan Pendidikan Agama Islam siswa kelas 

XII di SMK Negeri 2 Malang pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai terendah 

yang diperoleh siswa adalah 7,51 sedangkan nilai tertinggi sebesar 97. Nilai 

maksimum tidak terlihat pada tabel karena masuk ke dalam panjang kelas interval. 

Rincian dari tabel frekuensi 4.10 pada kelas interval 75,1 – 77,1 yaitu siswa yang 

memperoleh nilai di antara panjang interval kelas ini sebanyak 9 siswa. Panjang 

kelas interval nilai 78,1 – 80,1 sebanyak 11 siswa, panjang kelas interval nilai 

81,1 – 83,1 sebanyak 13 siswa, panjang kelas interval nilai 84,1 – 86,1 sebanyak 

18 siswa, panjang kelas interval nilai 87,1 – 89,1 sebanyak 15 siswa, dan panjang 

kelas interval nilai 90,1 – 92,1 ; 93,1- 95,1 ; 96,1 – 98,1 masing-masing sebanyak 

7 siswa. 
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Distribusi frekuensi nilai ulangan Pendidikan Agama Islam siswa kelas 

XII di SMA Negeri 8 Malang pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai terendah 

yang diperoleh siswa adalah 72 sedangkan nalai tertinggi sebesar 94. Nilai 

maksimum tidak terlihat pada tabel karena masuk ke dalam panjang kelas interval. 

Rincian dari tabel frekuensi 4.12 pada kelas interval 72  – 74 yaitu siswa yang 

memperoleh nilai di antara panjang interval kelas ini sebanyak 1 siswa saja. 

Panjang kelas interval nilai 78 – 80 sebanyak 2 siswa, panjang kelas interval nilai 

81 – 83 sebanyak 13 siswa, panjang kelas interval nilai 84 – 86 sebanyak 27 

siswa, panjang kelas interval nilai 87 – 89 sebanyak 19 siswa, panjang kelas 

interval nilai 90 – 92 sebanyak 8 siswa, dan panjang kelas interval nilai 87 – 89 

sebanyak 5 siswa. 

Pengamalan agama adalah perbuatan melaksanakan ajaran-agama yang 

dilakukan dengan kesenangan hati. Perbuatan tersebut merupakan hasil dari 

penghayatan ajaran agama yang dipelajari kemudian dipelajari kemudian 

diamalkan jadi bukanlah hanya sedekar rutinitas saja melainkan merupakan 

aktifitas yang mempunyai motif yang kuat dalam menjalankan ajaran agama. 

Pengamalan agama juga dapat dikatakan sebgai perwujudan iman dalam diri 

seseorang disamping pengabdian kepada Allah SWT, dengan demikian akan 

terlihat kadar kualitas dari iman seseoarng antara yang benar-benar menghayati 

ajaran agama dengan tidak menghayati ajaran agama.
 83

 

Menurut Zakiyah Drajat pengamalan atau perilaku keagamaan seseorang 

itu terbentuk melalui pengalaman-pengalaman yang langsung dialami yang terjadi 

dalam hubungannya dengan langsung dialami yang terjadi dalam hubungan 

dengan lingkungan materi dan tertetu. 
84

 Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, penilaian yang dilakukan perlu dilakukan cukup perhatian terhadap aspek 

afektif (sikap) meskipun juga tetap memperhatikan aspek pengetahuan (kognitif) 

dan keterampilan (psikomotorik) secara seimbang. Beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam pelaksanaan Penilaian Berbasis Kelas adalah sebagai 

berikut
85

: 

                                                 
83

 WJS Poerdaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 1985, hal. 

33  
84

 Zakiyah Drajat, Op. Cit, hal. 132 
85

 Nazarudin, Op. Cit, hal. 191-192 
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1. Penilaian aspek kognitif dilakukan setelah peserta didik mempelajari satu 

kompetensi dasar yang harus dicapai pada setiap akhir semester dan jenjang 

satuan pendidikan. 

2. Penilaian terhadap aspek afektif dilakukan selama berlangsung kegiatan 

belajar mengajar, baik di dalam maupun luar kelas, yang beorientasi pada 

perilaku peserta didik sehari-hari sebagai pengamalan nilai-nilai agama. 

Aspek afektif inilah yang menjadi perhatian utama dalam penilaian mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Aspek afektif yang perlu dinilai antara 

lain keseriusan dalam mengikuti pelajaran, sopan santun kepada guru, 

karyawan dan teman di sekolah, serta sopan santun anak didik kepada orang 

tua, keluarga, dan orang yang lebih tua di rumah dan di masyarakat. 

3. Penilaian aspek psikomotorik dilakukan selama berlangsungnya proses 

kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada keterampilan motorik dalam 

menjalankan ajaran agama seperti shalat dan baca tulis Al Alqur’an. 

Dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada siswa kelas XII di SMK Negeri 2 Malang dan SMA Negeri 8 Malang 

telah memenuhi tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA sesuai dengan apa yang 

tertera pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SMA, MA, 

SMALB, SMK dan MAK Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

SMA/SMK/MA. Pendidkan Agama Islam bertujuan untuk
86

: 

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengmbangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 

pengamalan peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

SWT. 

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia 

yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 

adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 

                                                 
86

 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SMA, MA, SMALB, 

SMK dan MAK Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah 

Menengah Atas (SMA)/ Madrasah aliyah (MA) 
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personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 

sekolah. 

 

B. Analisis statistik inferensial 

1. Pengaruh Kreativitas Guru (X1) terhadap Pengamalan Agama Siswa 

(Y) 

Pada bagian ini dikemukakan hasil penghitungan regresi untuk variabel 

yang dianalisis, karena pada dasarnya untuk analisis dengan regresi harus dicek 

terlebih dahulu besar korelasinya.
87

 Hasil dari penghitungan regresi dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 5.1 Hasil penghitungan regresi pada masing-masing variabel 

Correlations 

  v_pengamalan_

agama_siswa 

v_kreativitas_g

uru 

v_prestasi_sis

wa 

Pearson Correlation v_pengamalan_agama_sis

wa 
1.000 .411 -.025 

v_kreativitas_guru .411 1.000 .055 

v_prestasi_siswa -.025 .055 1.000 

Sig. (1-tailed) v_pengamalan_agama_sis

wa 
. .000 .377 

v_kreativitas_guru .000 . .244 

v_prestasi_siswa .377 .244 . 

N v_pengamalan_agama_sis

wa 
162 162 162 

v_kreativitas_guru 162 162 162 

v_prestasi_siswa 162 162 162 

 

Tabel 5.1 di atas menunjukkan besar korelasi antara X1 (variabel kreatifitas 

guru) dan Y (pengamalan agama) adalah 0,411 dengan signifikansi 0,000. Dengan 

kata lain, signifikasnsi 0,000 dimana nilai signifikan 0,05 menunjukkan adanya 

                                                 
87

 Muhammad Nisfiannoor, Op. Cit , hlm. 172 
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hubungan pada variabel X1 terhadap Y. Besar korelasi dari variabel kreativitas 

guru terhadap pengamalan agama siswa adalah sebesar 0,274. 

Setelah diketahui bahwa pada masing-masing variabel terdapat korelasi, 

maka selanjutnya akan dapat dilihat pengaruh dari masing-masing variabel. Pabel 

berikut akan menunjukkan hasil penghitungan data untuk membuktikan hipotesis 

yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 

 

Tabel 5.2 tabel hasil uji t pada masing-masing variabel 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.516 8.741  5.665 .000 

v_kreativitas_guru .280 .049 .413 5.718 .000 

v_prestasi_siswa -.060 .091 -.048 -.658 .512 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa   

 

Pada bagian ini dikemukakan nilai koefisien a dan b serta harga t hitung 

dan juga tingkat signifikansinya. Dari tabel 5.2 didapat t persamaan hitungan: 

Y = 49,516 + 0,28 X1 

Dimana: 

Y = pengamalan agama siswa dan X1 = kreativitas guru 

Harga 49,516 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika tidak 

ada kenaikkan pada kreativitas guru, maka pengamalan agama akan mencapai 

49,516. Sedangkan harga 0,28 X1 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan 

bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk kreativitas guru, maka akan ada 

kenaikan pengamalan agama sebesar 0,28. Angka 0,413 pada Standardized 

Coefficients (Beta) menunjukkan tingkat korelasi antara kreativitas guru dengan 

pengamalan agama siswa. Sedangkan nilai t sebesar 5,718 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000, dimana p < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

kata lain, hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada kreativitas 

guru terhadap pengamalan agama siswa. 
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Hasil dari koefisien regresi di atas sesuai dengan pendapat E. Mulyasa. 

Dalam proses pembelajaran, kreativitas guru memberikan pengaruh utama. 

Berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya, guru bertanggung jawab atas 

kelancaran proses tersebut. Guru yang kreatif mampu mengarahkan pembelajaran 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan, yang mana tujuan dari 

pembelajaran ini tercapai dengan ditandai adanya perubahan tingkah laku siswa 

ke arah yang lebih baik.
88

 

Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu proses belajar mengajar 

mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, akan tetapi mencakup aspek-aspek 

lainnya yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
89

 Mengajar bukan sekedar 

memberikan materi ataupun melaksanakan hal-hal tertentu. Apalagi jika dikaitkan 

dengan pencapaian target program pengajaran. Mengajar harus dikaitkan dengan 

makna belajar, yang memerlukan multi peran guru. Guru bukan sekedar 

menitikberatkan sebagai penyampai pengetahuan dan pengalih keterampilan serta 

merupakan satu-satunya sumber belajar, tetapi perlu dirubah menjadi 

pembimbing, Pembina, pengajar dan pelatih yang berarti membelajarkan siswa. 

A. A. Mangun-harjana yang menukil salah satu ilmuwan barat mengata-

kan bahwa mengembangkan kreativitas itu menjadi sesuatu yang sangat 

berpengaruh dalam kemajuan hidup. Orang yang berkreatif atas itu bercirikan 

lincah, kuat mental .dapat berfikir dari segala arah maupun ke segala arah, dan 

yang terpenting mempunyai keluwesan konseptual, orisinalitas dan menyukai 

kerumitan. Ciri-ciri tersebut masih harus ditambah lagi dengan sifat mau bekerja 

keras, mandiri, pantang menyerah, dan lebih tertarik pada konsep besar, punya 

selera humor dan fantasi serta tidak menolak ide-ide yang ada di depannya.
90

 

Pengembangan kreativitas penting dilakukan. Utami Munandar 

mengemukakan empat alasan tersebut adalah sebagai berikut
91

: 
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 E. Mulyasa, OP. Cit, hlm. 41 
89

 Guntur Talajan,Menumbuhkan Kreativitas & Prestasi Guru (Yogyakarta: LaksBang 

PRESSindo, 2012), hlm. 54-55 
90

 A.A. Mangunharjana, Mengembangkan Kreativitas (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hlm. 

27 
91

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), hlm. 31 
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a. Dengan kreasi, orang dapat mengaktualisasikan dirinya. Aktualisasi diri 

merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup manusia. 

Kreativitas merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya. 

b. Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat berbagai 

macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. 

c. Kesibukan diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri maupun 

lingkungan, tetapi juga memberikan kepuasan terhadap individu. 

d. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 

hidupnya. 

Salah satu kendala konseptual utama terhadap studi tentang kreativitas 

adalah mengenai pengertian kreativitas yang dianggap sebagai sifat yang diwarisi 

oleh orang yang berbakat luar biasa atau jenius. Kreativitas diasumsikan sebagai 

sesuatu yang dimiliki atau tidak dimiliki, dan tidak banyak yang dapat dilakukan 

melalui pendidikan untuk mempengaruhinya. 

Tugas mengajar dan mendidik diumpamakan dengan sumber air, jika tidak 

terisi air maka akan kering. Demikian juga jabatan guru, jika tidak berusaha 

menambah wawasan baru, melalui membaca, dan terus belajar maka materi yang 

ia sajikan ketika mengajar akan terasa gersang. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan tekhnologi yang semakin cepat, menuntut para guru untuk terus belajar dalam 

banyak hal yang terkait dengan pembelajaran secara berkesinambungan agar 

peran guru dalam pengajarannya tetap bermutu, kreatif dalam membimbing siswa. 

Adapun hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam memacu kreativitas 

antara lain aktif membaca, gemar berapresiasi, mencintai seni, respek terhadap 

perkembangan, menghasilkan sejumlah karya dan dapat memberi contoh dari hal-

hal yang dituntut siswa. Usaha pengembangan profesi tenaga kependidikan, 

khususnya guru meliputi
92

: 

a. Program Pre Service Education 

Sejak Indonesia merdeka sampai sekarang Pemerintah telah mengusahakan 

berbagai lembaga yang menata usaha perbaikan mutu guru. Usaha tersebut 

adalah dengan mengadakan sekolah-sekolah guru yang perjalanannya terus 

                                                 
92

 Piet Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Offset,  1994), hlm. 67 
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mengalami perbaikan dan peningkatan untuk menjadi lebih terfokus. Di 

samping itu ada pula program akta mengajar yang diberikan kepada mereka 

yang berasal dari fakultas non keguruan untuk memperoleh kemampuan 

mengajar pada berbagai tingkatan sekolah. Dengan cara ini  profesi 

kependidikan menjadi terbuka bagi yang berada di luar fakultas kependidikan 

untuk menjadi guru dan memberi proteksi kepada profesi ini dengan 

mengharuskan mengambil akta mengajar bagi yang ingin menjadi guru, 

sehingga dengan demikian kualitas guru dapat ditingkatkan. 

b. Program In Service Education 

Program In Service Education yaitu usaha yang memberi kesempatan pada 

guru-guru untuk mendapatkan penyegaran atau menurut istilah lainnya 

sebagai penyegaran yang membawa guru ke arah yang lebih baik. Dalam hal 

ini bagi mereka yang telah memiliki jabatan guru dapat berusaha 

meningkatkan profesi melalui pendidikan lanjutan. Dikatakan In Service 

Education bila mereka sudah menjabat dan kemudian mengikuti kuliah lagi. 

c. Program In Service Training 

Pada umumnya yang paling banyak dilakukan adalah melalui penataran, 

yaitu: 

1) Penataran penyegaran, yaitu usaha peningkatan kemampuan guru agar 

sesuai dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta 

memantapkan kemampuan tenaga kependidikan tersebut agar dapat 

melakukan tugas sehari-harinya dengan baik. 

2) Penataran peningkatan kualifikasi, yaitu usaha peningkatan kemampuan 

guru sehingga mereka memperoleh kualifikasi formal sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan. 

3)  Penataran penjenjangan, yaitu usaha meningkatkan kemampuan guru 

sehingga dipenuhi persyaratan suatu jabatan tertentu sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Keberhasilan belajar mengajar juga dapat dilihat dari dua segi. Dari segi 

guru, keberhasilan mengajar dapat dilihat dari ketepatan guru dalam memilih 

bahan ajar, media, alat pengajaran serta menggunakannya dalam kegiatan belajar 
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dalam suasana yang memotivasi, menyenangkan, dan menggembirakan, sehingga 

siswa dapat menikmati kegiatan tersebut dengan memuaskan.
93

 

Sedangkan dilihat dari segi siswa, keberhasilan mengajar dapat dilihat dari 

timbulnya keinginan yang kuat dari setiap siswa untuk belajar mandiri yang 

mengarah pada terjadinya peningkatan baik dari segi kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Keberhasilandari segi ini dapat dilihat dari indikasinya pada 

sejumlah kompetensi yang dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 

mengajar, seperti kemampuan dalam mengemukakan berbagai konsep dan teori, 

kemampuan dalam mempraktikkan berbagai teori dan konsep yang dimilikinya, 

kemampuan dalam menguasai berbagai peralatan dan teknologi, peningkatan 

dalam penghayatan dan pengamalan ajaran agama, semakin baik dan mulia kahlak 

kepribadiannya.
94

 

 

2. Pengaruh Prestasi Siswa (X2) terhadap Pengamalan Agama Siswa (Y) 

Pada tabel 5.1 di atas juga menunjukkan besar korelasi antara X2 dan Y 

adalah -0,025 dengan signifikansi sebesar 0,377. Dengan kata lain signifikasi 

0,377 < 0,05 sehingga terdapat hubungan pada variabel X2 terhadap Y. Besar 

korelasi variabel prestasi siswa dengan pengamalan agama siswa adalah sebesar -

0,025. Sebagaimana tahap pada poin B.1 di atas, setelah diketahui bahwa pada 

masing-masing variabel terdapat korelasi, maka selanjutnya akan dapat dilihat 

pengaruh dari masing-masing variabel. Pabel berikut akan menunjukkan hasil 

penghitungan data untuk membuktikan hipotesis yang telah disebutkan pada bab 

sebelumnya. 

Dari tabel 5.2 didapat nilai t sebesar -0,658 dengan nilai signifikan sebesar 

0,512, dimana p > 0,05 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan kata lain, 

hasil di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh pada kreativitas guru 

terhadap pengamalan agama siswa. Dari hasil kesimpulan pengolahan data 

penelitian yang dilakukan bahwa pengamalan agama siswa lebih besar 

dipengaruhi oleh faktor lain dari pada dipengaruhi oleh faktor prestasi siswa. 
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Sebagaimana hasil penelitian pada variabel sebelumnya bahwa kreativitas guru 

lebih berpengaruh walaupun dengan nilai yang kecil.  

Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, salah satu 

arah kebijakan Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan agama harus 

mengembangkan konsep keterpaduan antara yang bersifat kognitif, afektif, mupun 

psikomotorik. Pendidikan agama Islam bukan hanya menekankan hafalan, tetapi 

juga praktik amaliyah.
95

 Pendidikan agama berperan sebagai pengendali tingkah 

laku atau perbuatan yang terlahir dari sebuah keinginan. Pengamalan keagamaan 

merupakan perwujudan dari sikap keagamaan seseorang. Sikap keagamaan 

merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Sikap 

keagamaan tersebut oleh adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama 

sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif, dan 

perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif, jadi sikap keagamaan merupakan 

integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, perasaan agama serta 

tindakan keagamaan dalam diri seseorang. 

Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan meliputi 

tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif meliputi 

perubahan-perubahan dalam segi penguasaan dan perkembangan keterampilan 

atau kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. 

Hasil dari aspek kognitif ini dapat dilihat dari perolehan nilai akademis siswa. 

Pada aspek afektif meliputi perubahan-perubahan dari segi sikap mental, perasaan 

dan kesadaran. Aspek psokomotorik meliputi perubahan-perubahan dalam segi 

bentuk-bentuk tindakan motorik.
96

 Dari beberapa uraian di atas kemudian 

dihubungkan dengan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, penilaian yang dilakukan 

perlu memberikan perhatian yang cukup terhadap aspek afektif (sikap), meskipun 

juga tetap memperhatikan aspek pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 

(psikomotorik) secara seimbang. 
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Sikap keagamaan merupakan suatu kondisi diri seseorang yang dapat 

mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap 

agama. Sikap keagamaan tersebut disebabkan oleh adanya konsistensi antara 

kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama 

sebagai unsure afektif, dan perilaku terhadap agama merupakan unsure konatif.
97

 

Dengan kata lain, bahwa sikap keagamaan merupakan integrasi secara kompleks 

antara pengetahuan agama, perasaan agama, serta tindak keagamaan dalam diri 

seseorang. Aktifitas beragama tidak hanya terlihat pada ibadah-ibadah yang 

sifatnya ritual, tetapi lebih luas dari pada itu, karena keagamaan seseorang akan 

meliputi berbagai dimensi keberagamaan. Dalam mendidik agama pada siswa 

diperlakukan pendekatan-pendekatan tertentu, diantaranya melalui pendekatan 

keagamaan. Pendekatan keagamaan adalah bagaimana cara pendidik memproses 

anak didik atau siswa melalui kegiatan bimbingan, latihan, dan pengajaran 

keagamaan, termasuk di dalamnya mengarahkan, mendorong, dan memberi 

semangat kepada mereka agar mau mempelajari ajaran agamanya melalui baca 

tulis Al Qur’an, serta taat dan mempunyai cita rasa beragama Islam. 

Aspek pertama dari pendidikan Islam adalah yang ditujukan pada jiwa atau 

pembentukan kepribadian. Artinya bahwa melaluli pendidikan agama Islam ini 

anak didik diberikan keyakinan tentang adanya Allah SWT. Aspek kedua dari 

pendidikan Agama Islam adalah yang ditujukan kepada aspek pikiran 

(intelektualitas), yaitu pengajaran Agama Islam itu sendiri. Artinya, bahwa 

kepercayaan kepada Allah SWT beserta seluruh ciptaan-Nya tidak akan sempurna 

manakala isi makna yang dikandung oleh setiap firman-Nya (ajaran-ajaran-Nya) 

tidak dimengerti dan dipahami secara benar. Di sini anak didik tidak hanya 

sekedar diinformasikan tentang perintah dan larangan, akan tetapi justru pada 

pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana beserta argumentasinya yang dapat 

diyakini dan diterima oleh akal. 

Keberhasilan belajar mengajar pada dasarnya merupakan perubahan positif 

selama dan sesudah proses belajar mengajar dilaksanakan. Keberhasilan ini antara 

lain dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan perubahan positif yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses 
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belajar mengajar tersebut. Keterlibatan peserta didik bukan hanya dilihat dari segi 

fisiknya, melainkan yang lebih penting adalah dari segi intelektual dan 

emosionalnya selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar tersebut, dan 

peserta didik mengalami perubahan secara sadar atau tidak sadar setelah 

mengalami proses belajar mengajar tersebut.
98

 

Keberhasilan belajar mengajar tersebut merupakan hal yang sangat 

penting, karena seluruh komponen pendidikan seperti biaya, sarana, prasarana, 

guru, proses belajar mengajar dan lain sebagainya, pada akhirnya tertumpu pada 

tercapainya tujuan belajar mengajar. Tujuan belajar mengajar ini selanjutnya 

diarahkan pada tercapainya tujuan pendidikan yang pada hakikatnya perubahan-

perubahan yang ingin dicapai dalam skala luas yang merupakan gabungan antara 

pengetahuan, keterampilan, pola tingkah laku, sikap, nilai-nilai, dan kebiasaan.
99

 

Menurut Muhaimin, dalam konteks sistem pembelajaran, titik lemah 

pendidikan agama lebih terletak pada komponen metodologinya. Kelemahan 

tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:
100

 

a. Kurang bisa mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi “makna” 

dan “nilai” atau kurang mendorong penjiwaan terhadap milai-nilai 

keagamaan yang perlu diinternalisasikan dalam diri siswa. 

b. Kurang dapat berjalan bersama dan bekerja sama dengan program-program 

pendidikan non-agama. 

c. Kurang mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat atau kurang ilustrasi konteks sosial budaya, dan/atau bersifat 

statis akontekstual dan lepas dari sejarah, sehingga peserta siswa kurang 

menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian. 

Munculnya berbagai kritik tentang kelemahan PAI dan sekaligus 

merupakan kegagalan pelaksanaan PAI tersebut bisa jadi disebabkan karena 

adanya kekeliruan dalam mentransfer pengembangan kurikulum atau 

pembelajaran yang berkembang selama ini, yang sebenarnya eksperimennya 

bukan berasal dari pendidikan agama tetapi dari bidang studi lain, kemudian 
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diadopsi begitu saja tanpa daya ktitisisme yang memadai. Untuk mengantisipasi 

masalah tersebut perlu dicarikan model-model pengembangan kurikulum PAI 

dengan mendudukkan kembali kepada landasan filosofisnya.
101

 

Di samping itu, berbagai kelemahan sekaligus kegagalan PAI tersebut 

tidak terlepas dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Kesulitan tersebut antara lain dating dari sifat bidang studi PAI itu sendiri yang 

banyak menyentuh aspek-aspek metafisika yang bersifat abstrak atau bahkan 

menyangkut hal-hal yang bersifat supra rasional, sedangkan siswa telah banyak 

terlatih dengan hal-hal yang bersifart rasional. Hal ini mengakibatkan sulit 

dicerna dan dihayati hal-hal supra rasional. Kesulitan lainnya yaitu kesulitan yang 

dating dari bidang studi PAI itu sendiri. Antara lain menyangkut dedikasi guru 

PAI mulai menurun, lebih bersifat transaksional dalam bekerja. Orang tua di 

rumah kurang memperhatikan pendidikan agama bagi anaknya, orientasi semakin 

materialis, orang semakin bersifat rasional, orang semakin bersifat individualis, 

kontrol sosial semakin melemah, dan lain-lain. kesulitan ini rupanya bersumber 

dari budaya Barat (modern) yang sudah betul-betul mengglobal.
102

 

 

3. Pengaruh Kreativitas Guru (X1) dan Prestasi Siswa (X2) terhadap 

Pengamalan Agama Siswa (Y) 

Setelah diketahui bahwa masing-masing variabel terdapat hubungan, dan 

pengaruh maka selanjutnya akan diketahui besar sumbangan pengaruh antar 

variabel. Tabel berikut akan menunjukkan seberapa besar pengaruh tersebut. 

 

Tabel 5.3 besar sumbangan pengaruh pada masing-masing variabel 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .414
a
 .171 .161 5.88297 

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru 

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa 

 

                                                 
101

 Ibid, hlm. 28 
102

 Ibid,. 



122 

 

Pada tabel 5.3 ditampilkan nilai R = 0,414 dan koefisien determinasi R
2
 (R 

Square) sebesar 0,171. Nilai ini diperoleh dari penguadratan dari koefisien 

korelasi (0,171 x 0,171). Hal ini menunjukkan indeks determinasi, yaitu 

prosentase yang menyumbangkan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. R
2
 = 0,171 

mengandung pengertian bahwa 17,1% sumbangan X1 dan X2 terhadap Y, 

sedangkan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Tabel 5.4 hasil uji f pada hipotesis 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1135.516 2 567.758 16.405 .000
a
 

Residual 5502.886 159 34.609   

Total 6638.401 161    

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa   

 

Hasil pada tabel 5.3 diperkuat dengan hasil yang di tunjukkan pada tabel 

5.4. Pada tabel 5.4 ini didapat hasil uji f sebesar 16,405 dengan tingkat signifikan 

0,000 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y. Jadi, 

kesimpulan dari penghitungan data dengan bantuan SPSS adalah kreativitas guru 

lebih berpengaruh terhadap pengamalan agama siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikan pada uji t yang menunjukkan nilai signifikan dari variabel 

kreativitas guru lebih kecil dari koefisien alpha dibanding dengan hasil uji t pada 

variabel prestasi siswa. Walaupun prestasi siswa tidak berpengaruh terhadap 

pengamalan agama, tetapi ketika bersamaan dengan kreativitas guru akan 

memiliki pengaruh terhadap pengamalan agama. Sumbangan kreativitas guru dan 

prestasi siswa terhadap pengamalan agama siswa adalah sebesar 17,1% sedangkan 

82,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil penelitian di atas mengingatkan pada kajian tentang manusia dalam 

hubungannya dengan kegiatan pendidikan. Salah satu kegiatan utama dalam 

pendidikan adalah pelaksanaan strategi pembelajaran, yang melibatkan guru dan 

siswa. Inti dari pembelajaran adalah memotivasi, mendorong, menggerakkan, 
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membimbing, dan mengerahkan agar siswa mau belajar, yakni menggunakan 

potensi kognitif, afektif, dan psikomotoriknya dengan kekuatan dan kemauan 

dirinya.
103

 Salah satu definisi pendidikan yang umumnya berlaku dan diterima 

para ahli pendidikan, adalah mempengaruhi peserta didik agar mau mengubah 

pola pikir, tindakan, dan perbuatan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Pengamalan agama merupakan pelaksanaan pengetahuan dan penghayatan 

ajaran-ajaran Islam. Pengamalan agama tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi baik ekstern meupun intern. Faktor intern merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri orang yang mengamalkannya. Faktor intern ini antara lain: 

a. Keimanan atau keyakinan 

Apabila seseorang mempunyai keimanan atau keyakinan kuat, maka akan 

cenderung untuk mengamalkan dengan sebaik-baiknya akan ajaran agama 

yang dianutnya. Miftah Farid bahwa iman itu tidak dapat diketahui dengan 

indra tetapi dapat diketahui dari indikatr-indikatornya yaitu amal, dakwah, 

dan sabar.
104

 

b. Perasaan keagamaan 

Perasaan keagamaan yaitu perasaan yang bersangkut paut dengan 

kepercayaan seseorang tentang adanya Yang Maha Kuasa seperti misalnya 

rasa kagum akan kebesaran Tuhan, rasa syukur setelah lepas dari marabahaya 

dan sebagainya.
105

 

c. Kebiasaan diri mengamalkan ajaran agama 

Apabila seseorang tidak bisa mengamalkan ajaran agama seperti shalat, 

puasa, membaca Al Qur’an, dan berdoa dalam kehidupan sehari-hari serta 

tidak dilatih menghindari laranganNya, maka pada waktu dewasa akan 

cenderung tidak merasakan pentingnya agama, tetapi sebaliknya bila 

mendapatkan latihan dan kebiasaan maka semakin merasakan kebutuhan pada 

agama.
106

 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pengamalan agama adalah: 
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a. Pendidikan 

Faktor pendidikan dalam hal ini adalah pendidikan agama baik pendidikan di 

lingkungan sekolah atau pendidikan di dalam keluarga. Pendidikan agama di 

sekoalh selain diperoleh dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga 

bisa diperoleh dari kegiatan keagamaan. Jika pendidikan agama di sekolah 

diikuti dengan sungguh-sungguh maka akan membawa dampak positif bagi 

diri mereka terutama dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan ini 

penting tidak hanya pada pengamalan keagamaannya saja, namun juga dalam 

pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya.
107

 

b. Lingkungan 

Manusia merupakan makhluk bermasyarakat. Secara tidak langsung 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar akan mempengaruhi pengamalan 

agama seseorang. Siswa yang hidup di lingkungan pesantren atau berada di 

lingkungan masyarakat yang agamis cenderung lebih baik dalam pengamalan 

agamanya dibandingkan dengan yang tidak. jadi, pengamalan agama 

seseorang terbentuk bukan hanya semata-mata berasal dari pribadi seseorang 

melainkan terdapat faktor lain yang mempengaruhi, yaitu lingkungan.
108

 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 

baik secara individual maupun kelompok. Dari kegiatan tertentu yang dilakukan 

untuk mendapat prestasi, maka muncullah berbagai pendapat dari para ahli sesuai 

keahlian mereka masing-masing untuk memberikan pengertian mengenai kata 

prestasi. Namun secara umum mereka sepakat bahwa prestasi adalah hasil dari 

suatu kegiatan. 

Fungsi prestasi belajar dimaksudkan tidak hanya untuk mengetahui sejauh 

mana kemajuan siswa setelah melakukan suatu aktivitas, tetapi yang lebih penting 

sebagai alat untuk memotivasi siswa agar lebih giat lagi dalam belajar baik secara 

individu maupun kelompok. Penilaian merupakan aktivitas dalam menentukan 

tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Oleh karena itu yang dimaksud fungsi 

penilaian di sini adalah antara lain sebagai berikut
109
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a. Penilaian berfungsi selektif 

Artinya dalam mengadakan penilaian  guru mempunyai cara yaitu 

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu sendiri 

antara lain bertujuan: 

1) Untuk memilih siswa yang diterima di sekolah tertentu. 

2) Untuk memilih siswa yang dapat naik kelas atau tingkatan berikutnya. 

3) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapatkan beasiswa. 

4) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapatkan hak lulus dan tidak 

lulus. 

b. Penilaian berfungsi diagnotik 

Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memberi persyaratan 

dengan melihat hasilnya, maka guru akan mengetahui kelemahan siswa. Jadi 

mengadakan penilaian sebenarnya guru diagnosa kepada siswa tentang 

kebaikan dan kelemahannya dengan mengetahui sebab kelemahan tersebut 

akan lebih mudah melakukan diagnosa. 

c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

Setiap siswa sejak lahir telah membawa bakat sendiri-sendiri sehingga 

pelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan bakat atau 

pembawaan siswa. Akan tetapi karena keterbatasan sarana dan prasarana dan 

tenaga kependidikan untuk melayani siswa yang berbeda-beda 

kemampuannya, maka agak menyulitkan guru untuk dapat menentukan di 

kelompok-kelompok mana seorang siswa harus ditempatkan sehingga mudah 

untuk mengadakan penilaian. 

d. Penilaian sebagai pengukur keberhasilan 

Adanya penilaian ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana metode 

pembelajaran dan kurikulum itu berhasil diterapkan. Apabila program yang 

dipergunakan itu tidak berhasil maka guru dapat merubahnya. 

Untuk mencapai prestasi belajar yang baik, diperlukan sesuatu proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan lancar dan sukses. Hal ini berarti bahwa hasil belajar ini tidak lepas dari 

faktor yang bersal dari dalam siswa itu sendiri berupa kemampuan yang 

dimilikinya, seperti minat perhatian, motivasi belajar, sosial ekonomi, fisik dan 
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psikis. Sungguhpun demikian hasil belajar yang dapat diraih juga sangat 

bergantung pada lingkungan belajar siswa. 

Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil 

belajar adalah kualitas pembelajaran. Yang dimaksud dengan kualitas 

pembelajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan unsur-unsur yang dapat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah kompetensi guru, karakteristik kelas 

dan karakteristik sekolah. Hal ini berarti bahwa dalam pembelajaran dibutuhkan 

suatu sistem yang di mana di dalamnya terdapat komponen-komponen 

pembelajaran yang saling berkaitan antara bahan pembelajaran, metode, dan 

tujuan pembelajaran. Dengan demikian maka seorang guru yang merupakan salah 

satu komponen dalam sistem pembelajaran dituntut untuk kreatif dalam 

menjalankan tugasnya sebagai seorang guru, sehingga proses pembelajaran akan 

lebih efektif dan terarah yang nantinya akan mudah mencapai tujuan dari 

pembelajaran dalam hal ini prestasi siswa akan lebih meningkat dengan adanya 

kekreativan seorang guru baik dalam mengelola pembelajaran maupun dalam 

menghadapi siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, pembahasan serta pengujian 

hipotesis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan pada pada 

penelitian ini: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kreativitas guru terhadap 

pengamalan agama siswa. Hasil ini didapat dari penelitian penggabungan 

pada kedua lokasi penelitian, yaitu SMK Negeri 2 Malang dan SMA Negeri 8 

Malang. Persamaan regresi linier yang diperoleh pada lokasi penelitian di 

SMK Negeri 2 Malang adalah Y = 49,516 + 0,28 X1. Kreativitas guru (X1) 

secara langsung berpengaruh signifikan terhadap pengamalan agama siswa. 

Harga 49,516 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika 

tidak ada kenaikkan pada kreativitas guru, maka pengamalan agama akan 

mencapai 49,516. Sedangkan harga 0,28 X1 merupakan koefisien regresi yang 

menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk kreativitas guru, 

maka akan ada kenaikan pengamalan agama sebesar 0,28. Angka 0,413 pada 

Standardized Coefficients (Beta) menunjukkan tingkat korelasi antara 

kreativitas guru dengan pengamalan agama siswa. Sedangkan nilai t sebesar 

5,718 dengan nilai signifikan sebesar 0,000, dimana p < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, hasil di atas menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pada kreativitas guru terhadap pengamalan agama siswa. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel prestasi siswa terhadap 

pengamalan agama siswa di SMK Negeri 2 Malang dan SMA Negeri 8 

Malang. Nilai t yang diperoleh pada penghitungan analisis data sebesar -

0,658 dengan nilai signifikan sebesar 0,512, dimana p > 0,05 yang berarti H0 

diterima dan H1 ditolak. Dengan kata lain, hasil di atas menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh pada kreativitas guru terhadap pengamalan agama 

siswa. Dari hasil kesimpulan pengolahan data penelitian yang dilakukan 
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bahwa pengamalan agama siswa lebih besar dipengaruhi oleh faktor lain dari 

pada dipengaruhi oleh faktor prestasi siswa. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kreativitas guru dan prestasi 

siswa terhadap pengamalan agama siswa di SMK Negeri 2 Malang dan SMA 

Negeri 8 Malang. Hasil uji f sebesar 16,405 dengan tingkat signifikan 0,000 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y. Jadi, 

kesimpulan dari penghitungan data dengan bantuan SPSS adalah kreativitas 

guru lebih berpengaruh terhadap pengamalan agama siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikan pada uji t yang menunjukkan nilai signifikan dari 

variabel kreativitas guru lebih kecil dari koefisien alpha dibanding dengan 

hasil uji t pada variabel prestasi siswa. Walaupun prestasi siswa tidak 

berpengaruh terhadap pengamalan agama, tetapi ketika bersamaan dengan 

kreativitas guru akan memiliki pengaruh terhadap pengamalan agama. 

Sumbangan kreativitas guru dan prestasi siswa terhadap pengamalan agama 

siswa adalah sebesar 17,1% sedangkan 82,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

B. Saran 

Tahapan dalam pembelajaran pada dasarnya mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Guru dalam merencanakan pembelajaran diharapkan 

mampu berkreasi di dalamnya. Kreativitas dan inovasi guru dapat diarahkan atau 

fokus pada dua komponen pembelajaran di kelas, yaitu produk kreativitas dan 

hasil inovasi yang mendukung  manajemen kelas serta hasil kreativitas dan 

inovasi dalam bentuk media pembelajaran. Terdapat beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan dan dapat mempengaruhi keberhasilan dalam kegiatan belajar, yaitu 

tujuan, guru, siswa, kegiatan pengajaran, bahan dan alat evaluasi. 

Tujuan merupakan pedoman dan sekaligus sasawan yang akan dicapai 

dalam kegiatan belajar mengajar. Luas atau sempitnya tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai akan sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran siswa. 

Tujuan yang terlalu luas akan mempengaruhi kerja guru dalam mencapainya, 

begitu pula dengan tujuan yang terlalu sempit. Tujuan yang disesuaikan 
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hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan 

siswa. 

Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, 

menggerakkan, melaksanakan kegiatan pembelajaran yang tertumpu pada upaya 

memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada siswa di sekolah. Kemampuan 

guru dalam melakukan bimbingan, arahan, dan pembinaan dalam kegiatan belajar 

mengajar sangat mempengaruhi berjalannya suatu kegiatan belajar mengajar. 

Demikian pula, pandangan guru terhadap siswa juga mempengaruhi kegiatan 

belajar mengajar. 

Siswa secara khusus diserahkan oleh orang tuanya untuk mengikuti 

pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi 

manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman, 

berkeoribadian, berakhlak mulia, dan mandiri. Dilihat dari segi sifat, watak tabiat, 

bakat, motivasi, asal usul keluarga, lingkungan sosial, kemampuan ekonomi, adat 

istiadat, kebudayaan dan lainnya, setiap siswa memiliki latar belakang yang 

berbeda antara satu dengan siswa yang lain. Berbagai latar belakang keadaan 

siswa harus dijadikan acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran serta 

memberikan penilaian terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

Perbedaan dalam melakukan kegiatan pengajaran, termasuk dalam dalam 

hal penggunaan metode, media, alat, teknik dan gaya dalam proses belajar 

mengajar akan mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Sehubungan dengan 

hal tersebut, maka seorang guruseharusnya mampu mengembangkan variasi 

dalam menggunakan metode, pendekatan, media, alat, teknik dan gaya dalam 

mengajar. Dengan cara demikian, akan tercipta keadaan yang menggairahkan, 

menarik, menyenangkan, merangsang timbulnya minat, imajinasi, kreativitas, dan 

semangat belajar pada siswa. 

 Bahan evaluasi adalah materi yang akan diujikan oleh guru kepada siswa 

yang didasarkan pada apa yang telah diajarkan. Alat evaluasi adalah item-item 

pernyataan yang telah dirumuskan dengan berpedoman pada teknik dan model 

yang telah disepakati. Jika dilihat dari segi aspeknya, bahan evaluasi ada yang 

berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomorik dengan segala 

tingkatannya. Selain itu, bahan dan alat evaluasi tersebut dapat pula dilihat dari 
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tingkatan kesulitannya, yaitu ada yang rendah, sukar, sedang dan mudah. Berbagai 

komponen yang terkait dengan bahan dan alat evaluasi ini harus dirancang dengan 

matang berdasarkan ketentuan yang berlaku, karena sangat mempengaruhi 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

Manajemen kelas adalah aktifitas guru dalam mengelola dinamika kelas, 

mengorganisasikan sumber daya ayang ada serta menyususn perencanaan aktifitas 

yang dilakukan di kelas untuk diarahkan dalam proses pembelajaran yang baik. 

Guru perlu memilih atau mengembangkan aktivitas kelas selaras dengan topik 

yang diajarkan. Dalam menejemen kelas, kreativitas guru diarahkan untuk 

membantu peserta didik di kelas agar dapat belajar secara kooperatif dan 

kolaboratif. 
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Instrumen Penelitian 

 

Nama   : …………………… 

Jenis Kelamin  : …………………… 

Kelas    : …………………… 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan berikut ini. 

2. Setiap pernyaatan di bawah ini hanya terkait dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam saja. 

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai, dengan cara memilih salah satu dari lima 

alternatif  jawaban yang tersedia, tidak ada jawaban yang benar atau salah. Anda 

cukup menjawab dengan memilih salah satu jawaban sesuai dengan keadaan yang 

saudara/saudari alami sebenarnya. 

4. Berilah tanda cek lis (√) pada salah satu dari lima alternative jawaban yang anda 

anggap paling tepat, yaitu: 

SS : Sangat Sering 

S : Sering 

K : Kadang-kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

5. Isilah semua pernyataan yang tersedia, jangan sampai ada yang terlewati. 

6. Setiap jawaban anda sangat bermanfaat sekali bagi peneliti, untuk itu peneliti 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

  



 
 

A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Kelancaran berpikir 

No. Pernyataan SS S K J TP 

1 Guru saya lancar dalam menjelaskan materi 

pelajaran. 

     

2 Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

contoh kejadian yang ada di sekitar saya. 

     

3 Guru menyampaikan materi pelajaran 

menggunakan susunan kalimat yang tepat. 

     

4 Guru mempunyai banyak cara dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

siswa 

     

2. Keluwesan berpikir 

5 Guru memberi contoh dalam menjelaskan 

istilah-istilah baru yang belum saya pahami. 

     

6 Guru memberi jawaban yang diajukan siswa 

dengan penjelasan dari berbagai sudut 

pandang. 

     

7 Guru menjelaskan materi pelajaran dengan 

metode yang bervariasi. 

     

8 Guru menggunakan intonasi yang bervariasi 

dalam menjelaskan materi pelajaran. 
     

9 Guru memberi contoh yang memudahkan 

saya memahami materi pelajaran. 

     

3. Keaslian berpikir 

10 Guru saya mengajak siswa mendiskusikan 

masalah-masalah yang tidak pernah 

terpikirkan oleh siswa sebelumnya. 

     

11 Guru saya mengunakan contoh-contoh 

kasus yang sedang ramai dibicarakan saat 

ini dan mengaitkannya dengan materi 

pelajaran. 

     

12 Guru saya menggunakan metode yang 

jarang digunakan oleh guru lain dalam 

mengajar. 

     

4. Elaborasi (merinci) 

13 Guru mengemukakan garis besar materi 

yang akan diajarkan kepada saya. 

     



 
 

14 Guru menjelaskan langkah-langkah yang 

harus saya lakukan dalam proses belajar di 

kelas. 

     

15 Guru mengingatkan masalah pokok yang 

akan dipelajari sehingga saya lebih mudah 

memahami materi pelajaran. 

     

5. Rasa ingin tahu 

16 Guru menggunakan berbagai bahan ajar 

untuk melengkapi penjelasan materi 

pelajaran. 

     

17 Guru mengajak siswa mengamati kejadian 

di sekitar dan mengaitkan dengan materi 

pelajaran. 

     

18 Guru memberikan penjelasan lebih luas 

daripada penjelasan yang ada di buku 

pelajaran. 

     

6. Merasa tertantang oleh kemajemukan 

19 Ketika berdiskusi di kelas, guru 

mengemukakan gagasan atau masalah yang 

sulit. 

     

20 Guru melibatkan diri dalam diskusi kelas.

  

     

7. Berani mengambil resiko 

21 Guru mempertahankan gagasan atau 

pendapat meskipun mendapat sanggahan. 

     

22 Guru melakukan hal-hal yang diyakini 

meskipun tidak disetujui orang lain. 

     

8. Sifat menghargai 

23 Guru memberi kesempatan kepada setiap 

siswa untuk bertanya di kelas. 

     

24 Guru saya bersemangat bila menceritakan 

tentang pengalaman pribadinya. 

     

 

Pastikan semua nomor terisi sebelum melanjutkan ke halaman selanjutnya! 

  



 
 

B. Pengamalan Agama Kelas XII Semester I Standar Kompetensi 1 

1. Memahami ayat-ayat Al Quran tentang anjuran bertoleransi. 

a. Akhlak manusia sebagai hamba Allah 

No. Pernyataan SS S K J TP 

1 Saya akan segera menolong siapa saja yang 

membutuhkan sesuai dengan kemampuan 

saya. 

     

2 Saya akan ikut serta jika ada kegiatan bakti 

sosial atau kerja bakti di lingkungan saya. 

     

3 saya menjaga ucapan saya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dengan orang lain. 

     

4 Saya menghargai setiap pendapat dari orang 

lain. 

     

5 Jika ada orang yang berbicara kepada saya, 

saya akan mendengarkan dengan seksama. 

     

6 Saya berteman dengan siapa saja tanpa 

membeda-bedakan keyakinan agamanya. 

     

7 Saya tidak mengganggu ibadah orang yang 

berbeda agama dengan saya. 

     

8 Saya tidak menjelek-jelekkan keyakinan 

orang lain. 

     

9 Saya tidak memaksa orang lain mengikuti 

apa yang saya kehendaki. 

     

10 Saya menerima kritik dari orang lain dengan 

lapang dada. 

     

11 Saya menyapa guru setiap saya bertemu di 

manapun. 

     

12 Saya tidak membuat gaduh saat pelajaran 

berlangsung. 

     

13 Saya menaati peraturan yang berlaku di 

sekolah. 

     

14 Jika saya melanggar peraturan dengan 

sengaja, saya bersedia menerima hukuman. 

     

15 saya menjaga hubungan bertetangga dengan 

baik. 

     

16 Saya menjaga fasilitas umum yang tersedia 

di sekitar saya. 

     

17 Saya mengadakan musyawarah apabila 

terjadi perbedaan pendapat dengan orang 

lain. 
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Lampiran 

Data Mentah Penghitungan Angket Variabel Pengamalan Agama Siswa di SMA 

Negeri 8 Malang 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 2 3 4 5 5 5 5 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 

6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 4 4 5 4 5 5 5 5 

8 4 4 4 5 4 5 4 5 5 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

11 4 3 4 4 4 5 5 5 5 

12 5 4 4 4 4 4 4 4 2 

13 5 4 3 5 4 5 5 5 5 

14 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

15 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

16 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

17 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

18 5 3 5 5 5 5 5 5 4 

19 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

20 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

23 5 3 4 4 4 4 5 5 5 

24 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

25 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

28 3 3 3 4 4 5 5 3 3 

29 5 4 5 4 4 4 5 5 4 

30 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

31 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

32 5 4 5 5 5 5 5 5 5 



144 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

33 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

34 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

35 4 3 3 4 4 5 4 4 4 

36 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

37 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

38 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

39 4 3 5 5 4 5 5 4 5 

40 4 3 3 5 4 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

43 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

44 4 3 3 4 3 5 5 5 4 

45 4 3 5 5 4 5 5 4 5 

46 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

47 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

48 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

49 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

50 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

51 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

52 5 4 4 3 3 5 5 5 5 

53 5 3 5 5 5 5 5 5 4 

54 5 3 3 4 4 5 5 5 5 

55 5 4 4 5 4 5 5 4 5 

56 5 3 4 4 4 5 5 5 5 

57 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 3 5 5 4 5 5 4 5 

59 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

60 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

61 5 3 4 4 4 5 4 4 3 

62 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

63 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

64 4 3 5 5 4 4 4 4 4 

65 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

66 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

67 5 4 3 5 4 5 5 5 3 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 3 3 4 5 4 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

72 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

73 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

74 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

75 4 4 3 5 5 4 5 5 4 

Jumlah 338 285 319 339 320 347 348 344 332 

 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 Jumlah 

1 4 4 3 4 4 4 4 4 67 

2 3 4 3 3 4 5 4 4 74 

3 4 4 5 4 3 3 3 5 68 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 74 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 73 

6 5 5 4 4 4 5 4 4 79 

7 5 5 4 4 4 4 3 5 76 

8 4 4 4 4 4 5 4 4 73 

9 5 5 5 4 4 4 4 4 71 

10 4 5 5 4 4 4 4 4 76 

11 3 3 4 3 3 4 4 4 67 

12 4 3 5 3 2 5 4 4 65 

13 4 4 4 3 3 4 3 4 70 

14 4 5 4 4 4 4 4 4 74 

15 3 4 3 2 2 3 3 4 58 

16 3 3 3 3 4 3 4 3 60 

17 5 5 4 4 3 5 5 5 80 

18 3 5 5 2 4 4 4 5 74 

19 4 5 5 4 5 4 5 4 79 

20 3 4 4 4 4 4 4 5 66 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

22 5 5 4 4 3 5 5 5 80 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

24 3 4 4 3 4 4 4 4 67 

25 4 4 4 4 4 4 5 5 78 

26 5 5 4 4 4 4 4 4 79 

27 3 4 3 4 4 4 4 4 65 
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Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 Jumlah 

28 2 3 3 3 3 4 4 4 59 

29 3 4 4 5 4 4 5 3 72 

30 4 4 4 4 5 5 5 5 75 

31 4 5 4 4 4 5 5 4 79 

32 5 5 4 4 3 5 5 5 80 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

34 5 5 4 4 5 5 5 5 80 

35 3 3 3 2 3 3 4 4 60 

36 5 5 5 4 5 5 5 5 82 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

38 4 4 4 4 5 5 5 4 79 

39 5 5 5 3 3 4 5 4 74 

40 3 4 5 3 4 4 4 4 70 

41 4 5 5 5 4 5 4 5 81 

42 3 4 3 4 4 3 4 4 64 

43 4 4 4 4 5 4 4 4 71 

44 3 4 4 5 5 3 4 5 69 

45 5 5 5 3 3 4 5 4 74 

46 5 5 4 5 4 5 5 5 79 

47 3 5 4 4 3 3 3 4 63 

48 4 4 4 4 5 5 5 5 80 

49 4 4 3 4 4 3 3 3 71 

50 5 5 4 5 5 4 4 4 77 

51 5 4 4 4 4 5 4 4 74 

52 5 3 4 4 4 4 4 3 70 

53 5 4 4 3 4 4 4 4 74 

54 4 3 4 3 5 5 3 4 70 

55 4 5 4 3 3 4 3 4 71 

56 5 5 3 3 4 4 4 4 72 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

58 5 5 5 3 3 4 5 4 74 

59 4 4 4 4 5 4 4 5 75 

60 5 4 4 4 4 4 5 4 76 

61 3 4 3 3 4 3 4 5 65 

62 4 4 5 5 5 4 4 4 76 

63 4 4 4 3 3 5 5 4 75 

64 4 3 4 5 3 5 3 4 68 

65 4 4 4 4 4 5 4 4 71 
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Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 Jumlah 

66 4 4 4 5 5 5 4 4 77 

67 3 3 4 3 4 4 4 4 68 

68 4 4 4 4 4 4 4 5 69 

69 4 5 4 4 4 4 4 3 67 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

73 4 5 5 5 5 5 5 4 80 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

75 4 5 5 4 5 5 5 4 76 

Jumlah 302 318 306 287 297 316 313 315 5426 

 

 



148 

 

Lampiran 

Data Mentah Penghitungan Angket Variabel Kreativitas Guru di SMA Negeri 8 

Malang 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

2 5 5 5 5 5 4 3 4 5 

3 4 3 5 3 5 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

6 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

7 4 5 4 4 5 4 2 3 5 

8 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

11 4 3 4 4 3 3 3 2 4 

12 4 3 4 3 4 3 4 2 3 

13 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

14 4 5 4 4 4 5 3 3 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 3 4 4 4 4 3 3 4 3 

17 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

19 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

22 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

23 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

24 5 4 3 4 4 3 4 4 4 

25 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

27 4 4 4 4 5 5 2 3 4 

28 4 3 4 4 5 4 3 3 4 

29 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

30 5 4 4 5 4 5 5 4 4 

31 5 5 4 5 5 4 4 4 5 

32 5 5 4 4 4 4 4 4 4 



149 

 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

33 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

34 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

35 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

36 5 5 5 5 5 4 3 4 5 

37 5 5 3 5 5 4 2 5 5 

38 5 5 4 4 5 3 3 3 5 

39 5 5 4 5 4 5 3 4 4 

40 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

41 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

42 5 4 4 4 5 3 3 3 4 

43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

44 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

45 5 5 4 5 4 5 3 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 2 3 

47 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

50 4 4 4 5 4 4 5 3 3 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

52 4 5 4 3 5 3 2 2 4 

53 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

54 4 5 5 4 4 4 3 4 5 

55 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

56 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 5 5 4 5 4 5 3 4 4 

59 4 4 4 4 5 4 3 3 4 

60 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

61 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

62 4 5 4 4 5 4 4 3 4 

63 5 5 5 4 5 4 3 5 4 

64 4 5 4 4 5 3 3 4 5 

65 5 5 4 4 4 4 3 3 4 

66 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

67 4 5 4 4 4 3 3 3 5 

68 4 3 4 4 4 3 4 4 4 



150 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

69 4 3 3 3 4 3 2 3 4 

70 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

71 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

72 4 2 3 2 3 2 1 3 2 

73 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

74 4 5 5 5 4 4 3 3 4 

75 4 3 3 3 3 3 3 4 5 

Jumlah 325 324 307 303 323 295 267 281 310 

 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 

Butir 

18 

1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

2 3 4 2 4 3 3 3 4 5 

3 3 4 3 3 4 4 3 1 4 

4 4 3 2 4 4 4 5 3 4 

5 3 1 3 5 5 4 3 4 5 

6 4 5 4 5 4 4 4 5 5 

7 4 4 2 4 4 4 4 5 5 

8 4 4 3 5 4 4 3 3 5 

9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

10 4 5 3 4 4 4 3 4 4 

11 2 3 2 3 4 3 3 3 4 

12 4 2 2 3 4 3 3 2 3 

13 4 4 3 3 3 3 4 4 3 

14 4 3 3 4 5 4 3 4 4 

15 4 3 3 3 3 3 2 3 3 

16 2 2 2 3 3 3 3 4 4 

17 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

18 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 5 4 3 4 4 

20 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

21 4 4 2 4 3 4 2 3 5 

22 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

23 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 3 3 2 3 4 4 4 4 

25 3 4 4 5 4 4 4 4 4 



151 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 

Butir 

18 

26 4 4 3 3 3 4 3 3 5 

27 2 3 2 4 3 3 2 3 4 

28 3 3 2 4 3 3 2 2 5 

29 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

30 5 4 4 4 5 4 4 4 5 

31 3 4 4 4 4 4 5 4 5 

32 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 5 5 4 4 5 

34 3 5 3 3 4 5 4 5 5 

35 3 3 4 5 4 4 3 3 5 

36 3 4 3 5 5 4 3 5 5 

37 3 5 1 5 4 4 3 4 5 

38 4 4 3 5 3 4 4 4 4 

39 4 4 3 5 3 4 4 3 5 

40 3 2 2 5 3 3 3 1 4 

41 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

42 4 3 3 4 5 4 3 4 4 

43 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

44 4 3 3 4 3 3 3 4 4 

45 4 4 3 5 3 4 4 3 4 

46 2 4 2 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

48 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

49 3 2 3 4 4 5 4 4 4 

50 4 4 3 5 4 4 4 5 5 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

52 5 4 2 4 3 4 2 3 4 

53 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

54 4 4 4 4 4 5 3 4 5 

55 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

56 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 4 3 5 3 4 4 3 5 

59 4 4 3 3 3 4 3 4 4 

60 4 4 3 5 4 4 4 4 4 

61 3 3 2 3 2 3 3 5 5 

62 4 4 1 4 4 4 4 4 4 

63 3 3 3 4 4 4 3 3 4 



152 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 

Butir 

18 

64 5 4 2 4 4 4 2 5 4 

65 4 3 3 4 4 4 3 4 4 

66 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

67 4 3 3 4 3 4 5 4 4 

68 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

69 2 2 3 4 3 3 4 3 4 

70 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

71 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

72 1 3 2 3 3 3 3 3 2 

73 4 4 3 4 4 4 5 3 4 

74 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

75 3 3 2 4 3 2 2 2 4 

Jumlah 271 273 228 303 285 289 260 281 317 

  

 

Nama 

Siswa 

Butir 

19 

Butir 

20 

Butir 

21 

Butir 

22 

Butir 

23 

Butir 

24 Jumlah  

1 3 3 3 3 4 4 88 

2 4 4 4 4 4 3 95 

3 2 2 3 2 4 3 81 

4 1 4 3 3 4 3 89 

5 4 4 3 1 5 2 86 

6 4 5 5 3 5 4 109 

7 2 3 1 1 5 3 87 

8 4 4 3 3 5 3 91 

9 4 4 3 3 4 3 92 

10 4 4 3 3 4 4 97 

11 3 3 3 2 4 2 74 

12 3 3 3 2 5 3 75 

13 3 4 3 2 4 4 89 

14 3 4 3 2 4 3 89 

15 4 4 3 4 3 3 84 

16 3 3 4 3 3 4 78 

17 4 5 3 2 5 4 98 

18 3 4 3 3 4 4 82 

19 4 3 3 3 5 4 96 

20 4 4 4 4 4 4 97 

 



153 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

19 

Butir 

20 

Butir 

21 

Butir 

22 

Butir 

23 

Butir 

24 Jumlah  

21 4 4 4 2 4 4 93 

22 4 5 3 3 5 4 99 

23 4 4 3 3 3 3 100 

24 3 3 4 4 4 4 88 

25 3 4 3 2 5 4 99 

26 5 5 2 1 5 3 90 

27 3 4 2 2 4 3 80 

28 2 4 1 3 5 2 78 

29 3 3 3 2 3 4 84 

30 3 5 2 2 5 4 100 

31 3 4 4 3 5 4 101 

32 4 5 3 3 5 4 99 

33 4 5 3 3 5 4 105 

34 3 4 3 3 5 5 100 

35 2 4 3 2 5 4 92 

36 4 4 3 3 5 3 100 

37 2 1 4 1 5 5 91 

38 3 3 2 1 5 3 89 

39 4 4 4 3 5 3 97 

40 4 5 4 3 5 4 90 

41 5 5 4 5 4 5 107 

42 4 3 2 2 5 4 89 

43 4 4 2 4 5 4 92 

44 3 4 4 4 4 4 92 

45 4 4 4 3 5 3 96 

46 3 4 4 4 4 4 88 

47 4 4 4 3 4 4 90 

48 4 5 1 1 5 3 107 

49 5 3 3 3 4 5 87 

50 3 4 4 4 5 4 98 

51 4 4 4 4 4 4 96 

52 3 4 3 3 3 2 81 

53 4 4 3 3 5 4 101 

54 4 3 3 3 5 5 98 

55 3 4 4 4 5 4 101 

56 3 4 3 2 4 4 85 

57 4 4 3 3 4 4 94 

58 4 4 4 3 5 3 97 

59 4 4 4 4 4 3 90 

 



154 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

19 

Butir 

20 

Butir 

21 

Butir 

22 

Butir 

23 

Butir 

24 Jumlah  

60 4 4 3 3 5 4 98 

61 4 4 4 2 4 5 92 

62 3 5 2 2 5 4 91 

63 2 3 4 4 5 5 94 

64 4 4 4 3 5 4 95 

65 3 4 3 3 5 4 91 

66 3 4 4 4 5 3 89 

67 4 3 2 2 5 4 89 

68 3 4 3 3 5 3 85 

69 3 3 3 4 4 3 77 

70 3 4 4 4 4 4 89 

71 3 4 4 4 4 4 90 

72 2 1 2 2 4 3 59 

73 4 4 4 3 4 3 96 

74 4 3 4 4 4 4 95 

75 3 3 4 3 4 3 76 

Jumlah 257 286 240 214 334 274 6847 

 

 



155 

 

Lampiran 

Data Mentah Penghitungan Angket Variabel Pengamalan Agama Siswa di SMK 

Negeri 2 Malang. 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

1 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

2 4 3 5 5 3 5 5 5 5 

3 5 3 4 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 

5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 

6 4 3 5 5 4 5 5 5 4 

7 4 3 5 5 3 5 5 5 5 

8 4 3 4 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 3 3 3 5 5 5 5 

10 4 3 4 4 3 5 5 5 4 

11 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

12 5 5 4 5 5 5 4 4 4 

13 4 3 4 5 4 5 5 5 5 

14 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

15 4 3 4 4 5 5 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

18 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

19 2 3 4 4 4 5 4 4 4 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 5 4 5 5 4 5 5 5 3 

22 5 4 4 5 4 5 5 4 4 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

24 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

25 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

26 4 3 4 4 5 5 5 5 4 

27 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

28 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

29 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

30 4 3 5 5 5 5 5 5 4 

31 5 4 4 5 5 5 5 5 4 

32 4 3 4 5 4 5 4 4 4 
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Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

33 5 3 5 4 5 5 5 5 3 

34 4 4 5 5 5 5 5 4 3 

35 4 5 4 5 5 5 5 5 4 

36 5 2 3 4 5 5 5 5 5 

37 4 2 5 4 4 4 4 4 2 

38 4 3 4 4 4 4 2 1 1 

39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

40 4 3 4 3 4 5 5 5 5 

41 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

42 4 3 4 5 4 5 5 5 4 

43 5 3 5 5 4 5 5 5 5 

44 5 4 3 5 4 5 5 5 5 

45 4 3 4 5 4 5 4 5 4 

46 5 4 5 5 3 5 4 5 4 

47 5 4 3 2 4 5 5 4 5 

48 4 5 4 5 5 5 5 5 4 

49 4 3 5 5 5 5 5 5 5 

50 5 3 4 5 5 5 5 5 5 

51 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

52 4 4 5 4 4 5 5 5 5 

53 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

54 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 3 3 3 4 5 5 5 5 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 4 4 3 5 5 5 5 4 4 

61 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

62 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 3 2 4 4 4 4 4 3 

64 4 4 5 4 4 5 5 5 5 

65 4 4 5 5 4 3 4 4 5 

66 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

67 4 2 4 5 4 5 5 5 4 

68 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

69 3 3 4 4 3 5 5 5 5 

70 4 5 3 5 5 5 4 3 2 



157 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

71 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

72 4 5 4 5 5 5 5 3 5 

73 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

74 5 3 4 5 5 5 5 5 5 

75 5 4 3 4 2 3 5 4 3 

76 5 3 4 5 5 5 5 5 5 

77 4 3 4 5 5 5 5 5 5 

78 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

79 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

80 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

81 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

82 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

83 5 3 5 5 4 4 5 5 4 

84 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

85 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

86 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

87 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

Jumlah 382 328 367 393 375 412 410 402 375 

 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 Jumlah 

1 4 3 3 3 4 4 3 4 66 

2 3 4 3 5 4 5 5 5 70 

3 4 4 3 3 5 4 3 2 64 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 63 

5 3 3 3 4 4 4 4 4 63 

6 3 3 3 5 4 3 1 4 62 

7 3 4 3 5 4 5 5 5 70 

8 4 4 3 5 4 5 5 5 72 

9 4 3 3 2 1 5 2 1 55 

10 4 3 3 3 4 4 4 4 62 

11 4 4 4 3 5 4 3 4 67 

12 3 4 3 4 3 4 5 4 66 

13 5 4 3 3 4 4 4 5 68 

14 4 3 3 3 4 4 3 4 66 

15 4 4 5 5 5 5 5 5 74 

 



158 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 Jumlah 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

17 4 4 4 5 5 4 3 4 71 

18 5 4 5 5 5 4 4 5 75 

19 3 3 3 3 3 4 3 3 57 

20 5 4 5 5 4 5 4 4 76 

21 3 5 5 5 4 5 3 2 68 

22 4 4 3 4 5 5 5 5 70 

23 4 4 5 5 5 4 4 4 75 

24 5 4 5 5 5 4 4 5 75 

25 4 3 3 3 4 4 3 4 66 

26 4 3 3 3 3 4 3 4 62 

27 4 3 3 3 4 4 4 3 61 

28 5 4 4 4 4 4 4 4 70 

29 3 4 4 5 5 5 5 5 74 

30 4 4 4 5 5 5 5 5 74 

31 4 4 4 4 3 4 5 5 70 

32 3 3 4 4 3 4 4 4 62 

33 4 5 4 4 3 5 3 3 66 

34 3 2 5 4 4 4 3 4 65 

35 4 5 3 3 4 4 3 4 68 

36 4 3 3 3 4 5 3 4 63 

37 3 4 5 4 3 4 5 1 58 

38 4 2 4 4 5 4 4 5 55 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

40 3 2 3 3 4 5 3 2 59 

41 4 3 4 5 4 5 5 4 70 

42 3 5 1 3 4 3 4 5 63 

43 5 4 5 4 3 5 5 5 73 

44 4 3 4 5 4 5 5 5 71 

45 5 4 5 5 4 4 5 5 71 

46 4 5 4 5 3 5 4 5 70 

47 1 4 4 5 4 5 5 3 63 

48 5 4 5 4 5 5 4 5 75 

49 4 4 4 5 3 4 5 4 71 

50 5 5 4 5 5 5 5 5 76 

51 4 4 3 4 4 4 4 4 64 

52 4 5 4 4 5 4 4 4 71 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 63 



159 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 Jumlah 

54 5 4 3 3 4 5 5 5 72 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

58 4 3 3 5 5 4 4 4 65 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

60 3 4 4 4 4 4 4 3 65 

61 3 3 4 3 4 4 4 4 62 

62 4 4 4 4 3 4 4 4 62 

63 3 4 2 2 3 4 4 4 54 

64 4 4 4 3 4 4 4 4 68 

65 4 4 3 4 3 5 4 4 65 

66 4 5 4 4 4 4 4 4 67 

67 3 5 1 4 4 3 4 5 63 

68 4 4 5 5 4 4 4 4 65 

69 3 3 3 3 3 3 4 4 60 

70 3 3 4 5 4 4 4 4 63 

54 4 3 3 5 1 4 4 4 67 

55 4 4 5 4 4 3 4 5 70 

56 5 4 3 3 4 5 5 5 72 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

60 4 3 3 5 5 4 4 4 65 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

62 3 4 4 4 4 4 4 3 65 

63 3 3 4 3 4 4 4 4 62 

64 4 4 4 4 3 4 4 4 62 

65 3 4 2 2 3 4 4 4 54 

66 4 4 4 3 4 4 4 4 68 

67 4 4 3 4 3 5 4 4 65 

68 4 5 4 4 4 4 4 4 67 

69 3 5 1 4 4 3 4 5 63 

70 4 4 5 5 4 4 4 4 65 

71 3 3 3 3 3 3 4 4 60 

72 3 3 4 5 4 4 4 4 63 

 



160 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 Jumlah 

73 5 3 4 5 5 5 5 2 74 

74 4 4 4 4 4 5 3 4 69 

75 4 2 3 4 2 4 2 1 50 

76 5 5 4 5 4 5 5 4 74 

77 4 3 3 3 3 4 4 5 66 

78 4 3 4 4 3 5 4 4 67 

79 4 2 3 4 5 5 3 4 63 

80 5 5 4 5 4 5 5 5 75 

81 5 3 3 5 3 4 3 3 67 

82 4 4 5 4 4 5 5 4 72 

83 3 4 3 5 3 5 4 3 65 

84 5 4 5 5 4 4 5 4 71 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

86 4 4 4 5 4 5 5 5 74 

87 5 5 4 5 4 5 5 5 75 

Jumlah 342 328 325 359 341 377 351 352 5837 

 

 



161 

 

Lampiran 

Data Mentah Penghitungan Angket Kreativitas Guru di SMK Negeri 2 Malang 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

1 5 4 4 4 3 4 2 2 4 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 3 3 5 5 3 1 3 

4 3 4 2 1 3 4 3 4 3 

5 4 5 4 5 4 4 4 3 5 

6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 4 4 4 4 5 4 3 4 

8 5 4 4 4 3 3 4 4 4 

9 2 5 2 1 4 3 2 2 3 

10 4 5 4 5 4 5 3 3 4 

11 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

12 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

13 4 4 5 3 5 5 3 3 4 

14 5 4 4 4 4 5 4 4 5 

15 4 3 5 4 4 4 3 3 5 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 3 4 4 4 3 3 4 3 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

19 3 3 4 5 3 4 4 5 5 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 5 3 3 3 4 4 3 5 

22 5 5 4 3 3 3 2 2 4 

23 3 5 3 4 4 4 2 2 2 

24 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

25 5 4 4 4 3 4 2 2 4 

26 3 4 3 3 4 3 2 2 3 

27 2 2 1 3 5 5 5 4 3 

28 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

29 3 4 3 5 4 5 5 4 5 

30 4 3 5 5 4 4 5 5 4 

31 5 4 2 5 3 2 2 4 2 

32 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

 

 



162 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

33 4 5 4 5 4 5 4 3 3 

34 3 4 2 3 1 3 3 4 3 

35 4 4 3 5 4 2 4 4 4 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 3 5 4 4 5 4 4 4 5 

38 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

39 4 4 3 3 3 2 2 2 3 

40 3 4 3 5 4 4 3 2 3 

41 4 4 5 4 4 4 5 4 5 

42 4 5 3 3 4 4 3 2 3 

43 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

44 4 5 5 4 5 4 3 3 5 

45 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

46 3 4 2 3 2 3 2 3 3 

47 4 5 3 2 5 5 4 4 4 

48 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

49 5 5 5 4 4 5 3 3 5 

50 5 5 4 2 3 4 3 2 4 

51 5 5 4 4 4 4 3 5 5 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 4 5 4 4 5 4 3 4 5 

55 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 3 5 4 4 4 4 4 

58 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

59 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

60 5 5 4 4 5 4 3 3 4 

61 4 4 4 3 5 4 3 4 5 

62 4 3 3 4 4 3 3 2 3 

63 4 5 5 4 4 4 2 2 4 

64 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

65 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

66 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

67 4 5 3 3 4 4 3 2 3 

68 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

69 3 5 4 3 4 3 3 3 3 

70 5 5 4 4 4 4 4 4 5 



163 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

71 3 4 4 4 4 5 4 3 4 

72 4 5 3 4 4 3 3 3 4 

73 3 3 2 4 4 3 5 4 2 

74 3 5 3 3 4 3 2 2 4 

75 3 3 3 3 5 3 4 1 3 

76 5 4 4 3 4 4 5 5 5 

77 3 4 2 4 3 4 2 3 3 

78 4 4 3 4 3 4 5 5 5 

79 4 4 4 5 4 5 5 4 4 

80 3 3 4 4 3 3 4 3 3 

81 3 5 4 4 3 2 2 3 4 

82 4 3 4 3 3 4 3 3 5 

83 3 5 4 4 3 3 3 4 5 

84 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

85 4 3 4 3 3 3 4 3 3 

86 3 5 4 4 4 3 2 2 3 

87 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

Jumlah 340 366 324 334 342 337 307 299 345 

 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 

Butir 

18 

1 2 3 2 5 4 5 4 5 4 

2 1 3 1 5 5 5 1 5 5 

3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 

4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 

5 1 1 1 3 3 4 1 4 5 

6 4 5 1 5 5 4 5 4 5 

7 3 5 2 4 3 5 3 3 4 

8 3 4 3 2 4 3 3 4 4 

9 1 4 3 5 3 3 2 2 1 

10 2 5 3 4 4 4 2 1 2 

11 4 4 3 4 4 5 3 4 3 

12 4 5 1 4 4 5 4 5 4 

13 5 3 3 4 4 4 4 3 4 

14 2 3 2 5 4 5 4 5 4 

15 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
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Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 

Butir 

18 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

18 4 4 2 4 4 4 3 3 4 

19 3 3 3 4 5 5 4 3 3 

20 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

21 2 5 1 4 4 4 5 4 5 

22 3 5 3 4 3 5 4 5 5 

23 3 4 1 4 4 5 3 1 3 

24 1 5 4 5 5 5 4 5 5 

25 2 3 2 5 4 5 4 5 4 

26 3 4 2 4 3 4 2 4 4 

27 2 5 2 2 3 2 4 2 2 

28 4 5 4 4 5 5 4 5 4 

29 5 3 3 5 5 5 4 3 5 

30 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

31 4 4 3 2 3 2 4 1 4 

32 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

33 5 4 3 4 3 3 4 4 5 

34 3 5 1 4 4 3 2 4 5 

35 4 5 3 4 4 4 4 3 4 

36 2 3 3 4 3 3 3 3 3 

37 4 2 1 4 5 5 4 4 5 

38 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

39 2 2 3 3 1 4 4 1 3 

40 2 4 2 3 3 3 3 3 4 

41 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

42 4 5 2 4 3 4 4 5 3 

43 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

44 4 5 3 5 4 5 5 4 5 

45 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

46 4 5 1 2 3 2 3 1 2 

47 5 4 3 1 5 4 3 2 1 

48 4 5 3 5 5 4 3 3 3 

49 3 3 3 4 3 5 3 4 5 

50 4 4 5 4 3 4 3 4 5 

51 3 4 3 4 4 4 2 4 4 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

53 4 5 4 5 4 5 4 4 4 
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Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 

Butir 

18 

54 4 5 3 5 4 4 4 5 4 

55 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

59 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

60 3 3 2 4 3 4 4 5 3 

61 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

62 4 5 3 4 4 4 3 5 4 

63 3 3 3 3 3 3 4 5 5 

64 4 5 3 5 3 4 3 4 5 

65 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

66 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

67 4 5 2 4 3 4 4 5 3 

68 3 3 3 2 2 3 3 2 2 

69 2 3 5 3 3 3 4 4 3 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 4 3 4 5 4 4 5 5 5 

55 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

56 4 5 3 5 4 4 4 5 4 

57 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

61 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

62 3 3 2 4 3 4 4 5 3 

63 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

64 4 5 3 4 4 4 3 5 4 

65 3 3 3 3 3 3 4 5 5 

66 4 5 3 5 3 4 3 4 5 

67 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

68 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

69 4 5 2 4 3 4 4 5 3 

70 3 3 3 2 2 3 3 2 2 

71 2 3 5 3 3 3 4 4 3 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Nama 

Siswa 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 

Butir 

18 

73 1 5 3 4 3 4 4 3 3 

74 3 4 1 3 4 3 1 5 3 

75 3 5 5 3 3 4 5 5 5 

76 4 3 3 4 4 5 5 3 3 

77 3 4 4 2 4 3 2 2 4 

78 2 5 2 3 3 4 4 5 3 

79 3 2 1 4 4 4 4 3 3 

80 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

81 2 3 3 3 4 3 2 4 4 

82 4 5 3 4 4 4 4 4 4 

83 3 5 3 4 1 4 4 3 4 

84 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

85 3 3 4 3 4 4 3 3 3 

86 2 5 5 4 4 5 3 4 4 

87 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 288 340 255 336 326 348 308 317 335 

 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

19 

Butir 

20 

Butir 

21 

Butir 

22 

Butir 

23 

Butir 

24 Jumlah 

1 2 3 2 4 5 2 84 

2 3 1 1 1 5 1 88 

3 4 5 3 3 5 1 81 

4 4 4 4 2 5 3 79 

5 3 1 1 3 5 5 79 

6 5 4 4 5 5 4 109 

7 2 2 3 4 4 5 89 

8 3 3 3 3 5 3 85 

9 1 1 3 3 5 5 66 

10 2 2 1 1 4 5 79 

11 4 3 3 3 5 3 85 

12 4 3 4 3 5 3 92 

13 4 3 3 3 5 4 92 

14 2 4 2 4 5 2 92 

15 5 3 4 3 5 3 92 
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Nama 

Siswa 

Butir 

19 

Butir 

20 

Butir 

21 

Butir 

22 

Butir 

23 

Butir 

24 Jumlah 

16 4 4 2 2 4 4 92 

17 2 2 3 2 5 3 77 

18 3 4 3 5 5 3 100 

19 3 3 4 3 5 3 90 

20 4 4 3 3 4 3 91 

21 4 2 1 1 5 2 83 

22 4 4 4 4 5 5 94 

23 5 3 4 3 5 2 79 

24 5 1 5 4 5 5 106 

25 2 3 2 3 5 2 83 

26 3 3 1 1 4 3 72 

27 3 4 4 4 4 3 76 

28 4 4 4 4 5 4 104 

29 4 3 2 2 5 5 97 

30 3 3 4 2 5 2 91 

31 5 3 4 3 5 4 80 

32 4 3 4 4 4 3 93 

33 4 2 5 4 4 2 93 

34 2 2 2 1 5 4 73 

35 4 3 3 3 5 5 92 

36 3 3 3 3 3 3 72 

37 5 4 5 1 5 5 97 

38 4 4 4 3 5 5 92 

39 3 1 2 2 4 1 62 

40 4 4 4 4 5 5 84 

41 3 3 4 3 4 3 92 

42 5 5 1 1 5 3 85 

43 3 3 4 3 4 3 81 

44 3 4 3 3 5 5 101 

45 5 3 4 4 5 5 100 

46 1 2 5 5 2 5 68 

47 3 2 5 4 3 1 82 

48 3 4 4 4 5 3 98 

49 3 3 3 2 5 4 92 

50 3 3 5 5 5 5 94 

51 4 4 3 3 5 4 94 

52 4 5 3 4 5 5 116 

53 3 4 4 4 4 4 98 
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Nama 

Siswa 

Butir 

19 

Butir 

20 

Butir 

21 

Butir 

22 

Butir 

23 

Butir 

24 Jumlah 

54 3 4 2 3 5 4 97 

55 4 3 3 2 5 2 94 

56 4 4 3 3 4 4 94 

57 4 4 4 4 4 4 96 

58 3 4 4 4 5 4 87 

59 4 3 3 2 5 2 96 

60 3 3 3 3 5 5 90 

61 3 3 3 3 3 5 86 

62 4 4 3 2 4 4 86 

63 3 2 4 4 5 4 88 

64 4 4 5 3 3 5 96 

65 3 3 3 2 4 3 84 

66 4 4 4 5 5 5 106 

67 5 5 1 1 5 3 85 

68 2 2 3 3 4 3 70 

69 2 2 2 2 4 2 75 

70 5 4 4 5 4 4 101 

54 3 4 4 4 5 2 96 

55 3 3 3 4 4 5 87 

56 3 4 2 3 5 4 97 

57 4 3 3 2 5 2 94 

58 4 4 3 3 4 4 94 

59 4 4 4 4 4 4 96 

60 3 4 4 4 5 4 87 

61 4 3 3 2 5 2 96 

62 3 3 3 3 5 5 90 

63 3 3 3 3 3 5 86 

64 4 4 3 2 4 4 86 

65 3 2 4 4 5 4 88 

66 4 4 5 3 3 5 96 

67 3 3 3 2 4 3 84 

68 4 4 4 5 5 5 106 

69 5 5 1 1 5 3 85 

70 2 2 3 3 4 3 70 

71 2 2 2 2 4 2 75 

72 5 4 4 5 4 4 101 

 



169 

 

Nama 

Siswa 

Butir 

19 

Butir 

20 

Butir 

21 

Butir 

22 

Butir 

23 

Butir 

24 Jumlah 

73 3 4 3 4 5 5 84 

74 4 4 3 3 5 5 80 

75 4 3 2 3 4 5 87 

76 5 3 4 4 5 3 97 

77 4 3 3 2 4 5 77 

78 1 1 2 3 5 5 85 

79 2 2 2 1 4 1 79 

80 4 3 3 4 5 4 82 

81 4 3 3 3 4 5 80 

82 5 4 3 3 4 3 90 

83 4 1 3 4 4 2 83 

84 4 3 3 3 5 4 93 

85 4 3 4 3 4 5 83 

86 4 2 4 2 5 4 87 

87 5 5 3 3 5 5 112 

Jumlah 305 272 277 265 397 316 7679 
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Output Uji Validitas dan Reliabelitas Variabel Kreativitas Guru dan Pengamalan 

Agama 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.961 24 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

76.5278 385.285 19.62868 24 
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Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

ButirKG1 3.5556 .93944 36 

ButirKG2 3.8056 1.21466 36 

ButirKG3 3.1389 1.07312 36 

ButirKG4 3.0278 1.08196 36 

ButirKG5 3.3056 1.11661 36 

ButirKG6 3.1111 1.28236 36 

ButirKG7 2.5556 1.18187 36 

ButirKG8 3.5000 1.15882 36 

ButirKG9 3.4444 1.02663 36 

ButirKG10 2.6667 1.06904 36 

ButirKG11 3.2778 1.18590 36 

ButirKG12 2.6944 1.28329 36 

ButirKG13 3.6667 1.01419 36 

ButirKG14 3.0556 1.04045 36 

ButirKG15 3.3611 .99003 36 

ButirKG16 2.7778 1.24467 36 

ButirKG17 3.1111 1.08963 36 

ButirKG18 3.0000 1.21890 36 

ButirKG19 2.8333 1.05560 36 

ButirKG20 3.2222 1.26742 36 

ButirKG21 3.1667 1.08233 36 

ButirKG22 3.0556 1.06756 36 

ButirKG23 3.9722 .90982 36 

ButirKG24 3.2222 1.24467 36 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

ButirKG1 72.9722 359.628 .695 .960 

ButirKG2 72.7222 351.006 .721 .960 

ButirKG3 73.3889 354.244 .740 .959 

ButirKG4 73.5000 352.029 .790 .959 

ButirKG5 73.2222 352.521 .752 .959 

ButirKG6 73.4167 344.879 .814 .959 

ButirKG7 73.9722 348.485 .802 .959 

ButirKG8 73.0278 366.142 .401 .963 

ButirKG9 73.0833 351.964 .838 .959 

ButirKG10 73.8611 357.380 .662 .960 

ButirKG11 73.2500 349.507 .775 .959 

ButirKG12 73.8333 345.629 .797 .959 

ButirKG13 72.8611 361.037 .602 .961 

ButirKG14 73.4722 361.628 .570 .961 

ButirKG15 73.1667 359.286 .667 .960 

ButirKG16 73.7500 344.707 .844 .958 

ButirKG17 73.4167 355.964 .684 .960 

ButirKG18 73.5278 348.313 .780 .959 

ButirKG19 73.6944 356.333 .699 .960 

ButirKG20 73.3056 350.161 .707 .960 

ButirKG21 73.3611 362.694 .520 .962 

ButirKG22 73.4722 361.799 .550 .961 

ButirKG23 72.5556 361.911 .651 .960 

ButirKG24 73.3056 349.304 .740 .959 
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Output Penghitungan SPSS 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

v_pengamalan_agama_sisw

a 
67.0920 5.81624 87 

v_kreativitas_guru 88.2644 10.05735 87 

v_prestasi_siswa 85.4747 6.03423 87 

 

 

Correlations 

  v_pengamalan_

agama_siswa 

v_kreativitas_gur

u v_prestasi_siswa 

Pearson Correlation v_pengamalan_agama_sisw

a 
1.000 .274 .077 

v_kreativitas_guru .274 1.000 .079 

v_prestasi_siswa .077 .079 1.000 

Sig. (1-tailed) v_pengamalan_agama_sisw

a 
. .005 .240 

v_kreativitas_guru .005 . .235 

v_prestasi_siswa .240 .235 . 

N v_pengamalan_agama_sisw

a 
87 87 87 

v_kreativitas_guru 87 87 87 

v_prestasi_siswa 87 87 87 

 

 

Variables Entered/Removed
b
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Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 v_prestasi_siswa

, 

v_kreativitas_gur

u
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .279
a
 .078 .056 5.65132 

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru 

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 226.525 2 113.263 3.546 .033
a
 

Residual 2682.739 84 31.937   

Total 2909.264 86    

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa   

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.782 9.840  4.957 .000 
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v_kreativitas_guru .156 .061 .269 2.561 .012 

v_prestasi_siswa .053 .101 .055 .528 .599 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa   

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 62.9786 71.7045 67.0920 1.62296 87 

Residual -1.70837E1 12.69933 .00000 5.58522 87 

Std. Predicted Value -2.534 2.842 .000 1.000 87 

Std. Residual -3.023 2.247 .000 .988 87 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa  
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Charts 
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178 

 

 

SMA N 8 Malang kelas XII 

 

Regression 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

v_pengamalan_agama 72.3467 5.94682 75 

v_kreativitas_guru 91.2933 8.52464 75 

v_prestasi_siswa 85.9200 3.79103 75 

 

 

Correlations 

  v_pengamalan_

agama 

v_kreativitas_gur

u v_prestasi_siswa 

Pearson Correlation v_pengamalan_agama 1.000 .535 -.274 

v_kreativitas_guru .535 1.000 -.015 

v_prestasi_siswa -.274 -.015 1.000 

Sig. (1-tailed) v_pengamalan_agama . .000 .009 

v_kreativitas_guru .000 . .449 

v_prestasi_siswa .009 .449 . 

N v_pengamalan_agama 75 75 75 

v_kreativitas_guru 75 75 75 

v_prestasi_siswa 75 75 75 

 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 
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1 v_prestasi_siswa

, 

v_kreativitas_gur

u
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .597
a
 .357 .339 4.83549 

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru 

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 933.484 2 466.742 19.962 .000
a
 

Residual 1683.502 72 23.382   

Total 2616.987 74    

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama   

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 74.371 14.185  5.243 .000 

v_kreativitas_guru .370 .066 .531 5.615 .000 

v_prestasi_siswa -.417 .148 -.266 -2.812 .006 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 74.371 14.185  5.243 .000 

v_kreativitas_guru .370 .066 .531 5.615 .000 

v_prestasi_siswa -.417 .148 -.266 -2.812 .006 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama    

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 59.9383 80.5380 72.3467 3.55171 75 

Residual -9.65589 9.79878 .00000 4.76970 75 

Std. Predicted Value -3.494 2.306 .000 1.000 75 

Std. Residual -1.997 2.026 .000 .986 75 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama   

 

 

Charts 
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Outpu Penghitungan SPSS pada Kedua Lokasi Penelitian 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

v_pengamalan_agama_sisw

a 
69.5247 6.42124 162 

v_kreativitas_guru 89.6667 9.47242 162 

v_prestasi_siswa 85.6809 5.10932 162 

 

 

Correlations 

  v_pengamalan_

agama_siswa 

v_kreativitas_gur

u v_prestasi_siswa 

Pearson Correlation v_pengamalan_agama_sisw

a 
1.000 .411 -.025 

v_kreativitas_guru .411 1.000 .055 

v_prestasi_siswa -.025 .055 1.000 

Sig. (1-tailed) v_pengamalan_agama_sisw

a 
. .000 .377 

v_kreativitas_guru .000 . .244 

v_prestasi_siswa .377 .244 . 

N v_pengamalan_agama_sisw

a 
162 162 162 

v_kreativitas_guru 162 162 162 

v_prestasi_siswa 162 162 162 

 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 
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1 v_prestasi_siswa

, 

v_kreativitas_gur

u
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .414
a
 .171 .161 5.88297 

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru 

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1135.516 2 567.758 16.405 .000
a
 

Residual 5502.886 159 34.609   

Total 6638.401 161    

a. Predictors: (Constant), v_prestasi_siswa, v_kreativitas_guru  

b. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa   

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.516 8.741  5.665 .000 

v_kreativitas_guru .280 .049 .413 5.718 .000 

v_prestasi_siswa -.060 .091 -.048 -.658 .512 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa   
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 60.8506 76.5873 69.5247 2.65573 162 

Residual -1.85788E1 12.94129 .00000 5.84632 162 

Std. Predicted Value -3.266 2.659 .000 1.000 162 

Std. Residual -3.158 2.200 .000 .994 162 

a. Dependent Variable: v_pengamalan_agama_siswa  

 

 

 

 
 

 



186 

 

 
 

 

 


	11770020-Pendahuluan
	11770020 BAB I
	11770020 BAB II
	11770020 BAB III
	11770020 BAB IV
	11770020 BAB V
	11770020 BAB VI
	11770020-Daftar Pustaka
	11770020-Instrumen Penelitian
	11770020-Lampiran Pngolahan Data

